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"Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama
mereka sejumlah besar dari pengikut(nya) yang bertakwa.
Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa
mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula)

menyerah (kepada musuh). Allah menyukai orang-orang
vang sabar."

(Qs. Aali Tmraan [3]: 146)

Abu Ja’far berkata: Ahli gira'at berbeda bacaan tentang ayat
tersebut.

N

Pertama: Sebagian membacanya uﬁf; (dengan hamzah dan
ya' yang di-tasydid).

Kedua: Sebagian membacanya dengan alif yang dipanjangkan
dan ya ' tanpa syiddah.

Keduanya adalah gira'at yang masyhur di kalangan muslimin,
secara bahasa pun maknanya sama. Jadi, yang mana saja seseorang
membaca, maka dibenarkan, karena maknanya sama, dan keduanya
masyhur di kalangan muslimin.' Makna ungkapan tersebut adalah g
& o (dan berapa banyaknya nabi).

- Prr 77 72

‘ Takwil firman Allah: 3_;:5 Osa2) sane J233 (Yang berperang
bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut [nya] yang
bertakwa).

' At-Taisir fi Qira’atis Sab'i (hal. 75) dan Al Qurthubi dalam Tafsirnya (4/228,
229).
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Abu Ja’far berkata: Ahli qira'at berbeda bacaan dalam

Arr 27 2

firman Allah SWT, §5,.44 J25:

Pertama: Kebanyakan ulama qira'at dari Hijaz dan Bashrah
membacanya 5 (dengan gaf yang di-dhammah-kan).

Kedua: Ulama lainnya membaca dengan gaf yang ber-fathah
dan alif. Ini adalah bacaan sekelompok ulama Hijaz dan Kufah.

Abu Ja’far berkata: Kelompok yang membacanya J.»u
(dengan gaf yang ber-fathah dan alif), memilih bacaan tersebut
dengan alasan jika mereka telah terbunuh, maka tidak ada makna yang
dapat dipahami dari kalimat |y2y W (mereka tidak menjadi lemah),
karena mustahil mereka disifati tidak menjadi lemah dan lesu, padahal
mereka telah terbunuh.

Sementara itu, kelompok yang membacanya Jj (dengan gaf
yang di-dhammah-kan) berkata, "Maksud dari 'telah terbunuh' adalah
nabi dan beberapa orang lainnya. Adapun tidak adanya kelemahan dan
kelesuan, merupakan sifat bagi orang yang masih tersisa dari kalangan
yang bertakwa."?

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang lebih tepat adalah bacaan
dengan huruf gaf yang di-dhammah-kan 5 0,3, & 3. Kenapa
demikian? Itu karena ayat ini dan ayat-ayat sebélumnya, mencela
beberapa orang, yakni mulai dari firman-Nya, \;\;:\’: of I
:{-M/ Liﬁ;; :Jlji al ;l:_ L‘:!; E\f’.}f’f "Apakah kamu mengira bahwa
kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-
orang yang berjihad.” Maksudnya adalah orang-orang yang mundur
dalam perang Uhud dan meninggalkan peperangan, atau orang yang

mendengar suara yang berkata, "Sesungguhnya Muhammad telah

2 Ibnu Hayyan dalam 4l Bahr Al Muhith (3/369) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/471, 472).
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terbunuh.” Allah SWT mencela mereka karena lari dari peperangan,
Allah SWT menyatakan, "Wahai kaum mukminin, apakah karena
Muhammad telah mati atau terbunuh, kalian kembali kepada agama
kalian?" Allah SWT lalu mengabarkan perbuatan yang dilakukan oleh
pengikut para nabi sebelumnya, Allah menyatakan, "Kenapa kalian
tidak melakukan seperti yang dilakukan oleh orarg-orang utama dan
ulama dari kalangan pengikut para nabi sebelum kalian, ketika nabi
mereka terbunuh —yakni tetap berjalan di atas manhajnya dan
bertempur dalam membela agamanya, dengan melawan musuh-
musuhnya— sehingga kalian tidak lemah dan lesu, seperti keadaan
mereka yang demikian, bahkan mereka bersabar hingga Allah
memberikan keputusan?”

Demikianlah makna yang diungkapkan oleh para ulama tafsir.
Kata O\, di-rafa’kan karena ada kata 4s, bukan dengan

kata J.

Jadi, makna ungkapan tersebut adalah ‘Berapa banyak nabi
yang (ikut) berperang bersama sejumlah pengikutnya dari kalangan
orang-orang yang bertakwa, mereka tidak menjadi lemah karena
bencana yang menimpa mereka di jalan Allah.’

Dalam kalimat di atas ada huruf waw yang mudhmar
(tersembunyi), yang menunjukkan makna kondisi berperangnya Nabi
SAW. Namun, terkadang ada yang "terlalu berani" menyamakan
persepsi kalimat tersebut dengan contoh kalimat yang mereka buat,
contohnya adalah ungkapan g8 (fei &0 ‘pat Jb (Seorang amir
[pemimpin] terbunuh, ia bersama ‘pasukan yang sangat besar) yang
maknanya adalah gelé (5o 4343 8 (Ta [amir itu] terbunuh padahal ia
bersama pasukan yang sangat besar’.

Ahli bahasa berbeda pendapat tentang makna kata O g J\.
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Pertama: Sebagian ulama nahwu Bashrah berpendapat bahwa
mereka adalah orang-orang yang beribadah kepada Ar-Rabb (Allah).
Bentuk tunggalnya adalah g,."

Kedua: Sebagian ulama Kufah berpendapat bahwa seandainya
lafazh tersebut dinisbatkan untuk kata <}, maka kalimatnya adalah
Oty (dengan ra yang ber-fathah). Padahal yang benar maknanya
adalah, para ulama dan jumlah manusia yang banyak.

Menurut kami, makna yang benar adalah, kelompok manusia
dalam jumlah yang banyak. Bentuk mufrad-nya adalah é ) yang
artinya jemaah.

Para ulama berbeda pendapat tentang makna lafazh tersebut.

Pertama: Scbagian ulama berpendapat seperti yang kami
jelaskan, diantaranya dijelaskan dalam riwayat berikut ini:

7961. Tonu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zurr, dari
Abdillah, ia berkata, "Kata O s ) maknanya adalah ribuan."?

7962. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan Ats-Tsauri
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zurr, dari
Abdullah, dengan riwayat yang sama.*

7963. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-
Tsauri dan Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari

>  Ibou Abi Hatim dalam Tafsir (3/780) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/472).

*  Ibou Abi Hatim dalam Tafsir (3/780) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/472).
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7964.

7965.

7966.

7967.
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Ashim bin Abi An-Najud, dari Zurr bin Hubaisy, dari
Abdullah, dengan riwayat yang sama.’

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan
kepada kami dari Ashim, dari Zurr, dari Abdillah, dengan
riwayat yang sama.®

Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf
mengabarkan kepada kami dari seseorang yang menceritakan
kepadanya, dari Ibnu Abbas, tentang kalimat :\*;f f,_,’:_.S ), 1a
berkata, "Maknanya adalah, manusia dalam jumlah ’)/fang

banyak."7

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang
firman Allah SWT, 3_‘:.:{ 5;3_..5_, s J-33 "Yang berperang
bersama-sama mereka sejumla;l besar dari pengikut(nya), ia
berkata, "Maknanya adalah, sejumlah besar."®

Humaid bin Mas’adah menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ashim, dari
Zurr, dari Abdullah, tentang firman Allah SWT, 9.3 o s
:g::{ e i J255 "Dan berapa baryaknya nabi yang
berperang” bersama-sama mereka sejumlah besar dari

0 ~1 O W

Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/415).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/780).
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/472).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/780).
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7968.

7969.

7970.

pengzkut(nya) " ia berkata, "Maknanya adalah, jumlahnya
ribuan."®

Kedua: Berpendapat seperti riwayat berikut ini:

Diriwayatkan oleh Sulaiman bin Abdil Jabbar, ia berkata:
Muhammad bin Shalt menceritakan, ia berkata: Abu Kudainah
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, dan
Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 252 233 }.,J or 56
J_LS 5_;..;, “Dan berapa banyaknya nabi yang berperang
bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut(nya),” ia

berkata, "Maknanya adalah, para ulama dalam jumlah yang

banyak."lo

Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan tentang firman
Allah SWT, J\f 3_,':;', a5 ¢ },.. o u-'?.; "Dan berapa
banyaknya nabi yang berperang bersama-sama mereka
sejumlah besar dari pengikut(nya),” ia berkata, "Maknanya

adalah, para fuqaha yang alim."!!

Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al
Hasan, tentang firman Allah SWT, 555, 225 §53 ”/;;vu» ;
ch "Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-
sama mereka sejumlah besar dari pengikut(nya),” ia berkata,

"Maknanya adalah, jumlah yang banyak."

® Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/428).

' Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/780) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/472)
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/780) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'‘Uyun (1/428).
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Ya’qub berkata, "Demikian pula yang dibaca oleh Isma'il ,JJ’
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, ;%5
f'_\::{ e a2 ;;v % "Dan berapa banyaknya nabi yang
berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari
pengikut(nya).” ia berkata, "Maknanya adalah, beberapa
kelompok yang banyak."13

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman
Allah SWT, 3_\::{ A o 325 ;93 o Jg:?j "Dan berapa
banyaknya nabi ya;l’g berperang " bersama-sama mereka
sejumlah besar dari pengikut(nya)," ia berkata, "Maknanya

adalah, ulama dalam jumlah yang banyak."

Qatadah berkata, "Maknanya adalah, beberapa kelompok yang
banyak.""*

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr, dari Ikrimah,
tentang firman Allah SWT, ‘:*: 5;:.; , ia berkata, "Maknanya
adalah, beberapa kelompok yang bangl’ak."15

12 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/780) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al
Wajiz (1/520).

13 Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (1/562).

4 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/415, 416) dan Al Baghawi dalam Ma ‘alim At-
Tanzil (1/562).

15 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/415, 416) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-
Tanzil (1/562).
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7974. Amr bin Abdil Hamid Al Amili menceritakan kepadaku, ia

7975.

7976.

7977.

7978.

7979.

berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dari
Ikrimah, dengan riwayat yang sama.

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, £25 Ji5
2558 15~2), 12 berkata, "Maknanya adalah, beberapa kelompok

yang banyak nl6

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
dengan riwayat yang sama.'’

Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi',
rrr 27

tentang firman Allah SWT, :\‘5 :,;J ) saas Jo05, ia berkata,
"Maknanya adalah, beberapa kelompok yang banyak."'8

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak,
tentang firman Allah SWT, 5%75,%;, ,111323;93‘,“,.\? ia
berkata, "Maknanya adalah, beberapa kelompok yang banyak,

ketika para nabi mereka terbunuh.""’

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak
mengabarkan kepada kami dari Ja’far bin Hibban dan Al

' Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/472).
' Ibid.

B Ibid

" Adh-Dhahhak dalam Tafsimya (1/261) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/472).
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7980.

7981.

7982.

7983.

Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, o7 5
J_\f 3 ;J_) e :}fﬁ 9“ bahwa Ja’far berkata, "Mereka adalah
para ulama yang bersabar." Ibnu Mubarak berkata, "Mereka

adalah orang-orang yang bertakwa dan bersabar."*°

Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku
mcndengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT,
J\f 8_,{..;),3:: X5 ;,u o ,_y?’ "Maknanya adalah, beberapa
kelompok yang banyak, ketika nabi mereka terbunuh. n2l

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath

menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman
7 2. Ao 724 z

Allah SWT, 25 G5y mas J25 G5 o ‘,,? ia berkata,
"Maknanya adalah, beberapa kelompok yang banyak n22

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu' Ishaq, tentang firman
Allah SWT, 5% 545 A J8 5 of %, ia berkata,
"Maknanya adalah, berapa banyak nabi terbunuh, padahal
bersama mereka beberapa kelompok (manusia) yang

banyak?"?’
Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepadaku dari bapakku, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah

2 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/472).

2t Adh-Dhahhak dalam Tafsirnya (1/261).

2 [ppy Abi Hatim dalam Tafsir (3/780) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/472).

3 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/118).

e
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SWT, :cf u,.;_, et :\::o ;9; o J;%_;, ia berkata, "Kalimat
O gt J maknanya adalah beberapa kelompok yang banyak."**

Ketiga: Berpendapat bahwa kalimat © gt )‘ maknanya adalah

para pengikut.
7984. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata,
tentang firman Allah SWT JLfS;J_, e ,3:393 o ,_,.? ia
berkata, "Kalimat o iy )‘ maknanya adalah adalah para
pengikut. Kahmat o ,.ab )‘ maknanya adalah para pemimpin,
dan kalimat O g ) maknanya adalah rakyat. Dengannya Allah
SWT mencela mereka karena mundur ketika syetan berteriak,
‘Sesungguhnya Muhammad telah terbunuh'. Ia berkata,
'Kekalahan itu terjadi ketika ada yang berteriak di [Sah
Shah}*’, "Wahai manusia, sesungguhnya Muhammad telah
terbunuh, maka kembalilah kalian kepada kelompok kalian

yang akan memberikan keamanan kepada kalian!"

Takwil ﬁrm:ln Allah: 362205 0002 3 cp Dl W A0S

cor o8~

EPOAL Sz 4T 156N (Mereka tidak men]adt lemah karena
bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan
tidak [pula] menyerah [kepada musuh]. Allah menyukai orang-
orang yang sabar).

24
25

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4728).

Demikianlah yang tertulis dalam manuskrip, Al Allamah Ahmad Syakir
memberikan komentar untuk kalimat dalam kurung, "Saya telah berusaha
mendapatkan atsar ini di tempat lain, atau berusaha mengetahui bacaan yang
benar, namun tetap saja tidak saya dapatkan.”

Demikian yang kami alami, hanya saja saya mendapatkan atsar ini dalam A/
Muharrir Al Wajiz oleh Ibnu Athiyah (1/521), dengan sumber Ibnu Zaid, dan
dia terhenti pada ungkapan i+ ¥ (rakyat).
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Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT f;'::L“j Wi
af J..C- "Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa
mereka di jalan Allah.” Maknanya adalah, "Mereka tidak menjadi
lemah dalam memerangi musuh-musuh Allah lantaran luka yang
mereka dapatkan ketika berjuang di jalan Allah, dan tidak pula lemah
karena ada teman mereka yang terbunuh.”

Kalimat ;45 (3 "Dan tidak lesu,” maknanya adalah, "Tidak
menjadi lemah karena nabi mereka telah terbun

Kalimat \;:KE.LT U3 "Dan tidak (pula) menyerah (kepada
musuh),” maknanya adalah, tidak menjadikan mereka hina sehingga
menyerah kepada musuh mereka, dengan kembali kepada agama
mereka karena takut, akan tetapi mereka tetap maju di atas manhaj
nabi mereka, dengan kesabaran dalam menunaikan perintah Allah dan
Rasul-Nya juga dalam mengikuti wahyu yang diturunkan kepada
Rasul-Nya."

i

Kalimat 3 ,c,,‘al\ 2 4t \y "Allah menyukai orang-orang yang
sabar,"” adalah, Allah SWT mencmtal mereka dan yang semisal, dari
kalangan orang-orang yang bersabar menunaikan perintah Allah SAW
dan Rasul-Nya, dalam berjihad memerangi musuh-musuh-Nya, bukan
orang yang lari dari musuh mereka dan kembali ke belakang dengan
hina hanya karena nabi mereka terbunuh, juga bukan orang yang
lemah karena kematian nabi mereka.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

7985. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami, dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, G

K< AR I &\'J.u 3 '”L.o‘ W /3] "Mereka tidak
menjadz lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan
Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada
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7986.

. 7987.

musuh),” ia berkata, "Mereka tidak lemah hanya karena
(berita) nabi mereka terbunuh. Mereka juga tidak menyerah
dengan kembali dari ilmu dan agama mereka. Bahkan mereka
tetap berperang di atas jalan nabi, sehingga mereka berjumpa
dengan Allah SWT."¢ -

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi',
tentang firman Allah SWT, Uy &f JuZ & "’L.o‘ (AR
!,ia..; "Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang
menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu," ia berkata,
"Mereka tidak lemah serta lesu hanya karena (berita) nabi
mereka terbunuh, dan mereka juga tidak menyerah dengan
meninggalkan ilmu, bahkan mereka tetap berjuang di atas jalan
nabi mereka dalam berperang schingga mereka menjumpai

Allah SWT."?’

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-
Suddi, tentang firman Allah SWT, i,;:3; (3 "Mereka tidak
menjadi lemah,” bahwa maknanya adalah, Ar-Ribbiyyun tidak
menjadi lemah lantaran bencana yang menimpa mereka,
berupa terbunuhnya nabi mereka. Mereka tidak menjadi lemas
dalam berjuang di jalan Allah hanya karena nabi mereka
terbunuh. Mereka juga tidak menyerah, karena Rasulullah
SAW bersabda, "Ya Allah, janganlah Engkau membuat

mereka menguasai kami!"” Allah SWT lalu berfirman, { ;.é Y/;

%  Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/781) dan Ibnu Jauzi dalam Zad A4l Masir
(1/462).
27 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/781).

=
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7988.

7989.

7990.

Sroeda Y ol SNt ';:» 5 1552 N3 “Janganlah kamu
bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,
padahal  kamulah  orang-orang  yang paling  tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” (Qs. Aali
'Imraan [3]: 139).2

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, \;..;; vl 'Mereka tidak menjadi lemah,"” karena
kehilangan nabi mereka. !,u.o s "Dan tidak lesu,” dalam
melawan musuh mereka. 136&{ G5 "Dan tidak (pula)
menyerah,” karena musibah yang mereka dapatkan sehingga
mereka meninggalkan agama Islam. Itulah kesabaran, dan

Allah SWT mencintai orang-orang yang bersabar.?’

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata,
tentang firman-Nya, i €20 &5 "Maknanya adalah, ‘Tidak
menunjukkan ketundukan (menyerah)'. n30

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata,
tentang firman Allah SWT, {520 U5, bahwa maknanya
adalah, mereka tidak menyerah dan tunduk kepada musuh
mereka, dan sesungguhnya Allah SWT mencintai orang-orang
yang bersabar.

o9

2 bnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/781) dan Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil
(1/562).

2 A} Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (1/428).

*  Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/782) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/472).

)
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“Tidak ada doa mereka selain ucapan, 'Ya Tuhan kami,
ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami
yang berlebih-lebihan dalam wrusan kami dan tetapkanlah
pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap kaum yang
kaﬁr'"

(Qs. Aali Tmraan [3]: 147)

Abu Ja’far berkata: Kalimat 235 5€'U5 "Tidak ada doa
mereka,” makna kata "mereka” dalam ayat ini adalah Ar-Ribbiyyun,
dalam ayat sebelumnya. Dhamir hum dalam ayat tersebut kembali
kepadanya.

Kalimat ‘;!lf :j 'Ygl "Selain ucapan,” maknanya adalah, tidaklah
doa mereka selain ucapan ini, ketika nabi mereka terbunuh...."

Kalimat l:;{; €] ‘;752:—1 l:f; "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-
dosa kami,"” maknanya adalah, "Allah SWT menyatakan bahwa ketika
nabi mereka terbunuh, mereka hanya berpegang-teguh kepada
kesabaran atas musibah yang menimpa mereka, dengan bersungguh-
sungguh dalam melawan musuh dan dengan memohon ampunan serta
kemenangan kepada Allah SWT untuk mengalahkan musuh mereka."

Jadi, makna kalimat tersebut adalah, "Tidak ada doa mereka

' n

selain ucapan, "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami'.

Kata M ,.Y¥! maknanya adalah berlebihan dalam sebuah
perkara. Diungkapkan dalam bahasa Arab »3i tia 3 OW i yang
artinya si fulan berlebih-lebihan dalam perkara ini.

Jadi, makna ungkapan tersebut adalah, "Ampunilah dosa-dosa
kami yang kecil, juga yang kami lakukan dengan melewati batas,

mrm!
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sehingga menjadi besar." Dengan kata lain, Ampumlah dosa-dosa

kami yang kecil dan yang besar.”

7991.

7992.

7993.

7994.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, tentang firman Allah SWT, G _,.J 7 G825 "Dan
tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan,” ia berkata,

"Maknanya adalah, 'Kesalahan-kesalahan kami'."*!

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Hudzaifah menceritakan kepada kami, 1a berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman Allah SWT, § _,-T i L.o\}lp "Dan tindakan-
tindakan kami yang berlebih-lebihan," ia berkata, "Maknanya
adalah, 'Kesalahan-kesalahan kami dan kezhaliman kami
terhadap diri kami sendiri’. n32

Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaidillah bin Sulaiman
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-
Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, & _,.J a Gl
"Dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan," ia

berkata, "Maknanya adalah, 'Kesalahan-kesalahan besar’. n33

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tumailah
menceritakan kepada kami dari Ubad bin Sulaiman, dari Adh-
Dhahhak bin Mujahim, ia berkata, "Maknanya adalah, 'Dosa-

dosa besar’."**

3! Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/783).
32 [bnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/783).
3% Ibnu Athiyah dalam 4/ Muhamr Al Wajiz (1/522).

¥ Ibid.
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7995. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata,
tentang firman Allah SWT, €31 < G\/2)5 "Dan tindakan-
tindakan kami yang berlebih-lebihan," ia berkata, "Maknanya

adalah, 'Kesalahan-kesalahan kami’."’

7996. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah SWT, € 313 1724 5 "Dan tindakan-tindakan kami yang
berlebih-lebihan,” ia berkata, "Maknanya adalah, 'Kesalahan-
kesalahan kami’."*

L 24
-

Kalimat (C2i06 Cusy "Dan  tetapkanlah pendirian kami,'
maknanya adalah, "Jadikanlah kami termasuk orang yang tetap dalam
melawan musuh-Mu dan dalam memerangi mereka. Janganlah
Engkau menjadikan kami termasuk orang yang kalah dan lari dari

mereka...."

Kalimat f;,'n_Z_—_-JT ,’.ﬁf Je l;,';:f_; "Dan tolonglah kami
terhadap kaum yang kafir,” maknanya adalah, "Tolonglah kami atas
kaum yang mengingkari keesaan-Mu dan kenabian nabi-Mu."

'

Abu Ja’far berkata: Ungkapan tersebut hanyalah celaan bagi
hamba-hamba-Nya yang lari dari musuh saat perang Uhud dan
peperangan, yang juga merupakan pendisiplinan untuk mereka.

Allah SWT menyatakan, "Ketika dikatakan kepada kalian,
‘Nabi kalian telah terbunuh’, kenapa kalian tidak melakukan perkara
seperti yang dilakukan oleh Ar-Ribbiyyun, yakni orang-orang sebelum

% Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/783).
3% Ibid.
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kalian dari kalangan pengikut para nabi, ketika nabi mereka terbunuh,
yaitu bersabar, tidak lesu, dan tidak putus asa dalam menghadapi
musuh, sehingga kalian tidak kembali kepada kegelapan, sebagaimana
Ar-Ribbiyyun tidak lemah dan putus asa dalam menghadapi musuh-
musuh mereka. Selain itu, kenapa kalian tidak memohon kemenangan,

seperti yang mereka pinta, sehingga Aku memberikan kemenangan
kepada kalian, seperti yang mereka dapatkan. Sesungguhnya Aku
mencintai orang yang bersabar dalam menunaikan perintah-Ku dan

melawan musuh-Ku, sehingga Aku memberikan kemenangan pada

mereka?"

7997.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman
Allah SWT, 73 G2y 3 653 OF Jalt (55 L6 o ) 2835 5615
) J.'f)_é———a.ﬁ ,’.ﬁf Je l;;:»[; Caat &:’3_; q 4.21 "Tidak ada doa
mereka selain ucapan, 'Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa
kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam
urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir'"” bahwa maknanya adalah,
"Ucapkanlah seperti yang mereka ucapkan, dan ketahuilah
bahwa hal itu disebabkan oleh dosa kalian. Mohonlah
ampunan, seperti mereka memohon ampunan, majulah dalam
agama kalian, seperti mereka maju dalam agama mereka, dan
janganlah kalian kembali ke belakang. Mohonlah kepada Allah
agar Dia menetapkan kalian, seperti mereka memohon
demikian, dan mohonlah kemenangan, seperti mereka
memohon kemenangan dalam mengalahkan orang-orang

kafir."

'
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Ini semua ucapan mereka, ketika nabi mercka terbunuh.
Sungguh, mereka tidak melakukan seperti yang kalian lakukan.*’

Abu Ja’far berkata: Bacaan dalam firman Allah SWT, 5
2% 5K adalah dengan nashab, karena kesepakatan ahli gira'at
berbagai negeri, dengan penukilan yang mustafidh sebagai hujjah.

Kenapa nashab yang dipilih untuk kata J 8 ?

Ttu karena kata Of harus dalam keadaan ma 'rifat, sehingga ia
lebih pantas dijadikan isim (0%, tidak seperti isim-isim lainnya yang
terkadang ma ’rifat dan terkadang nakirah. Oleh sebab itu, setiap isim
yang terletak setelah (08 lebih dipilih nashab, jika setelahnya ada
(ui) mukhaffafah, seperti firman Allah SWT berikut ini, e G
g,'a_;- REEAIRIRN i]l 24a’ OV~ "Maka tidak adalah jawaban kaum
Ibrahim, selain mengatakan, 'Bunuhlah atau bakarlah dia’." (Qs. Al
'Ankabuut [29]: 24).

Firman Allah SWT, Uh A Yl ity ;("» 3 25 "Kemudian
tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan " (Qs. Al An’aam [6]:
23).

Berbeda kasusnya jika yang terletak setelah (0 adalah isim
ma 'rifat, dan isim setelahnya pun sama, maka isim setelah (O) bisa
di-rafa’-kan atau di-nashab-kan; jika kata setelah (0) dijadikan
sebagai isim-nya maka ia harus di-rafa’-kan, dan yang setelahnya di-
nashab-kan. Bila Anda menjadikah kata setelah (08) scbagai
khabarnya, maka ia di-nashab-kan, dan yang setelahnya di-rafa’kan.

Misalnya adalah firman Allah SWT, i} uu!\ Sae KD
;{;l;iﬁ “Kemudian, akibat orang-orang yang menger]akan kejahatan
adalah (adzab) yang lebih buruk.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 10).

bnu Hisyam dalam Sirah (3/118, 119) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir
(3782, 783).

)
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Jika Anda menjadikan lafazh 43! sebagai isim (0S), maka
Anda harus me-rafa-kannya, dan kata i gud! sebagai khabar, yang
tentunya di-nashab-kan. Jika Anda menjadikan kata 43w\ sebagai
khabar (0), berarti Anda me-nashab-kannya, seperti perkataan
seorang penyair,38

GLE L S W oo G 0 U i e W

"K aum-kaum itu telah mengetahui penyakitnya ketika di T. sahlan

hanyalah kehinaan orang yang menjadikan komandannya. w9

Diriwayatkan pula dengan redaksi, Gfd‘ ST VR Y o8 G
dengan nashab dan rafa’ seperti yang telah kami jel;lskan: Seandainya
kesamaan seperti itu diberlakukan untuk Of, maka sebenarnya hal itu
boleh-boleh saja, hanya saja yang paling fasih adalah seperti yang
telah kami jelaskan.

*9P

“Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di
* dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.”

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 148)

38 Tidak dikenal orang yang mengucapkannya.

3  Bait ini dicantumkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (1/24), Al Ma’afi dalam 4/
Jalis Al Kafi (hal. 1849), dan beliau menjadikannya sebagai dalil kesamaan isim
kana dengan khabar-nya dari sisi rafa’ dan nashab-nya.
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Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, "Allah SWT
memberikan balasan dunia kepada orang-orang yang telah
digambarkan-Nya, yakni yang sabar dalam menunaikan ketaatan
kepada Allah, kendati nabi mereka telah terbunuh, berjuang dalam
melawan musuh, memohon kepada Allah SWT dalam segala urusan,
dan mengikuti jalan imam mereka dalam menghadapi cobaan yang
Allah berikan.

Ungkapan "pahala di dunia" maksudnya adalah kemenangan
dalam mengalahkan musuh-musuh mereka, penaklukkan, dan
kekuasaan di berbagai negeri. Allah SWT juga memberikan "pahala
yang baik di akhirat” atas amal shalih yang mereka lakukan di dunia.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut
adalah:

7998. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 5€153
L,:_;: l,j;eﬁ l’j; ‘_jlg cj V’l ;:j_;g "Tidak ada doa mereka selain
ucapan, 'Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami'," hingga
firman-Nya, 33},.;'3“ C’:.;;_ ﬁﬁ; "Dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat kebaikan,” ia berkata, "Maknanya adalah,
‘Demi Allah, Allah SWT akan memberikan kemenangan dan
kekuasaan kepada mereka dalam melawan musuh di dunia'.
Kalimat }};ﬁf g;:"_;: :,..'..13 ‘Dan pahala yang baik di akhirat’
maknanya adalah surga."*

7999. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi',

“  Ibmu Abi Hatim dalam Tafsir (3/784) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
“Uyun (1/428).
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s A7l

tentang firman Allah SWT, 3435 5€ U3 “Tidak ada doa

mereka, " kemudian beliau menuturkan seperti riwayat tadi"*!

8000. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kegadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, {’.iﬁts
Lu.\\\ u\ t %W "Karena itu Allah memberikan kepada mereka
pahala di dunia,” ia berkata, "Maknanya adalah, kemenangan
dan harta rampasan. Kalimat ,J"Y‘ < (s 52253 "Dan pahala
yang baik di akhirat’, maknanya adalah keridhaan Allah dan

rahmat—Nya."42

8001. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, G SI540 436 "Karena itu Allah memberikan
kepada mereka pahala di dunia,” bahwa maknanya adalah,
kemenangan atas musuh mereka. Kalimat 353 ol 3 Sy
'Dan pahala yang baik di akhirat', maknanya adalah, surga dan
segala yang dipersiapkan di dalamnya. Kalimat ‘,n....;':.\‘ 2 ,)_ 20
‘Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebazkan
maknanya adalah, Allah SWT menyatakan bahwa Allah SWT
melakukan hal itu lantaran perbuatan baik mereka, karena Dia
menyukai orang-orang yang melakukan kebaikan (yakni
orang-orang yahg digambarkan oleh Allah SWT) ketika nabi
mereka terbunuh."*

4 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/784) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
‘Uyun (1/428).

2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/428).

4 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/119) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
‘Uyun (1/428).
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“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menaati orang-
orang yang kafir itu, niscaya mereka mengembalikan kamu
ke belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang-
orang yang rugi.”

(Qs. Aali Tmraan [3]: 149)

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, " Wahai orang-
orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya dalam setiap janji
serta ancaman, dan dalam segala perintah serta larangan...."

Kalimat w\/)jj‘ ‘_,’:._..\lé o\ "Jika kamu menaati orang-
orang yang kafir itu,” maknanya adalah, "Jika kamu menaati orang-
orang yang mengingkari kenabian Muhammad SAW —dari kalangan
Yahudi dan Nasrani— dalam segala perintah dan larangan mereka,
lalu kalian menerima pendapat mereka dan mengambil nasihat dari
mereka, dalam segala perkara yang mereka katakan...."

Kalimat ’(.(;\_/Z.Fj éz ‘::‘s, jgjé "Niscaya mereka
mengembalikan kamu ke belakang,” maknanya adalah, "Membawa
kalian kepada kemurtadan setelah iman, serta kekufuran kepada Allah
SWT dan Rasul-Nya setelah kalian masuk Islam."

Kalimat 5 _,_,..,...‘;- i_,’:&i._/:; "Lalu jadilah kamu orang-orang
yang rugi,” maknm;ya adalah, "Jadilah kalian meninggalkan keimanan
dan agama kalian dalam keadaan hancur. Kalian telah menjadikan diri
kalian hancur dan sesat, sehingga akhimya kalian tidak mendapatkan
dunia serta akhirat."

\&-\\
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Dalam ayat tersebut Allah SWT melarang orang-orang

beriman untuk menaati dan mengambil nasihat mereka dalam agama

mereka.

8002.

8003.

8004.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah SWT, 1258 oM 1A o o 200 G
3—4;:2.—: i,’:.\’.i._/:; < }\4 Al e ‘.;.)9 5335 "Hai orang-orang
yang beriman, jika kamu menaati orang-orang yang kafir itu,
niscaya mereka mengembalikan kamu ke belakang (kepada
kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang rugi,"” bahwa
maknanya adalah, "Kalian meninggalkan agama kalian,

sehingga lenyaplah kebaikan dunia dan akhirat bagi kalian."*

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Tbnu Juraij, tentang firman Allah SWT, A
‘_{,‘._/J.,{ =< ..,-ﬁ (_,f-,,.\,ﬁ Q\,‘;’:‘S\: Q.;\“ "Hai orang-orang yang
beriman, jika kamu menaati orang-orang yang kafir itu, "
bahwa maknanya adalah, "Allah SWT menyatakan, 'Janganlah
kalian mengambil pendapat dari orang-orang Yahudi dan
Nasrani dalam perkara agama kalian, dan janganlah kalian
membenarkan mereka dalam urusan agama kalian sedikit
pun’."*S

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
2%
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, L‘:jig

P % 17~ F VR e Ze 2 b N Ze
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4 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/784).
45 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/785), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/474)
dan Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (1/563).
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‘:""-!7“‘;' _,f-g..i: "Hai orang-orang yang beriman, jika kamu
menaati orang-orang yang kafir itu, niscaya mereka
mengembalikan kamu ke belakang (kepada kekafiran), lalu
jadilah kamu orang-orang yang rugi,” bahwa maknanya
adalah, "Jika kalian menaati Abu Sufyan maka dia akan
menjadikan kalian kafir,"*®

9@

PN /’}'/ A7 9} L orav?
(o) Gp e 327 eI 50 %
“Tetapi (ikutilah Allah), Allahlah Pelmdungmu, dan
Dialah sebaik-baik penolong."

(Qs. Aali Tmraan [3]: 150)

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Allah SWT
menyatakan, 'Akan tetapi Allah SWT memberikan pertolongan kepada
kalian wahai orang-orang beriman, hingga menyelamatkan kalian dari
sikap menaati orang-orang kafir'."

Firman Allah SWT, ‘._4_—-:..3 352l &l §3 "Tetapi (ikutilah Allah),
Allahlah Pelindungmu,” diungkapkan demikian karena ada larangan
untuk menaati orang kafir dalam firman Allah berikut ini, (_,....La ol
&.«u—‘ Jc 5333 1958 \_)Jﬂ "Jika kamu menaati orang-
orang yang kaf ir ztu niscaya mereka mengembalikan kamu ke
belakang (kepada kekafiran).” Jadi, sepertinya Allah SWT berfirman,
"Wahai orang-orang beriman, janganlah kalian mengikuti orang-orang
kafir, karena (jika demikian) mereka akan mengembalikan kalian ke
dalam kekufuran." Allah SWT kemudian menyatakan, "Akan tetapi

“  Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/784) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/474).
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Allahlah pelindung kalian, maka taatilah Dia, bukan orang-orang
kafir, karena Dialah sebaik-baiknya penolong.”

Oleh karena itu, kata (AM) di- rafa -kan Kalaupun dl-nashab-
kan, maka maknanya adalah, 15 ;J.U\ o'y “.S Yy it 1 gl J.a "Akan
tetapi taatilah Allah sebagai pelindung kalian, bukan orang-orang
yang kafir." Itulah sisi kebenarannya.

Kalimat ‘;."%‘_3,': 2 )5 maknanya adalah, "Allah SWT
sebagai pelindung dan penolong kalian atas musuh-musuh kalian dari
kalangan kafir."

Kalimat ¢, ﬁJ\ - 3';_; "Dan Dialah sebaik-baik penolong,"
maknanya adalah, "Hanya kepada Allah kalian berpegang-teguh dan
memohon pertolongan, karena Dialah pelindung dan penolong kalian,
bukan orang-orang Yahudi dan orang-orang yang kufur kepada Allah
SWT.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8005. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman
Allah SWT, <&=337 &0 )3 "Tetapi (ikutilah Allah),
Allahlah Pelindungmu,” bahwa maknanya adalah, "Jika
ucapan kalian sesuai dengan yang ada di dalam hati kalian."
Kalimat ¢y _,,4.,.!\ g /'V 'y "Dan Dialah sebaik-baik penolong,”
maknanya adalah "Oleh karena itu, berpegang-teguhlah kalian
kepada-Nya, janganlah memohon pertolongan kepada selain-
Nya, dan janganlah kembali ke belakang dengan meninggalkan
agama kalian."*’

47 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/119, 120) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir
(3/783).

{75]
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“Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir
rasa takut, disebabkan mereka mempersekutukan Allah
dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan
keterangan tentang itu. Tempat kembali mereka ialah
neraka; dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-
orang yang zhalim.”

(Qs. Aali Tmraan [3]: 151)

Abu Ja’far berakata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang
beriman, Allah SWT akan memasukkan rasa takut ke dalam hati-hati
orang kafir (yakni yang kafir kepada Allah, ingkar kepada kenabian
Muhammad SAW) dari kalangan orang-orang yang memerangi
kalian...." o

Kalimat /fu‘Lj i;g;::ﬁ TZ.; "Disebabkan  mereka
mempersekutukan Allah," maknanya adalah, "Itu karena perbuatan
mereka yang mempersekutukan Allah, dengan menyembah berhala
dan taat kepada syetan, padahal Allah SWT sama sekali tidak
memberikan hujjah bagi mereka." Itulah makna kata as-sulthan yang
dijelaskan oleh Allah SWT, bahwa Dia menurunkannya bukan untuk
kekufuran dan kesyirikan mereka.

Ini adalah janji dari Allah SWT untuk para sahabat Rasulullah
SAW, dengan kemenangan atas musuh-musuh mereka, selama mereka
menegakkan hukum-Nya dan memegang teguh ketaatan kepada-Nya.




av

Tafsir Ath-Thabari

Allah SWT kemudian mengabarkan tentang tindakan-Nya
kelak, j@f ‘:_';,‘.s;t_; "Tempat kembali merexa ialah neraka.”
Maksudnya adalah, pada Hari Kiamat Allah memasukkan mereka ke
neraka.

Kalimat \_)\..L.U( Sale J.i_a/ "Dan itulah seburuk-buruk
tempat tinggal orang-orang yang zhalim,” maknanya adalah,
"Merekalah orang-orang yang zhalim terhadap diri mereka sendiri,
dengan melakukan berbagai perkara yang mengakibatkan siksa Allah
SWT."

8006. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaqg, tentang ﬁrman
Allah SWT, \,ssf..ﬁ W 2 1558 \_,uﬁ u_,h 3 dl....,..
e 23 2 1% ’L’ \f._'LL.» s d5S A
\).\J}.Lﬂ "Akan Kami masukkan ke dalam hati orang—orang
kafir rasa takut, disebabkan mereka mempersekutukan Allah
dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan
keterangan tentang itu. tempat kembali mereka ialah neraka;
dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang
zhalim,” bahwa maknanya adalah, "Sesungguhnya Aku akan
memasukkan rasa takut ke dalam hati orang-orang kafir, yang
dengannya dahulu Aku membuat kalian menang atas mereka,
yang disebabkan oleh kesyirikan mereka, padahal Aku sama
sekali tidak menurunkan hujjah kepada mereka tentangnya.
Oleh karena itu, janganlah kalian menduga mereka akan
mendapatkan kemenangan, selama kalian memegang teguh
syariat-Ku dan mengikuti perintah-Ku, dalam menghadapi
segala musibah yang menimpa kalian, kendati —sebenarnya—
itu juga disebabkan oleh dosa-dosa kalian sendiri lantaran telah
menyelisihi perintah-Ku dan bermaksiat kepada nabi-Ku."*

% Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/785).




Surah Adli “Imraan

8007. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, :a berkata, "Ketika
Abu Sufyan dan orang-orang musyrikin —pada perang
Uhud— pergi ke Makkah, sesampainya di satu jalan, dia
menyesal dan berkata, "Buruk sekali perbuatan kalian. Kalian
membunuh mereka, dan ketika tidak ada yang tersisa kecuali
orang-orang yang kabur di antara mereka, kalian
membiarkannya. Sekarang kembalilah dan bantai mereka
semua!”

Allah SWT lalu memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka
schingga akhirnya mereka kalah.

Mereka kemudian bertemu dengan seorang badui, dan mereka
mengadakan sayembara. Mereka lalu berkata, "Jika kalian
bertemu dengan Muhammad, kabarkanlah kepadanya tentang
apa yang telah kami kumpulkan bagi mereka."

Allah SWT lalu mengabarkannya kepada Rasulullah SAW,
maka beliau mencari mereka hingga ke Harnraul Asad. Ketika
itu Allah SWT menurunkan firman-Nya, dan hal itu
diceritakan kepada Abu Sufyan ketika dia hendak kembali
kepada Rasulullah SAW Allah SWT berfirman, & ,\s ,_;,_;.L...
mL '\'2_' -y )\ Frety \_;.\\( "Akan kami Kmasulkan
ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, disebabkan
mereka mempersekutukan Allah."
000

“  Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/785) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/474, 475).
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"Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya
kepada kamu, ketika kamu membunuh mereka dengan izin-
Nya sampai pada saat kamu lemah dan berselisih dalam
urusan itu dan mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai.
Diantaramu ada orang yang menghendaki dunia dan di
antara kamu ada orang yang menghendaki akhirat.
Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka untuk
menguji kamu, dan sesungguhnya Allah teiah memaafkan
kamu Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan)
atas orang-orang yang beriman."

(Qs. Aali Tmraan [3]: 152)

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang
beriman dari kalangan sahabat Nabi SAW, Allah SWT telah
memenuhi janjinya melalui lisan Muhammad SAW."

Janji tersebut adalah perkataan Nabi SAW kepada pasukan
memanah, "Tetaplah di tempat kalian dan jangan meninggalkannya,
kendati kalian melihat kami telah memenangkan pertempuran, karena
kami senantiasa menang selama kalian tetap di tempat kalian."
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Janji Rasulullah ketika itu adalah mendapatkan kemenangan

jika mereka taat kepada perintahnya.

8008.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika Rasulullah
SAW mendatangi kaum musyrik saat perang Uhud, beliau
memerintahkan pasukan memanah untuk berada di atas
gunung guna menghadapi pasukan berkuda kaum musyrik.

~ Beliau berkata, 'Tetaplah di tempat kalian dan jangan

meninggalkannya, kendati kalian melihat kami telah
memenangkan pertempuran, karena kami senantiasa menang
selama kalian tetap di tempat kalian'. Ketika itu yang menjadi
panglima perang adalah Abdullah bin Jubair, saudara
Khawwat bin Jubair.

Thalhah bin Utsman, pemegang bendera kaum musyrik,
berdiri seraya berkata, "Wahai para sahabat Muhammad, kalian
mengatakan bahwa Allah SWT akan menyegerakan ke dalam
neraka dengan pedang-pedang kalian, dan Dia juga akan
menyegerakan kalian ke dalam surga dengan pedang-pedang
kami, maka apakah di antara kalian ada yang ingin disegerakan
ke surga dengan pedangku, atau menyegerakanku dengan
pedangnya ke dalam neraka?'

Al bin Abi Thalib lalu berdiri dan berkata, ‘Demi Allah yang
jiwaku ada pada-Nya, aku tidak akan meninggalkanmu, hingga
Allah menyegerakanmu ke dalam neraka dengan pedangku,
atau menyegerakanku ke dalam surga dengan pedangmu’'.
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Akhirnya Ali memukul kakinya, dan ia pun terjatuh, maka
terbukalah auratnya. Ia pun berkata, "Demi Allah dan rahim,
wahai putra paman!" Akhirnya ia meninggalkannya.

Rasulullah SAW lalu bertakbir, sementara para sahabatnya
bertanya kepada Ali, 'Apakah yang mencegahmu untuk
membunuhnya?’ Ali menjawab, 'Sesungguhnya anak pamanku
bersumpah ketika auratnya terbuka, maka aku malu
karenanya'.

Zubair bin Awwam dan Miqdad bin Aswad kemudian
bertempur dengan gigih melawan kaum musyrik, hingga
keduanya mengalahkan mereka. Sementara itu, Nabi SAW dan
para sahabat bertempur hingga bisa mengalahkan pasukan Abu
Sufyan. Ketika Khalid bin Walid melihat hal itu, dia lari
(bersiasat) mundur untuk menyerang, tetapi ia dihujani panah
oleh pasukan memanah, maka akhirnya dia mundur.

Selanjutnya, ketika pasukan memanah melihat Rasulullah
SAW ada di tengah-tengah markas kaum musyrik dengan harta
rampasan perang, mereka pun (pasukan memanah) pergi untuk
mengambil harta rampasan tersebut. Sebagian dari mereka
berkata, 'Janganlah kalian meninggalkan perintah Rasulullah
SAW!’ Namun hampir seluruhnya pergi.

Khalid yang melihat jumlah pasukan memanah menjadi
sedikit, berteriak memanggil pasukan berkudanya, kemudian
menyerang. Dia membunuh pasukan memanah dan menyerang
sahabat Rasulullah SAW. Ketika kaum musyrik melihat
pasukan berkuda mereka sedang bertempur, mereka pun saling
memanggil, dan dengan gigih memerangi pasukan muslim,
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hingga akhirnya mereka dapat mengalahkan pasukan
muslim."*

8009. Harun bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata:
Mush’ab bin Miqdam menceritakan kepada kami, ia berkata:
Israil menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq
menceritakan kepada kami, dari Al Barra, ia berkata: ‘Pada
peristiwa Uhud, yakni ketika kami bertemu dengan kaum
musyrikin, Rasulullah SAW meletakkan beberapa orang di
depan pasukan pemanah, yang dipimpun oleh Abdullah bin
Jubair, saudara Khawwat bin Jubair. Beliau berkata kepada
mereka,
oy o5 W Lelle Wb G5 0f (SIEG 5 Y

Goed 386 G (740 (3240
"Janganlah kalian meninggalkan tempat kalian, jika kalian
melihat kami mengalahkan mereka, janganlah kalian
meninggalkan tempat kalian, dan jika kalian melihat mereka
mengalahkan kami, maka janganlah kalian membantu kami!"
Lalu dua pasukan (kaum muslimin dan musyrikin) bertempur,
dan ketika itu kaum musyrikin dapat dikalahkan, aku melihat
para wanita kaum musnyrikin berlari tunggang langgang
hingga betis-betis mereka tersingkap dan nampak gelang kaki
mereka, lalu para sahabat dari pasukan pemanah pun bersorak,
"Harta rampasan, Harta rampasan."

Abdullah lalu berseru, "Bersabarlah, tidakkah kalian ingat
perintah Rasulullah SAW! Namun mereka tetap pergi (ke
tempat harta rampasan perang tersebut). Allah SWT

% Lihat Tarikh Ath-Thabari (3/66).
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8010.

8011.

Tafsir Ath-Thabari

memalingkan muka-muka mereka, dan akhimya 70 orang

kaum muslim tewas."!

Sufyan bin Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepada kami dari Israil, dari Ishaqg, dari

Al Barra, dengan riwayat yang sama.>?

Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah SWT, a3y, 455253 3 70325 i i JGH;
"Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada
kamu, ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya," ia
berkata: Sesungguhnya Abu Sufyan datang dengan
membutuhkan waktu tiga hari dari awal Syawwal, hingga dia

sampai di Uhud.

Rasulullah SAW lalu keluar untuk mengumumkan sesuatu.
Para sahabat pun berkumpul. Ketika itu beliau memberikan
jabatan panglima perang pasukan berkuda kepada Zubair bin
Awwam, yang ditemani oleh Miqdad bin Aswad Al Kindi.
Beliau SAW memberikan panji kepada seorang Quraisy
bernama Mush’ab bin Umair.

Ketika itu Hamzah keluar dengan pasukan infanteri. Dia
berada di depan.

Khalid bin Walid lalu datang dengan pasukan berkuda bersama
Ikrimah bin Abi Jahl. Rasulullah SAW pun mengutus Zubair,
beliau berkata, "Hadapi Khalid bin Walid dan tetaplah di
hadapannya hingga aku mengizinkanmu." Beliau lalu berseru

S' Lihat Tarikh Ath-Thabari (3/65).
52 Imam Ahmad dalam Musnad (4/293).
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8012.

kepada pasukan berkuda lainnya yang berada di arah berbeda,
"Jangan meninggalkan tempat ini hingga aku mengizinkan
kalian.
Abu Sufyan datang dengan membawa Latta dan Uzza.
Rasulullah SAW kemudian memerintahkan Zubair untuk
menyerang, akhirnya dia menyerang Khalid bin Walid, dan
Zubair dapat mengalahkannya beserta orang yang bersamanya.
Seperti yang difirmankan Allah SWT, Zif ,.._4_=u’ eiies JA),
(3)::1;31,’ p 'Lx 25 B <32 ‘mg ‘..p_,aou 3 5oisy
(AN - p....w._,,a.c, J...-Y\ “Dan
sesunguhnya Allah telah memenuhz Janji-Nya kepada kamu,
ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada
saat kamu lemah dan berselisih dalam wurusan itu dan
mendurhakai perintah (rasul) sesudah Allah memperlihatkan
kepadamu apa yang kamu sukai."

Sesungguhnya Allah SWT menjanjikan kemenangan bagi
kaum mukmin, dan Dia sungguh bersama mereka.>*

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata:
Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah Az-Zuhri, Muhammad
bin Yahya bin Hibban, Ashim bin Umar bin Qatadah, Al
Hushain bin Abdirrahman bin Amr bin Sa’d bin Mu'adz, dan
para ulama kami, meriwayatkan —tentang kisah Uhud—
sebagian darinya, dan pada riwayat no. 2006, (sepenggal) isi
haditsnya adalah:

Sesungguhnya Rasulullah SAW pergi ke gunung Uhud melalui
pinggir-pinggir lembah, hingga akhirnya sampai ke gunung,
dan menjadikan pasukan membelakangi Uhud. Beliau SAW

% Ibou Abi Hatim dalam Tafsir (3/785).
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bersabda, "Janganlah salah seorang berperang hingga kami
memerintahkannya."

Orang-orang Quraisy telah mengatur unta dan persenjataan di
perkebunan yang ada di Shamgah, dekat saluran air kaum
muslim. Ketika Rasulullah melarang untuk bertempur
(sebelum perintah), seseorang dari kaum Anshar berkata,
"Kenapa kita membiarkan perkebunan bani Qailah (dikuasai
oleh kaum musyrik) tanpa memerangi mereka!"

Rasulullah SAW dalam keadaan bersiap-siap untuk bertempur
dengan 700 pasukan. Sementara itu Quraisy mempersiapkan
pertempuran dengan 3000 pasukan, dan 200 pasukan berkuda
di bagian sayap. Sayap kanan di bawah komando Khalid bin
Walid, sedangkan sayap kiri di bawah komando Ikrimah bin
Abi Jahl.

Rasulullah SAW memberikan komando pasukan memanah
kepada Abdullah bin Jubair, saudara Bani Amr bin Auf. Ketika
itu dia bercirikan baju berwarna putih. Jumlah pasukan
pemanah adalah 50 orang. Beliau berkata, "Usir pasukan
berkuda dengan panah sehingga mereka tidak datang dari
belakang kita. Menang atau kalah, tetaplah di tempat kalian
dan janganlah kalian mendatangi kami."

Kedua pasukan lalu bertemu, masing-masing saling mendekati
hingga akhirnya mereka bertempur dengan sengit. Abu
Dunajah berperang dengan semangatnya, demikian pula
Hamzah bin Abdil Muthallib dan Ali bin Abi Thalib dari
kalangan muslimin.

Allah SWT lalu menurunkan pertolongan dan memenuhi janji-
Nya; mereka bertempur dengan pedang-pedang sehingga

g BN
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menyapu - musuh. Tidak diragukan lagi, itu merupakan
kekalahan bagi barisan musuh.>*

8013. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari
Yahya bin Ibad bin Abdillah bin Zubair, dari bapaknya, dari
kakeknya, ia berkata: Zubair berkata, "Demi Allah, aku
menyaksikan para pembantu Hindun binti Utbah dan kawan-
kawannya berlarian untuk kabur, kecuali sebagian dari mereka,
yakni ketika pasukan pemanah lari ke markas musuh yang
kalah untuk mengambil harta rampasan. Mereka membiarkan
bagian belakang kami untuk pasukan berkuda (musuh),
sehingga mereka datang dari belakang, dan seseorang
berteriak, 'Sungguh, Muhammad telah mati!” Akhirnya kami
berhenti, dan musuh bisa membuat kami berhenti, padahal
sebelumnya kami telah mengalahkan orang-orang yang
membawa panji. Akhirnya tidak seorang pun (dari kami) yang

mendekati mereka.">

8014. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, ;33.25%00 23522 52335 "Dan sesungguhnya
Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu,” ia berkata,
"Aku telah memenuhi janji-Ku kepada kalian, yakni

kemenangan atas musuh kalian.">

8015. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi
Ja’far menceritakan képadg kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi',

Z

tentang firman Allah SWT, ;0325 4 ‘i.'é:a.’sié 4

5 Ibnu Katsir dalam 4/ Bidayah wa An-Nihayah (4/14) dan As-Suyuthi dalam Ad-
Durr Al Mantsur (2/68).

55 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/82)

5 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/120).
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"Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada
kamu,” ia berkata, "Itu terjadi pada perang Uhud. Nabi berkata
kepada mereka, Jangan sampai aku tahu bahwa kalian
mengambil sedikit pun harta rampasan mereka, hingga kalian
menyelesaikan tugas’.

Akan tetapi mereka meninggalkan perintah Nabi SAW dan
mengambil harta rampasan. Mereka melupakan perintah Nabi
SAW dan menyelisihi beliau."*’

2y AL L

Takwil firman Allah: (4330 45550 3\ (Ketika kamu

membunuh mereka dengan izin-Nya).

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang

beriman dari kalangan sahabat Rasulullah SAW, Allah SWT telah
menepati janji-Nya, berupa kemenangan pada perang Uhud, ketika

kalian memerangi mereka."

Diungkapkan dalam bahasa Arab, L.~ Lui dLu> yang

maknanya adalah memerangi.

8016. Muhammad bin Abdillah bin Sa'id Al Wasithi menceritakan

kepadaku, ia berkata: Ya’qub bin Isa menceritakan kepada
kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Imran bin Abdil Aziz bin
Umar bin Abdirrahman bin Auf menceritakan kepadaku dari
Muhammad bin Abdil Aziz, dari Az-Zuhri, dari Abdirrahman
bin Miswar bin Makhzamah, dari bapaknya, dari Abdirrahman
bin Auf, tentang firman Allah SWT, .38y 455255

"Ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya," ia berkata,
“Kata al hassu maknanya adalah membunuh."®

4
k|
s
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Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/475).

8 Al Baghawi dalam Ma ‘alim At-Tanzil (1/565, 566).
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8017. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zinad
mengabarkan kepada kami dari bapaknya, ia berkata: Aku
mendengar Ubaidillah bin Abdillah berkata, tentang firman
Allash SWT, .a33ly 455553 5| "Ketika kamu membunuh
mereka dengan izin-Nya," ia berkata, "Kata al hassu maknanya

adalah membunuh."*’

8018. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman Allah SWT, .a330, (5,253 3| "Ketika kamu
membunuh mereka dengan izin-Nya,” ia berkata, "Maknanya

adalah, 'Kalian membunuh mereka'."®

8019. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 5235,
P.';S ,:'..;5 ;L 5o ki W 2e=3322 "Dan sesungguhnya Allah
telah memenuhi janji-Nya kepada kamu, ketika kamu
membunuh mereka dengan izin-Nya,"” ia berkata, "Maknanya

adalah, pembunuhan dengan seizin-Nya."®'

8020. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah

rr Aar<z

SWT, 4.33&.; il e ;\, "Ketika kamu membunuh mereka

% Ibid.
% Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/475).
' Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/566).
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8021.

8022.

8023.

8024.

dengan izin-Nya," ia berkata, "Maknanya adalah, 'Ketika

kalian membunuh mereka’."%

Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari
bapaknya, dari Ar-Rabi’, tentang firman Allah SWT, §L
.,....’5 "Ketika kamu membunuh mereka dengan

pembunuhan."63

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada
kami, ia berkata: Asbtah menceritakan kepada kami dari As-
Suddi, tentang firman Allah SWT, 4 ‘&=33i2 IG5

Ag AL T

g3 3\ 7035 "Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi
janji-Nya kepada kamu, ketika kamu membunuh mereka
dengan izin-Nya," ia berkata, "Maknanya adalah, 'Kalian

membunuh mereka'."®*

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman
Allah SWT, (’:;: _,:’..';«3 ;L "Ketika kamu membunuh mereka,”
bahwa maksudnya adalah, "Kalian membunuhnya dengan

pedang."(’s

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman Allah

Ay AL 4

SWT, ‘/4;‘;\,..3 (3o ;\. "Ketika kamu membunuh mereka

2 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/416) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
‘Uyun (1/429).

6 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/429).

% Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/475).

5 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/786).
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8025.

dengan izin-Nya," ia berkata, "Kata al hassu maknanya adalah
pembunuhan."®

Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu

Ar A~ »

Abbas, tentang firman Allah SWT, ‘5.}'3}; p—P.,:-’C‘ 3}

"Ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya, " ia berkata,
"Maksudnya adalah, 'Kalian membunuhnya'."®’

Firman Allah SWT, ‘5.3;}; "Dengan izin-Nya.” Maknanya

adalah, "Allah SWT berfirman, '‘Dengan hukum dan keputusan-Ku
untuk kalian, juga dengan kekuasaan-Ku untuk kalian atas mereka'."

8026.

/

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, bahwa maknanya
adalah, Allah SWT berfirman, "Ketika kalian membunuh
mereka dengan izin-Ku dan kekuasaan-Ku yang diberikan
kepada kalian untuk mengalahkan mereka. Aku juga yang
menahan kekuatan mereka dari kalian. "

Takwnl firman Allah J_..Sl\ 3 (;.’:.E’ =y ;_"J._...’ 13 \:;.,.

\)M G ‘S _,\ e ,_,»- ‘....\.49) (Sampai pada saat kamu

lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai perintah
[rasul] sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu

sukai).

¢ Ibnu Athiyah dalam A! Muharrir Al Wajiz (1/524).
" Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/475).
% ITbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/786).
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Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, ;_):L.}.; \{;L \-é;
"Sampai pada saat kamu lemah,” maknanya adalah, "Sampai pada
saat kalian takut dan lemah."

sbor Ly

Kalimat ;_:Sﬁ K ) 'Dan berselisih dalam urusan itu,’
maknanya adalah, "Kalian berselisih dalam perintah Allah, dan kalian
mendurhakai perintah nabi kalian, sehingga kalian meninggalkan apa
yang dikatakannya.’

Maksud ayat ini adalah pasukan memanah, yang sebelumnya
diperintahkan oleh Nabi SAW untuk menetapi tempat mereka dalam
menghadapi pasukan Khalid bin Walid dan pasukan berkuda kaum
musyrik lainnya, seperti yang kami jelaskan sebelumnya.

Firman Allah SWT, <)sas ‘,C” T a5 b3 “Sesudah
Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai,” maksudnya:
Setelah Allah menampakkan kemenangan kepada kalian (wahai
orang-orang yang beriman) melalui Nabi Muhammad. Kaum
muslimin sudah dapat mengalahkan kaum musyrikin, sebelum
pasukan pemanah itu meninggalkan tempat mereka (dimana Nabi
SAW telah memerintahkan agar mereka tidak meniggalkan tempat
mereka) dan sebelum datangnya pasukan berkuda dari kalangan kaum
musyrikin yang datang dari arah belakang pasukan kaum muslimin.

Makna di atas banyak dijelaskan dalam berbagai riwayat dari
para ulama tafsir, sebagian darinya telah kami sebutkan, dan pada
kesempatan ini akan saya paparkan berbagai riwayat yang belum
disebutkan.

8027. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, \-_r;;-

. ’) s /// . A ”
J..JY\ (""" ,._,.L....s 15} Sampaz pada saat kamu lemah

dan berselisih dalam urusan itu." G ‘& _)‘ A bt M;

N
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< _,’i.:;: “Dan mendurhakai perintah (rasul) sesudah Allah
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai,” ia berkata,
"Itu terjadi pada perang Uhud; Rasulullah SAW mengikat janji
dan memerintahkan perkara itu kepada mereka, tetapi mereka
lupa dan melanggarnya, sehingga Allah mencampakkan
mereka ke musuh, setelah Allah menampakkan kepada mereka

apa yang mereka sukai’."%

8028. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata,
"Sesungguhnya Rasulullah SAW mengutus beberapa orang
—pada perang Uhud— untuk tetpa berada di bagian belakang.
Rasulullah SAW bersabda, 'Tetaplah kalian di sini dan
kembalikanlah orang yang kabur dari kami. Jadilah kalian
sebagai penjaga yang berada di belakang kami!’

Ketika Rasulullah dan para sahabatnya mendapatkan
kemenangan, orang-orang yang ditempatkan di belakang
berkata kepada yang lain —yakni ketika menyaksikan kaum
wanita kabur ke atas gunung dan ketika mereka melihat harta
rampasan—, 'Pergilah kalian kepada Rasulullah SAW dan
ambillah harta rampasan, sebelum kalian didahului!’
Sementara itu, yang lain berkata, ‘Kami akan menaati perintah
Rasulullah SAW dengan tetap berada di sini’.

Itulah makna firman Allah SWT 3T 4070 of 2
'Diantaramu ada orang yang menghendaki dunia’, bagi orang
yang menghendaki harta rampasan. Juga firman Allah SWT,

f;_gﬁf .'L_ai ,_f- (’)é="’-; ‘Dan di antara kamu ada orang yang

-

% Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/786).
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menghendaki akhirat', bagi orang yang berkata, 'Kami akan
menaati perintah Rasulullah SAW dengan tetap berada di sini'".

Akhimya mereka mendatangi Muhammad SAW, dan hal itu
membuat pertahanan pasukan muslim melemah. Ketika itulah
Allah SWT berfirman, <2sia0 G ‘ﬁj Casiys rﬁ;.,./af‘—j
'Dan  mendurhakai perintah  (rasul) sesudah  Allah
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai’, saat
sebelumnya mereka telah melihat kemenangan dan harta

rampasan."70

Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabt',
tentang firman Allah SWT, 22X 23 3} ~%5 "Sampai pada
saat kamu lemah,” bahwa maknanya adalah, "Kalian takut

kepada musuh kalian." Kalimat ;Jf\ﬁ 3 ‘;ﬁé_’,ﬁfj, maknanya

adalah, "Kalian berselisih = dalam  perkara  itu."
Kalimat, < ka0 G (ﬁ{;\ [P (.}.:»:._423 "Dan
mendurhakai perintah (rasul) sesudah Allah memperlihatkan
kepadamu apa yang kamu sukai,” maknanya adalah, "Ttu
terjadi pada perang Uhud, saat Nabi berkata kepada mereka,
" Jangan sampai aku tahu bahwa kalian mengambil sedikit pun
harta rampasan mereka, hingga kalian menyelesaikan tugas."

Akan tetapi mereka meninggalkan perintah Nabi SAW dan
mereka bermaksiat kepadanya, yaitu dengan mengambil harta
rampasan. Mereka telah melupakan dan menyelisihi kata-kata
Nabi SAW. Allah SWT pun mencampakkan mereka ke musuh,
setelah mereka diperlihatkan apa-apa yang mereka sukai.”!

™ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/788).
' Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/786).
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8030.

8031.

8032.

8033.

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, _ ~%a
;::1_;.3 \:L "Sampai pada saat kamu lemah,” ia berkata, "Kata

al fasyl maknanya adalah rasa takut."”

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

<

kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, _~%
GO T ais bs Az oV (2250055 24T 1)
Crsios "Sampai pada saat kamu lemah dan berselisih
dalam urusan itu dan mendurhakai perintah (rasul) sesudah
Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai,"

bahwa maknanya adalah kemenangan.”

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, 22025 15} <% bahwa maknanya adalah,
"Sampai kalian kecewa." Kalimat, , N1 & ‘;.":\E;fﬁ/
maknanya adalah, "Berselisih dalam urusan-Ku." Kalimat,
r:‘-.g_{aéj maknanya adalah, "Kalian (pasukan memanah)
meninggalkan perintah nabi kalian, Muhammad SAW.
Kalimat, <45 G ‘:ﬁ.»j T 458 %2 maknanya adalah,
"Kemenangan yang tidak diragukan dan kekalahan mereka
dengan meninggalkan harta dan wanita-wanita mereka."”*

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Al Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman
Allah SWT, <Dstadd G G5V T 455 b “Sesudah Allah

2 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/476).
> Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/788).
™ Tbnu Hisyam dalam Sirah (3/121) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/788).
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memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai," ia berkata,

"Maknanya adalah kemenangan."75

Abu Ja’far berkata: Ada juga yang mengatakan bahwa
makna firman Allah SWT, N1 @& (225657 22025 Gy \_;;
6;:.;3 G (K;j/'\'.’. At 'r.:;..é.?— adalah »Y1 g W25 13 S
RY ,.,u v PS } )\ b daj e ‘.—-AF ) ,..Lu "Sampai pada saat kamu berselisih
dalam urusan itu, maka kalian lemah dan mendurhakai perintah

(rasul) sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu
sukai.” Ayat ini termasuk ps) sas i pudlt (mendahulukan kalimat,
padahal maknanya ada pada akhir kalimat), dan huruf wau dalam ayat
tersebut adalah zzyadah (tambahan) seperti dalam firman Allah SWT,
&5 @ uw.ll 2555 CUVCE “Tatkala keduanya telah berserah diri
dan Ibrahzm membarmgkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah
kesabaran keduanya). Dan Kami panggillah dia..." (Qs. Ash-
Shaaffaat [37]: 103-104).

S 0

Makna kalimat 830y adalah elsb (tanpa wau).

Kasus seperti itu hanya berlaku pada kahmat 134 ‘,-r dan of La.h
Contoh lainnya adalah firman Allsh SWT, gy I25 g oK

:,;ﬁ :LL_/)V :)Suj \)M e :}:‘és Vi-; e L -y “Hingga
apabila dibukakan (tembok) Ya juj dan Ma'juj, dan mereka turun
dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. Dan telah dekatlah
kedatangan janji yang benar (Hari Berbangkit).” (Qs. Al Anbiyaa’
[21]: 96-97).

Makna kata < 'y adalah < g3, seperti ungkapan seorang
penyair,76

™ Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/788) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al
Mantsur (2/685).
™ Iaadalah Al Aswad bin Ya’far An-Nahsyali.
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s 2SS0 AT, # rg,;m iy B
J\fw;‘...usut # G LA b 2205

"Sehingga ketika suku-suku di antara kalian mulai menjamur, dan
kalian pun menyaksikan anak-anak kalian beranjak dewasa."

"Sikap kalian berbalik kepada kami, sungguh yang tercela dan lemah
adalah sang pengkhianat yang sangat buruk."”’

Takwnl firman Allah: 2 ‘.é—_z,./ Z '..0\ o _,a R .
Y\ A » (Diantaramu ada orang yang menghendaki dunia dan
dt antara kamu ada orang yang menghendaki akhirat).

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, A _,» u‘ %
L_/J..\!\ "Diantaramu ada orang yang menghendaki duma " maknanya
adalah, "Orang-orang yang meninggalkan tempat yang telah Nabi
SAW perintahkan untuk tidak ditinggalkan, di Uhud, telah bergabung
dengan pasukan muslim lainnya lantaran ingin mengambil harta

rampasan mereka, karena ketika itu mereka melihat kaum musyrik
telah kalah.

-

Kalimat 5 5_>3T i-'-‘l-é o ‘."&4_; "Dan di antara kamu ada
orang yang menghendaki akhirat,” maknanya adalah, "Anggota
pasukan memanah yang tetap di tempat mereka, sesuai dengan
perintah Rasulullah SAW, yang taat kepada beliau SAW karena

mengharapkan pahala di sisi Allah dan kebahagiaan di akhirat."
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8034. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT,

77 Bait ini ada dalam Ma’ani Al Qur’an (1/107) dan Al-Lisan dalam bahasan ( j3).
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Tafsir Ath-Thabari
T L) B e Gl LS S e
"Diantaramu ada orang yang menghendaki dunia dan di
antara kamu ada orang yang menghendaki akhirat" ia
berkata, "Maknanya adalah, orang yang menghampiri harta
rampasan adalah orang yang menghendaki dunia, sedangkan
orang yang tetap di tempat dan berkata, 'Janganlah kalian
menyelisihi perintah Rasulullah SAW', adalah orang yang
menghendaki akhirat’ "™

Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, dengan riwayat
yang sama.””

Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-
Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 2 =
f;.esﬁ i.._a_;g o [')éa'“’-; Lf;af\ﬁ .f\,.a/ _,f "Diantaramu ada orang
yang mengh;ndaki dunia dan di antara kamu ada orang yang
menghendaki akhirat,” "Sesungguhnya Nabi SAW berkata
kepada satu kelompok, saat perang Uhud, Jadilah kalian
sebagai penjaga bagi pasukan muslimin’. Nabi SAW lalu
memerintahkan agar mereka tetap di tempat yang telah
diperintahkan, dan tidak meninggalkan tempat tersebut hingga
beliau SAW mengizinkan.

Kemudian ketika Nabi SAW bertemu dengan Abu Sufyan dan
orang-orang yang bersamanya dari kalangan musyrik, di Uhud,
beliau SAW dapat mengalahkan mereka! Ketika pasukan

®  Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/788).
®  Ibid.
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8037.

penjaga itu melihat bahwa Allah SWT telah menghancurkan
kaum musyrik, sebagian dari mereka pergi dengan berteriak,
‘Harta rampasan, harta rampasan, jangan sampai kalian
terlewatkan!” Sementara yang lain tetap di tempat dengan
berkata, 'Kami tidak akan pernah meninggalkan tempat kami
hingga Nabi SAW mengizinkan!’

Tentangnya Allah SWT menurunkan firman-Nya, uf V."_Csa.,..,
A A R Vs U oY

o231 D0 o o SN 3, ‘Diantaramu ada orang
yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada orang yang

rn

menghendaki akhirat

Ibnu Mas’ud berkata, "Aku tidak mengetahui seorang pun dari
kalangan sahabat Nabi SAW yang menghendaki dunia, kecuali
saat perang Uhud."%

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata,
"Ketika Allah SWT mengalahkan kaum musyrik pada perang
Uhud, pasukan memanah berkata, 'Susul mereka dan Nabi
SAW, jangan sampai mereka mendahului kalian menuju harta
rampasan, sehingga mereka mendapatkannya sementara kalian
tidak!” Anggota memanah lainnya kemudian berkata, 'Kami
tidak akan meninggalkan (tempat ini) hingga Nabi SAW
mengizinkan'. Oleh karena itu, turunlah firman Allah SWT,
‘:j_gﬁ'f ::k:.\’jjj ‘.'.“_—-a.«,s L./é:‘m .1,..\’ _,E‘ uf r.?:::p.: ‘Diantaramu
ada orang yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada
orang yang menghendaki akhirat'."

% Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/476).
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8039.

8040.

Tafsir Ath-Thabari

Ibnu Juraij berkata: Ibnu Mas’ud berkata, "Kami tidak
mengetahui seorang pun dari sahabat Nabi SAW yang memilih
dunia dan harta benda, kecuali pada hari itu."®'

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Al Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman
Allah SWT, Lé_'af\ﬁ .i,..» _,f uf (.'_Csa.,.: ‘Diantaramu ada orang
yang menghendaki dun’ia, " ia berkata, "Mereka adalah orang-
orang yang memilih harta rampasan perang untuk diri mereka
sendiri. Kalimat 57551 107 2 r’éﬂgj "Dan di antara
kamu ada orang yang mei;ghendaki akhirat,” maknanya
adalah, 'Mereka terus mengintai mereka (kaum musynk) dan
membunuh mereka’,"®

Al Husain bin Amr bin Muhammad Al Anqazi menceritakan
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, dari Abdi Khair, ia berkata:
Abdullah berkata, "Tidak pernah aku mengetahui seorang pun
dari sahabat Nabi SAW yang menghendaki dunia, hingga
turun fiman Allah SWT tentang kami pada perang Uhud,
i/ St ijr&»", L_,ojﬁ:u Z ‘._4==.,~: ‘Diantaramu
ada orang yang menghendaki duma dan di antara kamu ada

orang yang menghendaki akhirat'. G

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

8! Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz (1/525) dan Tbnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/476)

82 Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz (1/525).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/788) dan Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al
Wajiz (1/525).
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kepada kami dari As-Suddi, dari Abd Khair, ia berkata: Ibnu
Mas’ud berkata, "Aku tidak menduga ada sahabat Nabi SAW
yang menginginkan dunia, hingga Allah SWT berfirman
(tentang mereka)."84

8041. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari
bapaknya, dari Ar-Rabi', ia berkata: Abdullah bin Mas’ud
berkata —ketika melihat mereka memburu harta rampasan—,
"Aku tidak menduga ada sahabat Nabi SAW yang
menginginkan dunia, kecuali pada hari ini."%’

8042. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ibnu
Mas’ud berkata, "Aku tidak menduga ada sahabat Nabi SAW
yang menginginkan dunia, kecuali pada hari itu."

8043. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, Lf}f\ﬁ i?-‘l _,f o r‘és..: "Diantaramu ada orang
yang menghendaki dunia,” bahwa maknanya adalah, orang-
orang yang memburu harta rampasan karena dunia dan
meninggalkan perintah yang diberikan kepada mereka.
Kalimat, fj/_gﬁf .’l,»;g o r:-‘:...;j "Dan di antara kamu ada
orang yang menghen(}aki akhirat,” maksudnya adalah, orang-
orang yang berjuang di jalan Allah, dengan tidak menyelisihi
Nabi SAW.

% Al Baghawi dalam Ma ‘alim At-Tanzil (1/566).
8 Ibid.
8% Ibid.
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Takwil firman Allah: 3C150) 4% ‘;’_c,-afs// “% (Kemudian

Allah memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu)

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Allah SWT
kemudian memalingkan kalian, wahai orang-orang beriman, dari
kaum musyrik, setelah Dia memperlihatkan kepada kalian apa yang
kalian sukai dari mereka, yakni kemenangan kalian. Allah melakukan
hal itu karena kemaksiatan kalian terhadap perintah Rasul, dan karena
kalian lebih memilih dunia daripada akhirat. Ini merupakan hukuman
atas perbuatan kalian, sekaligus sebagai ujian, sehingga dapat
dibedakan antara orang munafik di antara kalian dengan orang
beriman."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8044. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, bahwa ketika Khalid bin Wahd

kembali menyerang mercka, (.(’.\:.A.J e [;.)é_—_u

"Kemudian Allah memalingkan kamu darl mereka untuk

menguji kamu. w7

8045. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman Allah
SWT, ‘..’;:2 ‘;}93// ;.5 "Kemudian Allah memalingkan
kamu dari mereka,” ia berkata, "Allah SWT memalingkan
kaum muslim dari mereka, sehingga banyak kaum muslim
yang tewas, sejumlah orang yang tertahan pada perang Badar.
Ketika itu terbunuh paman Rasulullah, gigi seri beliau patah,
kening beliau terluka, bahkan beliau mengusap darah dari
wajahnya sambil berkata, ‘Bagaiman kaum yang melukai nabi

8 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/789).
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mereka bisa selamat, padahal dia menyeru mereka menuju
Jjalan Allah?’ Kemudian turunlah firman Allah SWT, 3§ S
f{,/i» _!;‘YT o+ 'Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam
urusan mereka itu'. (Qs. Aali 'Imraan [3]: 128).

Mereka berkata, ‘Bukankah Rasulullah SAW menjanjikan
kemenangan kepada kita?’ Lalu turunlah firman Allah SWT,
S0 5 s ;.:‘.—:3.14/; S5 ‘Dan sesungguhnya Allah telah

.. . <A
memenuhi janjz-Nyahkepada kamu'. Sampai firman-Nya ("3
(;)é—_a_:.z Gz 35 ‘?K%Zﬁ_’ ‘;’;2 f;.':.‘=fs_;,,/o ‘Kemudian Allah
memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu, dan
sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu’."*

8046. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, 3BT o8 (&80 3 "Kemudian Allah
memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu,” bahwa
maknanya adalah, "Allah memalingkan kalian dari mereka
untuk menguji kalian, lantaran dosa kalian."®

Takwil firman Allah: 2 \_55 5 4505 ‘;;}éa..i Gz 3Gy
Smjﬁf (Dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu. dan
Allah mempunyai karunia [yang dilimpahkan] atas orang orang
yang beriman).

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang
yang menyelisihi perintah Rasulullah SAW, tentang kewajiban untuk
tetap di tempat yang telah diperintahkan, Allah SWT telah memaafkan
dosa kalian, yang tentunya lebih besar daripada hukuman yang

% HR. Ahmad dalam Musnad (3/99), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/456), dan
Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An-Nihayah (4/24, 29).
¥ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/789).
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diberikan kepada kalian, yakni kemenangan mereka atas kalian,

karena pada kenyataannya tidak semuanya tewas."

8047.

8048.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman Allah
SWT, (;.}ér_a...;— \Gz 3535 "Dan sesungguhnya Allah telah
memaafkan kamu,” ia berkata, "Al Hasan berkata, sambil
menepuk kedua tangannya, '‘Bagaimana Allah memaafkan
mereka, padahal 70 orang terbunuh, paman Rasulullah SAW
terbunuh, bahkan gigi beliau SAW patah dan wajah beliau
terluka?’ Allah lalu berfirman, ‘dku telah memaafkan kalian
ketika kalian berbuat maksiat kepada-Ku, yakni Aku tidak

rn

membuat kalian habis ke akar-akarnya’.

Ia berkata, "Al Hasan berkata, 'Mereka bersama Rasulullah
SAW di jalan Allah dan marah karena Allah. Lalu mereka
memerangi musuh-musuh Allah. Mereka pernah dilarang
untuk melakukan sesuatu, tetapi mereka melakukannya, maka
mereka diberikan kegalauan seperti itu. Allah telah
menampakkan orang-orang fasik pada hari itu, yang
melakukan setiap dosa besar, menunggangi marabahaya,
dengan menarik bajunya, sementara dia menduga tidak apa-
apa. Sungguh, dia akan tahu'."%

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 3555

”

‘;.."_Csa;.p \"&2 "Dan sesungguhnya Allah telah memaafkan

% Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/790), Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz
(1/525), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/476)
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kamu,"” bahwa maknanya adalah, Allah SWT tidak menghabisi
mereka®'

8049. Ibnu Huamaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, ‘;éﬁ..f: Gz 3535 "Dan sesungguhnya Allah
telah memaafkan kamu,"” bahwa maknanya adalah, Allah SWT
telah memaafkan kalian atas dosa yang besar, yaitu dengan
cara tidak menghancurkan kalian atas kemaksiatan yang kalian
lakukan terhadap Nabi. Bahkan Allah kembali memberikan
keutamaan kepada kalian.”

Firman Allah SWT, 5,330 §o g8 55 406 "Dan Allan
mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang-orang yang
beriman." Maknanya adalah, "Allah SWT memberikan keutamaan
kepada orang-orang yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya,
dengan cara memberikan ampunan terhadap berbagai dosa yang
seharusnya menjerumuskan mereka ke dalam siksaan-Nya. Kalau pun
Allah menyiksa mereka dengan sebagian dosa mereka, namun tetap
saja Dia Yang Maha memberikan kebaikan kepada mereka."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8050. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, 53300 Jo 3 55 40 te=uz Gz 1555
"Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas
orang orang yang beriman,” bahwa Allah SWT berfirman,
"Demikianlah Allah SWT telah memberikan karunia kepada

°'" Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrir Al Wajiz (1/525).
%2 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/790) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
Wajiz (1/525).
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orang-orang beriman dan hukuman kepada mereka di dunia
atas sebagian dosa yang mereka lakukan, sebagai didikan dan
nasihat, karena Allah SWT tidak menghancurkan semuanya,
padahal Allah SWT berhak untuk melakukannya. Itu
merupakan rahmat yang kembali kepada mereka atas
keimanan yang ada di dalam diri mereka."”

/ ,); //“ Y_)’) /\.9 _)’
‘/))!/’/

"(Ingatlah) ketika kamu lari dan tldak menoleh kepada
seseorang pun, sedang Rasul yang berada di antara kawan-
kawanmu yang lain memanggil kamu, karena itu Allah
menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, supaya
kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari
pada kamu dan terhadap apa yang menimpa kamu. Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan."

(Qs. Aali Tmraan [3]: 153)

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang
beriman, Allah SWT telah memaafkan kalian dan tidak menjadikan
kalian hancur semuanya lantaran dosa kalian yang kabur dari

% Ibnu Hisyam dalam Sirah (4/67).
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peperangan, yakni ketika kalian lari tanpa menoleh kepada seorang
pun.”

Ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut:

Pertama: Kebanyakan ulama Hijaz, Irak, dan Syam, selain
Hasan Al Bashri, membacanya <o )f\.:.,.:i Z;L (dengan ta yang di-
dhammah-kan dan ain yang di-kasrah-kan). Itulah bacaan yang
berlaku bagi kami, karena ahli qira’at sepakat untuk membacanya
demikian, dan pengingkaran mereka kepada orang yang menyelisihi
Nabi.

Kedua: Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri, bahwa dia
membacanya O yAxa 3| (dengan fa dan ain yang ber-fathah).94

8051. Keterangan tersebut seperti yang diriwayatkan kepadaku oleh
Ahmad bin Yusuf, ia berkata: Al Qasim bin Salam
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepada kami dari Harun, dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan.

Kelompok yang membacanya < Jj‘}—:; (dengan fa yang
di-dhammah-kan dan ain yang di-kasrah-kan) memahami
kalimat tersebut dengan makna, "Sesungguhnya kaum muslim
ketika kalah, lari di lembah-lembah." Mereka pun menuturkan
bacaan Ubay ($3'y! d O siaad .sl 9

8052. Keterangan seperti itu seperti diriwayatkan oleh Ahmad bin
Yusuf kepada kami, ia berkata: Abu Ubaid menceritakan
kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari

Harun.”

Mereka berkata, "Lari di bagian bumi yang datar dan di
lembah-lembah adalah s} bukan »s.we. Adapun ungkapan,

% Al Bahr Al Muhith (3/384) dan Al Qurthubi dalam Tafsirnya (4/239).
% Al Qurthubi dalam Tafsirnya (4/239).
% Al Qurthubi dalam Tafsirnya (4/239).
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5 g berlaku untuk naik ke gunung atau tangga, karena makna
asalnya adalah naik.

Adapun berjalan di bagian bumi yang datar adalah sl seperti
ungkapan i op Ulael yang artinya, "Saya mengawah
per_]alanan dari Makkah." Demikian pula ungkapan Sl
KW u“ a ,51\ yang artinya, "Saya melakukan perjalanan dari
kufah menuju Khurasan."

Mereka berkata, "Kebanyakan ulama tafsir mengartikannya
dengan lari (kabur) di dalam lembah-lembah."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8053. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah, \{),31_/3 Y/S
},L{J ﬂZ ‘Dan tidak menoleh kepada seseorang pun’, itu
terjadi pada perang Uhud, mereka melarikan diri ke lembah-
lembah padahal Nabi SAW berseru, ["Kemarilah wahai
hamba-hamba Allah."’

8054. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi
tentang firman Allah, })._{J A 56 ¥ Dl
‘(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada
seseorang pun,’ itu terjadi pada perang Uhud, mereka
melarikan diri ke lembah-lembah, padahal Nabi SAW berada
di belakang mereka sambil berseru]”®, ‘Kemarilah wahai

7 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/790), bersumber dari Qatadah.
%  Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam
manuskrip, dan kami mendapatkannya dari naskah lain.
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hamba-hamba Allah! Kemarilah wahai hamba-hamba
Allah! ™

Abu Ja’far berkata: Adapun Al Hasan, saya melihat dia

memilih bacaan O sAa%ai 3! (dengan ta dan ain yang ber-fathah), karena
menurut pemahamannya, ketika itu kaum muslim lari ke gunung, dan
hal itu telah diungkapkan oleh beberapa ahli tafsir.

8055.

8056.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika
kaum musyrik dengan gigihnya menyerang kaum muslim pada
perang Uhud, hingga mereka menang, maka sebagian kaum
muslim masuk ke Madinah, sedangkan yang lain naik ke
gunung, masuk goa. Rasulullah SAW lalu menyeru mereka,
'‘Kemarilah wahai hamba-hamba Allah. Kemarilah wahai
hamba-hamba Allah’,

Allah SWT kemudian mengabadikan peristiwa tersebut (saat
mereka naik ke atas gunung) dan seruan Nabi SAW kepada
mereka, 3,403 }x_/,f de NGNS 6_).':\.3..,:‘3 3
5 ‘:.'3 e} ‘;:4_—_» »£35 "(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak
menoleh kepada seseorang pun, sedang Rasul yang berada di

antara kawan-kawanmu yang lain memanggil kamu'."'%

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid, ia berkata, "Mereka berlari menuju arah
Nabi SAW, lalu naik ke atas gunung, dan Rasulullah SAW

% Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/477) dan Ibnu Katsir dalam A/ Bidayah wa
An-Nihayah (4/23).

190 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/429) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/477).
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berada di belakang mereka sambil memanggil-manggil

mereka."'"!

8057. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,

dengan riwayat yang sama.'”

8058. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata Ibnu Abbas berkata
tentang firman Allah SWT, Ja ) _,L.a 35 Yy \))M ;)‘
..\_)‘ "(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada
seseorang pun,” "Mereka lari ke Uhud. n103

Abu Ja’far berkata: Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa
bacaan yang benar adalah © saai 31 (dengan ta yang di-dhammah-kan
dan ain yang di-kasrah-kan), dengan arti lari di dataran bumi, atau
turun, karena menurut kesepakatan, itulah bacaan yang benar.
Kesepakatannya saja sudah cukup sebagai dalil bahwa itulah bacaan
yang paling utama, yakni penafsiran yang menyatakan bahwa mereka
lari di lembah-lembah, bukan penafsiran yang menyatakan bahwa
mereka lari ke atas gunung.

_ Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, {}3 \{),_',L/S Y/_;
;L{J "Dan tidak menoleh kepada seseorang pun,” maknanya adalah,
"Kalian tidak berbelas kasih kepada salah seorang di antara kalian,
bahkan menoleh pun tidak, karena kalian lari (kabur) di lembah-
lembah."

11 Tbnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz (1/526).

‘92 Ibid.

103 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/429) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/477).
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»4 . > > Wi
Fiman Allah SWT, K531 4 (&2 p 3290
"Sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang lain,"
maknanya adalah, "Sementara itu Rasulullah SAW memanggil-

manggil kalian wahai orang-orang beriman dari kalangan sahabat."

"‘ .
Kalimat ".'Ku;.a-‘ 3 maknanya adalah, "Nabi SAW memanggil
di belakang kalian, 'Wahai hamba-hamba Allah, kemari. Wahai
hamba-hamba Allah, keman'."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8059. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata,

Py /'_" ) > A szt
tentang firman Allah SWT, Pﬁa _,.’-“23 =y P _)‘ ,
"Nabi SAW memanggil kalian, "Wahai hamba-hamba Allah,
kembalilah kepadaku. Wahai hamba-hamba Allah, kembalilah
kepadaku nl04

8060. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT
) /',“ - » 3 A s —_j){(/ . "

Ll G st g J13, ia berkata, "Mereka

melihat Nabiyullah memanggil, 'Kemarilah wahai hamba-

hamba Allah’."'*

8061. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dengan riwayat

yang sama.'%

194 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/429) dan Tbnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/477).

19 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/790).

1% Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/790).
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8062. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Allah
SWT menegur mereka yang lari dari Nabi mereka, SAW,
padahal dia memanggil, dan mereka sama sekali tidak
menghiraukan panggilannya. éllah SWT berfirman, 3
G ko 23y 12006 W DJ5T Dol
, \:.5.‘ "(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh
kepada seseorang pun, sedang Rasul yang berada di antara

: . 107
kawan-kawanmu yang lain memanggil kamu." 0

8063. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata,

B I T A 220

tentang firman Allah SWT, Q5514 (e e ds — J5u A0
"Sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang

lain memanggil kamu,” bahwa ini terjadi pada perang Uhud,

ketika orang-orang meninggalkan beliau. 108

Takwil firman Allah: ‘;::.._;3 Soea] ;_::; \E../c—‘:.}éz:gt
s AL u{;s\'/‘.) //"-’/ oY) R AVt .

O Lo e Aty e = le (V') b G ole (Karena itu
Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, supaya
kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu
dan terhadap apa yang menimpa kamu. Allah Maha Mengetahui

apa yang kamu kerjakan).

PTA 74

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, ;...:; 2 ‘:‘ﬁ,&\j
"Karena itu Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan.”
Maknanya adalah, "Allah SWT membalas sikap mereka yang
meninggalkan Nabi SAW dan kelemahan mereka dalam menghadapi

musuh, dengan kesedihan atas kesedihan."

97 Tbnu Hisyam dalam Sirah (3/121).
1% Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/477).
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Allah SWT menamakan sanksi/hukuman yang diberikan
kepada mereka dengan lafazh '"fsawab”, sebagai pengganti atas
perbuatan mereka yang dimurkai-Nya dan tidak diridhai-Nya. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa pengganti/balasan diperuntukkan
sebagai ganti/balasan dari suatu perbuatan, yang baik maupun yang
jahat. Tsawab dapat digunakan sebagai balasan yang merupakan
penghormatan atau pun hukuman.

Makna tersebut sesuai dengan ungkapan bait syair berikut

ini, 1

\'JL.L 43-3‘.&:;‘/ p }T b}w r.ab\ # o_,jua.; C)ﬁ ol BLE’) a5

"Aku takut kepada Ziyad, jika pemberiannya adalah tali hitam atau

cambuk berwana gelap.” "

Dia menjadikan pemberian sebagai tali pengikat. Contoh
lainnya adalah perkataan seseorang kepada yang lain, yang pernah
dikecewakan aly aliml ¥y M o wbeY "dkan aku balas
perbuatanmu, dan akan aku berikan ganjaran untukmu.”

Kalimat e WS maksudnya adalah ‘.-9 “J& W (ke,seqqlan di atas
kesedihan), seperti firman Allah SWT, J,._J\ f?,"‘" 3 ;,(._.L.;\JJ “Dan
sesungguhnya Aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon
kurma."” (Qs. Thaahaa [20]: 71). Maknanya adalah ¢ s Jo ,Q,Loﬁl )
Jod! (dan sesungguhnya Aku akan menyalib kalian sekalian di atas
pangkal pohon kurma). Kenapa bisa demikian? Itu karena makna
ucapan eb & & &t bl adalah & M jr 4l ob uu & (Allah akan
membalasmu dengan kesedihan setelah kesedihan), maka demikian
pula makna yang terkandung dalam firman Allah SWT, e& W vSa,\ﬂi,

1% 1a adalah Farazdak.
1° Bait ini ada dalam gqasidah dengan judul Da’ani Ziyad, serta ada dalam Ad-
Diwan dengan redaksi o jtas 0,5 ol o Wi, Lihat Ad-Diwan (1/88).

)
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karena maknanya adalah i o sy W ¢S b (maka Allah SWT
akan membalas kalian dengan kesedihan setelah kesedihan). Ini
serupa dengan ucapan seseorang, ¢ s+ <J 3 yang semakna dengan
kalimat 0% 3 Je <J 3 (saya singgah di bani fulan) dan Cawmy 4,2
atau cinJ! J& (saya memukulnya dengan pedang).

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna kesedihan yang

menimpa mereka, apa maksud kesedihan pertama dan kedua?

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa kesedihan pertama

adalah berita tentang terbunuhnya Nabi SAW, sedangkan kesedihan
kedua adalah luka dan korban jiwa yang mereka dapatkan.

8064.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT,
;.;a, \fi../p ;é::.‘?»t "Karena itu Allah menimpakan atas kamu
kesedihan atas kesedihan,” ia berkata, "(Kesedihan pertama
adalah) ketika mereka mengatakan bahwa Nabi SAW telah
wafat, sedangkan kesedihan kedua adalah luka dan korban
jiwa yang mereka dapatkan. Diriwayatkan kepada kami bahwa
korban jiwa ketika itu mencapai 70 orang sahabat Rasulullah
SAW; 66 dari kaum Anshar, dan 4 dari kaum Muhajirin.
Kalimat, ‘;:'5=a.’3\; " Q/;; ‘_;:_;..,-:3 fk;:é—_al ‘Supaya kamu
jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari pada
kamu', maknanya adalah, harta’ rampasan yang tidak kalian
dapatkan. Kalimat ‘;.:4_-:;\4‘ (A Y’_; ‘Dan terhadap apa
yang menimpa kamu’, maknanya adalah, korban luka dan
jiwa, "

"' Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/478).
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8065. Muhammad bin Amr, ia berkata: Abu Ashim menceritakan
kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman Allah SWT, ;.:; \Eﬁ ‘:"é=::3‘\3 "Karena itu
Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan,” ia
berkata, "Maknanya adalah, kesedihan yang pertama adalah
ketika mendengar berita bahwa Nabi SAW terbunuh,
sedangkan yang kedua adalah ketika orang-orang kafir
berbalik, sehingga 70 orang di antara mereka terbunuh.
Mereka pun memisahkan diri dari Nabi SAW dan naik ke
gunung, sementara Nabi yang berada bersama sebagian
sahabat yang lain memanggil mereka."''?

8066. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
dengan riwayat yang sama.

Kedua: Berpendapat bahwa kesedihan yang pertama adalah
korban luka dan jiwa di antara mereka, sedangkan kesedihan yang
kedua adalah berita tentang terbunuhnya Nabi Muhammad SAW.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8067. Al Husain bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah
SWT, f.—:':,’» <% "Kamu kesedihan atas kesedihan,” ia berkata,
"Kesedihan yang pertama adalah korban luka dan jiwa,
sedangkan kesedihan yang kedua adalah ketika mereka
mendengar berita Nabi SAW terbunuh. Kesedihan yang

"2 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/791) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/478).
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terakhir melupakan kesedihan karena korban luka dan jiwa,
serta segala hal yang mereka harapkan dari harta rampasan,

yakni ketika Allah SWT berfirman, U Je 13555 =]

(;.fé;-a..i,‘/a‘ (¥ Y/ f'.:%.a\.o 'Supaya kamu jangan bersedih

hati terhadap apa yang luput daripada kamu dan terhadap

apa yang menimpa kamu'. w13

8068. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi',
tentang firman Allah SWT, 5;.:; 2 ‘ZZ=:‘3 3 "Karena itu
Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, " ia

berkata, "Kesedihan pertama adalah korban luka dan jiwa,

sedangkan kesedihan kedua adalah kabar tentang terbunuhnya

Nabi SAW. Kesedihan yang terakhir (kedua) melupakan

kesedihan karena korban luka dan jiwa, serta segala hal yang

mereka harapkan dari harta rampasan yakni ketika Allah SWT
berfirman, & Y5 K ‘:‘5_—=L)\.$ ‘_’;,_;_;,3 ')L.é:-\.\

r..é:'-:..,.o‘ ‘Supaya kamu jangan bersedzh hati terhadap apa

yang luput daripada kamu dan terhadap apa yang menimpa

kamu'. """

Ketiga: Berpendapat bahwa kesedihan pertama adalah
kekalahan dan tidak didapatkannya harta rampasan. Kesedihan kedua
adalah pengawasan Abu Sufyan kepada mereka di lembah-lembah.

Jelasnya —seperti yang dikatakan oleh ahli sejarah— ketika
Abu Sufyan bisa mengalahkan kaum muslim, ia datang dan
mengawasi kaum muslim, padahal Rasulullah SAW ada di antara

13 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/419) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/781).
"4 Tbnu Athiyah dalam 4/ Muharrir Al Wajiz (1/527) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/478).
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mereka pada satu lembah, tempat mereka berlindung. Mereka takut
jika Abu Sufyan dan kawan-kawannya membantai mereka.

8069.

Cee -

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin- Al Mufadhdhal menceritakan kepada
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-
Suddi, ia berkata, "Rasulullah SAW pergi untuk memanggil
para sahabat, hingga sampai kepada mereka yang ada di dalam
goa, dan ketika mereka melihatnya, seseorang ingin memanah
beliau, namun Nabi SAW berkata, 'dku adalah Rasulullah!’
Akhimya mereka bergembira karena mendapatkan Rasulullah
SAW masih dalam keadaan hidup. Beliau pun SAW
bergembira ketika melihat para sahabatnya sedang berlindung.

Setelah itu mereka pun berkumpul bersama Rasulullah SAW.
Hilanglah rasa sedih. Mereka lalu mulai membicarakan tentang
kemenangan, harta rampasan yang tidak mereka dapatkan, dan
para sahabat yang terbunuh.

Abu Sufyan lalu datang dan mengawasi mereka. Ketika
mereka melihatnya, segala perkara yang menimpa mereka
terlupakan, dan perhatian mereka hanya tercurah kepada Abu
Sufyan. Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Mereka tidak akan
bisa menguasai kita. Ya Allah, seandainya Engkau
memusnahkan kelompok ini maka Engkau tidak akan
disembah lagi'. Kemudian mulailah para sahabat Nabi SAW
melempari mereka dengan batu, sehingga bisa menjadikan
mereka turun. Ketika itu Abu Sufyan berkata, 'Hidup Hubbal,
Hanzhalah dibalas dengan Hanzhalah, dan hari ini adalah
pembalasan untuk perang Badar! —Ketika itu mereka
membunuh Hanzhalah bin Ar-Rahib, dia sedang dalam
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keadaan junub sehingga dimandikan oleh para malaikat.
Adapun Hanzhalah bin Abi Sufyan, terbunuh pada perang
Badar— Kami memiliki Uzza, sementara kalian tidak
memilikinya!” Rasulullah SAW lalu berkata kepada Umar,
'Katakan bahwa Allah adalah pelindung kami, sementara
kalian tidak memiliki pelindung’. Abu Sufyan lalu berkata,
'Apakah di antara kalian ada yang bernama Muhammad?’
Mereka serentak menjawab, ‘Ya.” Maka Abu Sufyan berkata,
'Ya, itu adalah pembalasan bagi kalian. Aku tidak
memerintahkannya dan tidak pula melarangnya, serta tidak
menjadikan aku bahagia dan tidak pula menjadikanku

L]

sengsara'.
Allah SWT kemudian mengabadikan kisah Abu Sufyan yang
mengawasi mereka dalam firman-Nya, ’:/ .z \f;_/;, »3, oz

(:.i‘—_—:z:\_,,/j [ Y/S FQ:‘B\; G 32 ‘j.\'/ < "Karena itu Allah
menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, supaya kamu
Jjangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu dan
terhadap apa yang menimpa kamu."” Kesedihan yang pertama adalah
harta rampasan dan kemenangan yang tidak mereka dapatkan,
sedangkan kesedihan kedua adalah musuh yang mengawasi mereka.
Jelasnya ‘,._‘=..a\.; G :};« }/ 5 3\:./5—:1.] "Supaya kamu jangan
bersedzh hati terhadap apa yang luput daripada kamu." w Y5 s

oot ‘ "Dan terhadap apa yang menimpa kamu.” Maksudnya
adalah korban jiwa (ketika kalian mengingatnya), lalu Abu Sufyan

membuat kalian sibuk.!'?

8070. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Ibnu
Syihab Az-Zuhri, Muhammad bin Yahya bin Hibban, Ashim

'S Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/791) dan Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil
(1/363).
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bin Umar bin Qatadah, Al Hushain bin Abdirrahman bin Amr
bin Sa’d bin Mu'adz, dan ulama di antara kita menceritakan
kepadaku tentang peristiwa Uhud, mereka berkata, "Kaum
muslim ketika itu —yakni ketika mereka ditimpa musibah—
terbagi menjadi tiga kelompok, sepertiga terbunuh, sepertiga
terluka, dan sepertiga terakhir kalah. Peperangan mencapai
puncak, sehingga mereka tidak tahu apa yang harus
dilakukannya, sampai batas musuh bisa menembus Rasulullah
SAW, lalu beliau dilempar batu sampai terjatuh, gigi seri
beliau patah, dan wajah serta bibir beliau terluka. Orang yang
melukai beliau ketika itu adalah Utbah bin Abi Waqqash,
sementara Mush’ab bin Umair menjadi tameng bagi
Rasulullah SAW dengan membawa panji, sampai akhirnya
terbunuh oleh Ibnu Qumaiah Al Laitsi. Dia menduga Mush’ab
adalah Rasulullah SAW, maka dia kembali ke kaum Quraisy
dengan berkata, 'Aku telah membunuh Muhammad’."''®

8071. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Orang
yang pertama mengetahui keadaan Rasulullah, setelah
kekalahan dan isu tentang kematian beliau —sebagaimana
diriwayatkan kepada kami oleh Ibnu Humaid, ia berkata:
Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Ishag, ia berkata: Ibnu Syihab Az-Zuhri menceritakan
kepadaku— adalah Ka’b bin Malik, saudara bani Salamah, dia
berkata, 'Aku mengetahui kedua matanya yang bercahaya di
balik pelindung kepala. Aku pun berteriak dengan keras,
"Wahai kaum muslim, bergembiralah, ini adalah Rasulullah
SAW".! Rasulullah SAW lalu memberikan isyarat kepadaku
agar diam. Setelah kaum muslim mengetahui bahwa

16 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/77, 84).
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Rasulullah SAW masih hidup, mereka bangkit menuju lembah,
ketika itu ada Ali bin Abi Thalib, Abu Bakar bin Abi Quhafah,
Umar bin Khaththab, Thalhah bin Ubaidillah, Zubair bin
Awwam, dan Al Harits bin Shammah.

Ketika Rasulullah SAW sedang berada di lembah bersama
mereka, tiba-tiba orang-orang Quraisy naik ke puncak gunung,
maka Rasulullah SAW bersabda, 'Ya Allah, tidak sepantasnya
mereka ada di atas kami’. Oleh karena itu, Umar bin
Khaththab beserta beberapa orang Muhajirin menyerang
mereka dan memaksa mereka turun dari gunung. Rasulullah
pun bangkit menuju goa yang ada di gunung, sehingga posisi
beliau ada di atas mereka.

Rasululah SAW ketika itu sudah mulai gemuk dan beliau
memakai dua baju perang, beliau mencoba bangkit namu tidak
sanggup, maka Thalhah bin Ubaidillah duduk di bawah beliau,
sehingga beliau pun dapat bangkit dengan tegak’.

Kemudian, Abu Sufyan beranjak di atas gunung dan beteriak
dengan suara keras, ‘Kini tiba gilarannya, pepperangan itu
berputar, hari ini adalah pembalasan untuk perang Badar,
hidup Hubbal!

Maka Rasulullah SAW bersabda kepada Umar,

G 3 P v, < d/ - ‘e *,, ",’ S0 7 af

;e BV E RS AN S PR I R PR ARt
f,t.-J\ Rty

‘Bangkitlah dan katakan, °‘Allah Maha Luhur dan Maha

Agung!’ sungguh tidak sama! Orang-orang yang tewas

diantara kami berada di surga, dan orang-orang yang tewas
diantara kalian berada di neraka!’

=)
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Setelah Umar mengatakan hal itu, Abu Sufyan berkata, 'Mari
ke sini wahai Umar!’

Rasulullah lalu berkata kepada Umar, ‘Hadapi dan lihat apa
maunya’. Umar pun mendatanginya. Abu Sufyan bertanya,
‘Aku bersumpah wahai Umar, apakah kami telah membunuh
Muhammad?’ Umar menjawab, ‘Ya Allah, tidak. Bahkan '
beliau sedang mendengar perkataanmu sekarang ini!” Abu
Sufyan berkata, ‘Engkau lebih jujur dan baik daripada Ibnu
Qumaiah, karena ia berkata, "Sesungguhnya aku telah
membunuh Muhammad".'

Abu Sufyan kemudian berseru, 'Korban yang ada di antara
kalian adalah pembalasan, aku tidak ridha, tidak pula merasa
kesal, dan akn pun tidak  melarang atau
memerintahkannya’."'"”

8072. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq
mencentakan kepadaku, tentang firman Allah SWT, ‘.&._L

5 fe=G6 U Je 19358 Wem] 4

’ o\ "Karena itu Allah memmpakan atas kamu
kesedthan atas kesedihan, supaya kamu jangan bersedih hati
terhadap apa yang luput dari pada kamu dan terhadap apa
yang menimpa kamu,” bahwa maknanya adalah, kesedihan
setelah kesedihan, korban jiwa setelah korban jiwa, musuh
kalian yang ada di atas kalian, serta kesedihan yang menimpa
kalian karena ucapan, "Nabi kalian terbunuh."

Itulah kesedihan yang berturut-turut.

Kalimat ;‘93\; G s/ 15523 Se=] "Supaya kamu

jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari pada kamu,"

W Tarikh Ath-Thabari (3/71, 72) dan Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/88, 89, 91)
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maksudnya adalah kemenangan. Kalimat E.i‘—‘—'—t:‘,(ai T N3 "Dan
terhadap apa yang menimpa kamu," maksudnya yakni kawan-kawan
kalian yang terbunuh, hingga Allah SWT menghilangkan kesedihan-
kesedihan itu dari kalian. Kalimat 53258 W 08 46(5 "dllah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan,” maksudnya adalah pelipur-lara
yang Allah berikan ketika itu, yaitu bantahan Allah SWT atas dusta
yang diungkapkan oleh syetan tentang terbunuhnya Nabi SAW; ketika
para sahabat menyaksikan Rasulullah SAW masih dalam keadaan
hidup, sehingga segala musibah yang menimpa mereka menjadi terasa
lebih ringan, baik musibah kekalahan maupun terbunuhnya kawan-

kawan mereka.''®

8073. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT
;..:g \fiﬁz ‘;.:(=:.‘3 3 "Karena itu Allah menimpakan atas kamu
kesedihan atas kesedihan,” ia berkata: Mujahid berkata,
"Kesedihan dan kegalauan menimpa para sahabat karena
banyak sahabat mereka yang terbunuh, dan ketika mereka lari
menuju lembah, Abu Sufyan dan para sahabatnya berdiri di
pintu lembah. Kaum mukmin menduga mereka akan
membunuh mereka, sehingga mereka tertimpa kesedihan
kembali, yang melupakan kesedihan yang pertama (yaitu
tewasnya para sahabat mereka). Oleh karena itu, Allah SWT
berfirman, G 3555 el 25 G2 5l
<==0\s ‘Karena itu Allah menimpakan atas kamu kesedihan
atas kesedihan, supaya kamu jangan bersedih hati terhadap
apa yang luput daripada kamu'."”

"® Tbnu Hisyam dalam Sirah (3/121, 121) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir
(3/791, 792).
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Ibnu Juraij berkata, "Kalimat f',"_éaf;\; G C/l; '"Terhadap apa
yang luput daripada kamu' maknanya adalah, "Harta
rampasan yang tidak kalian dapatkan'. Kalimat [P

e i maknanya adalah, 'Bencana yang menimpa

kalian® ;vl 19

8074. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Katsir
mengabarkan kepadaku dari Ubaid bin Umair, ia berkata, "Abu
Sufyan bin Harb datang dengan beserta kawan-kawannya, dia
berdiri di lorong lembah, kemudian berseru, 'Apakah di antara
kalian ada Ibnu Abi Kabysah (Muhammad)?' Mereka diam,
‘Demi Tuhan Ka’bah, dia telah terbunuh!’ ujar Abu Sufyan.
Dia lalu bertanya lagi, 'Apakah di antara kalian ada Ibnu Abi
Quhafah?” Mereka diam. Demi Tuhan Ka’bah, dia telah
terbunuh!’ ujar Abu Sufyan. Dia lalu bertanya lagi, 'Apakah di
antara kalian ada Umar bin Khaththab?’ Mereka diam. 'Demi
Tuhan Ka’bah, dia telah terbunuh!’ ujar Abu Sufyan.

Abu Sufyan kemudian berkata, "Hidup Hubbal! Hari ini adalah
pembalasan untuk perang Badar, Hanzhalah dengan
Hanzhalah. Kalian mendapatkan korban-korban yang tercecer
diantara kalian, hal itu bukan menjadi kebahagiaan dan bukan
pilihan kami, namun kami tidak membenci melihatnya!"

Akhirmya Nabi SAW berkata kepada Umar, ‘Berdiri dan
katakanlah kepadanya, "Allah jauh lebih agung dan mulia! Ini
Rasulullah SAW, ini Abu Bakar, dan ini aku (Umar). Tentu
tidak sama antara penghuni neraka dengan penghuni surga,
karena penghuni surga adalah yang berbahagia. Korban-

119 Al Qurthubi dalam Tafsimya (4/240).
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korban di antara kami ada di surga, sementara korban-korban
g
di antara kalian ada di neraka.”*

Keempat: Berpendapat sesuai dengan riwayat berikut ini:

Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepadaku dari bapaknya dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah SWT, __3 B )(; 2 e NG sda s i)
FK.‘ J.aj 43 ‘.9 ,-G..\:a "(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak
menoleh kepada seseorang pun, sedang Rasul yang berada di
antara kawan-kawanmu yang lain memanggil kamu,” ia
berkata, "Mereka kembali dengan berkata, ‘Demi Allah, kita
akan mendatangi mereka, kemudian membunuh mereka,
karena mereka telah melukai dan membunuh sebagian dari

kita'. Rasulullah SAW lalu berkata,

Stz WS Sl e Sl sl f G W S

"Te enanglah, sesungguhnya bencana (kekalahan) yang
menimpa kalian adalah lantaran kalian mendurhakaiku!’

Lalu tiba-tiba saja datang kepada mereka kaum yang telah
bersatu, dengan menghunuskan pedang-pedang mereka. Jadi,
yang menimpa mereka adalah kesedihan ketika mendapatkan
kekalahan, dan kesedihan ketika orang-orang musyrik
mendatangi mereka.

120 Telah diungkapkan takhrijnya.
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Kalimat r._4_—=ub G _;:;._;:: 3\.!:——-\) ‘Supaya kamu
Jjangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu',
maksudnya adalah korban jiwa.

Kalimat « f\/ i [ Y/_; ‘Dan terhadap apa yang menimpa
kamu', maksudnya adalah korban luka.

. Ar ez G127 vz (oo o8 32, .
Kalimat { Pr0 A=) iy U= r..‘.:a.._v Karena itu
Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan,
supaya kamu jangan bersedih hati’, maksudnya adalah

kejadian pada perang Uhud."'?!

Abu Ja’far berkata: Penafsiran yan% paling utama adalah
yang menyatakan bahwa makna kalimat ] S ‘..é_—-a.‘jL "Karena
itu Allah menimpakan atas kamu kesedlhan atas kesedihan,” adalah,
"Kerugian kalian karena tidak mendapatkan harta rampasan kaum
musyirik, juga korban jiwa dan luka yang kalian dapatkan, yang
disebabkan oleh kemaksiatan kalian kepada Allah SWT dan Nabi-
Nya, padahal sebelumnya Allah SWT telah menampakkan apa yang
kalian suka, Juga kesedihan karena kalian menduga Nabi SAW telah
terbunuh, dan musuh pun berbalik menyerang kalian setelah kalian
lari dari mereka.

Dalil yang menunjukkan bahwa penafsiran tersebut lebih
utama daripada yang lain adalah ﬁrman Allah SWT. ')’L_'.’sa;
';i‘ﬁ.;\fc‘ T Y5 ('.:éa: Y 5 "Supaya kamu jangan
bersedih hati terhadap apa yang Iuput danpada kamu dan terhadap
apa yang menimpa kamu."

Jelasnya, kalimat cJull ditujukan kepada perkara yang
sebelumnya mereka harapkan, bisa dalam bentuk kemenangan

2l Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/790).
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maupun harta rampasan. Kalimat +&=2:"2 U N3 "Dan terhadap
apa yang menimpa kamu,” maknanya adalah, "Musibah yang
menimpa kalian dan kawan-kawan kalian."

Jika demikian, bisa disimpulkan bahwa kesedihan yang kedua
bukanlah dua perkara tersebut, karena Allah SWT mengabarkan
kepada para sahabat Nabi SAW bahwa Dia menimpakan kesedihan di
atas kesedihan, agar musibah yang menimpa mereka —karena tidak
mendapatkan keuntungan dari yang lain— tidak menyedihkan mereka,
tidak pula musibah yang menimpa mereka, dan itu semua kesedihan
yang pertama, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya.

Firman Allah SWT, T Y3 22e=30 G Je 15553 Sie=]
W A "Supaya kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang
luput daripada kamu dan terhadap apa yang menimpa kamu."”
Maknanya adalah seperti yang telah saya jelaskan sebelumnya,
dengan rincian:

Kalimat ('.g.ab G Jn 13 Y 5\.&1 "Supaya kamu
jangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu,"
maknanya adalah, "Kalian tidak mendapatkan apa yang sebelumnya
kalian harapkan, yakni kemenangan dan harta rampasan."”

Kalimat (;‘:(s":“’/"i [ YIS "Dan terhadap apa yang menimpa
kamu,” maknanya adalah, "Kejadian yang menimpa kalian, baik luka
maupun terbunuhnya kawan-kawan kalian."

Telah saya jelaskan sebelumnya tentang perbedaan ulama
tafsir tentangnya.

8076. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata,

tentang firman Allah SWT, 2e=30 G Je 135 23 e
‘;.f_‘_—_a..’,_,,/o‘ T N3 "Supaya kamu Jangan bersedth hati
terhadap apa yang luput daripada kamu dan terhadap apa
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yang menimpa kamu,"” ia berkata, "Maknanya adalah, 'Apa
yang luput dari kalian, berupa harta rampasan, yang
sebelumnya kalian harapkan. Sedangkan yang menimpa kalian
adalah kekalahan'."'?

¢ Ar g

Firman Allah SWT, Q_,\.~..\ s ne &0 "Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Maknanya adalah, "Allah
SWT Maha Tahu perbuatan kalian lakukan wahai orang-orang
beriman. Dia Maha Tahu terhadap sikap kalian yang lari di lembah-
lembah karena kabur dari musuh. Sikap kalian yang meninggalkan
Nabi SAW, padahal beliau memanggil kalian. Dia juga Maha Tahu
terhadap kesedihan kalian karena tidak mendapatkan apa yang kalian
harapkan dari mereka, dan karena musibah yang menimpa kalian. Dia
Maha Tahu, dan akan memperhitungkan semua itu, sehingga Dia akan
membalas orang yang baik di antara kalian dengan kebaikan, dan
membalas orang yang jelek di antara kalian dengan keburukan, atau
justru memaafkannya."

<

122 thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/479)
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"Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan
kepada kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi
segolongan daripada kamu, sedang segolongan lagi telah
dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka
yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah.
Mereka berkata, 'Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak
campur tangan) dalam urusan ini?' Katakanlah,
'Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah'.
Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang
tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata,
'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur
tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh
(dikalahkan) di sini'. Katakanlah, 'Sekiranya kamu berada
di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan
akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka
terbunuh'. Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji

{7
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apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa
yang ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati."

(Qs. Aali Tmraan [3]: 154)

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang
beriman, Allah SWT lalu menurunkan keamanan kepada kalian,
setelah sebelumnya Dia menurunkan kesedihan di atas kesedihan. Itu
semua karena keikhlasan dan keyakinan di antara kalian, bukan karena
kemunafikan dan keraguan.”

Allah SWT lalu menjelaskan tentang keamanan yang diberikan
kepada mereka, apakah itu? Ia adalah rasa kantuk.

Kata s\l di-nashab-kan sebagai badal dari kata a4 .

Para ulama qira'at berbeda pendapat mengenai bacaan kata
(SR

Pertama: Kebanyakan ulama Hijaz, Madinah, Bashrah, dan
sebagian ulama Kufah, membacanya dengan mudzakkar (dengan
huruf ya' ) Q.

Kedua: Sekelompok ulama Kufah membacanya dengan
mu annats (dengan huruf ta) ;2%.'

Kelompok yang membacanya dengan dhamir mudzakkar
berkata, "Sesungguhnya kata _«\ad! (rasa kantuk) yang telah meliputi
sekelompok kaum mukmin, bukan kata 434! (keamanan)."

Kelompok yang membacanya dengan dhamir muannatas
berkata, "Rasa yang meliputi mereka adalah 4%} (keamanan)."

"2 At-Taisir fi Qira’atis Sab’i (hal. 76) dan Al Bahr Al Muhith oleh Abu Hayyan
(3/390).
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Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah, keduanya
bacaan yang ma ruf dan diriwayatkan dalam riwayat yang banyak di
kalangan ulama gira’at berbagai negeri. Keduanya sama dalam makna,
karena keamanan yang dimaksud dalam ayat ini adalah rasa kantuk.
Rasa kantuk itu pun keamanan. Jadi, seseorang dapat membaca
dengan memakai keduanya. Demikian pula yang berlaku pada ayat-

z2r 74 z

ayat yang kasusnya sama dengan ayat tersebut, mlsalnya Coprein
@ ‘,ﬁ.ﬁ 3 d=n J-;—‘JK@ ,’._,.}ﬁ @ 298 J_\\ “Sesungguhnya
pohon zaqqum “itu makanan orang yang banyak berdosa. (Ia) sebagai
kotoran minyak yang mendidih di dalam perut.” (Qs. Ad-Dukhaan

”

[44]: 43-45). (o) &2 PRy A I “Bukankah dia dahulu setetes
mani yang dltumpahkan (ke dalam rahim).” (Qs. Al Qiyaamah [75]:
37). Ja.i....B 1)..,.\\ &:u: 4.3\ 03 ,n, “Dan goyanglah pangkal pohon
kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan...." (Qs.

Maryam [19]: 25).

Jika ada pertanyaan, "Apa sebab yang menjadikan dua
kelompok tersebut berbeda, yakni dua kelompok yang Allah
ungkapkan dalam ayat tersebut, yang salah satunya mendapatkan
keamanan sehingga dia mengantuk, sementara yang lain tidak?
Bahkan mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti
sangkaan jahiliyah?" Maka jawabannya yaitu: Ada yang mengatakan
bahwa sebabnya adalah seperti yang dijelaskan dalam riwayat berikut
ini:

8077. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-
Suddi, ia berkata, "Sesungguhnya orang-orang musyrik pergi
saat perang Uhud, setelah (pertempuran) yang terjadi antara
mereka dengan kaum muslim. Mereka lalu menjanjikan perang
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lagi di Badar pada tahun depan, Nabi pun menjawab, ‘Baik!
Baik'.

Ketika itu kaum muslim merasa takut, jika mereka singgah di
Madinah, maka Rasulullah SAW mengutus seseorang, beliau
berkata kepadanya, 'Lihatlah! Jika engkau melihat mereka
duduk di atas unta perbekalan dan menuntun kuda-kuda
mereka di pinggir, maka mereka akan pergi. Namun jika
engkau melihat mereka duduk di atas kuda dan menuntun unta
perbekalan mereka di pinggir, maka mereka akan singgah di
Madinah. Oleh karena itu, bertakwalah dan bersabarlah.’
Ketika itu Rasulullah SAW telah mempersiapkan mereka
untuk bertempur.

Ketika utusan itu mengabarkan bahwa mereka duduk di atas
unta perbekalan, maka dengan segera beliau berseru dengan
suara yang keras bahwa mereka pergi.

Saat kaum muslim melihat hal itu, mereka membenarkan
Rasulullah SAW, maka mereka pun tidur, kecuali beberapa
orang munafik yang menduga kaum musyrik akan mendatangi
mereka.

Allah SWT mengabadikan peristiwa itu di dalam Al Qur’an,
yakni ketika Nabi SAW mengabarkan kepada mereka bahwa
kaum itu naik di atas unta perbekalan, yang artinya mereka
pergi, dan lggum mukmm pun tldur Allah SWT berfirman, ‘
-z ’/u St ,( /v ///’ ,/ -/ v brss /
5 %Kit \1 Ls & 3
3-\;—1":, 3! } il ,., a /) 9 '») ""/T 'Kemudian
setelah kamu berdukaczta Allah menurunkan kepada kamu
keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan daripada
kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri
mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap

O




8078.

8079.

beberapa kali" adalah, cambuk atau pedangnya jatuh beberapa kali.
8080.
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Allah seperti sangkaan jahiliyah'" (Qs. Aali 'Imraan [3]:
154).1%

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata,
"Allah SWT memberikan keamanan ketika itu dengan rasa
kantuk yang meliputi mereka. Rasa kantuk itu hanya diberikan
kepada orang yang diberikan keamglan Allah SWT
berfirman, '”}‘ "'"/T 35 :3.»”3 ‘.K.; i_/.uLL i
,2.':}43—‘\' :; [+ ' < _,.ju "Yang meliputi segolongan
daripada kamu sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh
diri mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar
terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah."

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi
Adi menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Anas bin
Malik, dari Abi Thalhah, ia berkata, "Aku berada di antara
orang yang diliputi rasa kantuk, saat perang Uhud, sebagai rasa
aman, sehingga jatuh dariku beberapa kali."

Abu Ja’far berkata: Maksud ungkapan "jatuh dariku
125

Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari
Tsabit, dari Anas, dari Abu Thalhah, ia berkata, "Aku
mengangkat kepala saat perang Uhud, dan tidak aku lihat

14 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/527) dan As-Suyuthi dalam Ad-
Durr Al Mantsur (2/87) tanpa menyebutkan sumbernya.
12 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/480).
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8081.

8082.

8083.

seorang pun dari mereka kecuali begerak di bawah tamengnya
karena rasa kantuk."'2¢

Ibnu Basysyar dan Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami,
mereka berdua berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami,
ia berkata: Imran menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari
Anas, dari Abi Thalhah, ia berkata, "Aku berada di antara
orang yang diliputi rasa kantuk pada perang Uhud."'?’

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Anas bin Malik
menceritakan kepada kami dari Abu Thalhah, ia berkata,
"Sesungguhnya beliau berada di antara orang yang diliputi rasa
kantuk pada hari itu. Pedang jatuh dari kedua tanganku karena
rasa kantuk, kemudian aku mengambilnya."'%

Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi
Ja’far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-
Rabi', diriwayatkan kepada kami —wallahu a'lam— dari Anas,
Abu Thalhah meriwayatkan kepada mereka —ia termasuk dari
mereka yang dihinggap rasa kantuk pada hari itu—, ia berkata:
‘(Sehingga) pedangku terjatuh dari tanganku dan aku
mengambilnya, ia pun terjatuh lagi dan aku pun mengambilnya
kembali, adapun kelompok yang lain adalah orang-orang
munafik, tidak ada yang mereka pikirkan kecuali diri mereka
sendiri, "mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah
seperti sangkaan jahiliyah."” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 154).'%°

126 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (1/568) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/480).

127 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/430).

12 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (1/430).

2 Thnuy Abi Hatim dalam Tafsir (3/793) dan Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil

-~ (1/568).
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Ahmad bin Al Hasan At-Tirmidzi menceritakan kepada kami,
ia berkata: Dhirar bin Shurd menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada
kami dari Muhammad bin Abdil Aziz, dari Az-Zuhri, dari
Abdurrahman bin Miswar bin Makhramah, dari bapaknya, ia
berkata, "Aku bertanya k ada Abdurrahman bin Auf tentang
firman Allah SWT, GG 08 2300 5 02 &€ 5 3

‘Kemudian setelah kamu berdukaczta, Allah menurunkan
kepada kamu keamanan’'. 1a lalu berkata, 'Allah SWT membuat

kami tertidur pada perang Uhud'.""°

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatada.h tentang firman Allah SWT, J JJ 24

A ;:Sf = S ¢ "Kemudian setelah kamu
berdukac:ta, Allah menurunkan kepada kamu keamanan,” ia
berkata, "Itu terjadi pada perang Uhud, mereka terbagi menjadi
dua kelompok, dan orang-orang beriman diliputi oleh rasa

kantuk, sebagai bentuk keamanan dan kasih-sayang. ni3l

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi' bin
Anas, dengan riwayat yang sama.'*?

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far
menceritakan kepada kami dan bapaknya, dari Ar-Rabi,
tentang firman Allah SWT, LuLo X "Keamanan (berupa)

% Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/794 - 795).
31" Thnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/794 - 795).
32 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/794 - 795).
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8088.

8089.

8090.

8091.

kantuk,” ia berkata, "Allah SWT menurunkan rasa kantuk
kepada mereka, dan itulah keamanan untuk mereka."'?

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami. ia berkata:
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abi Razin, ia
berkata: Abdullah berkata, "Rasa kantuk dalam peperangan
adalah keamanan, sementara rasa kantuk dalam shalat adalah
dari syetan."'?*

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, G et Qv i .j;.\ “% "Kemudian
setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu
keamanan (berupa) kantuk,” ia berkata, "Allah SWT
menurunkan rasa kantuk sebagai keamanan kepada orang-

orang yang yakin.Mereka tidur tanpa rasa takut."' ¥

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar
mengabarkan kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah,
L Y ‘Keamanan (berupa) kantuk’, ia berkata: ‘Allah
memmpakan rasa takut kepada mereka, sehingga menjadi
keamanan bagi mereka. Juga diriwayatkan bahwa Abu
Thalhah pernah berkata, ‘Aku ditimpa rasa kantuk pada hari
itu, hingga pedangku terjatuh dari tanganku’. 136

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq
bin Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit

133 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/137).
134 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/793).

135
136

Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/122) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/794).
Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/419) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/794).
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mengabarkan kepada kami dari Anas bin Malik, dari Abu
Thalhah. Demikian pula Hisyam bin Urwah, dari Urwah, dari
Az-Zubair, mereka berdua berkata, "Kami angkat kepala pada
perang Uhud, kami perhatikan, dan ternyata tidak seorang pun
dari mereka kecuali dalam keadaan miring di sisi tameng.
Allah SWT berfirman, \ZC3 €58 350 .5 42 &Gk 55 28
‘Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan

kepada kamu keamanan (berupa) kantuk’."’*’

. T P R e IR T B T e T

s 'I;a}kv:'l/l 'i"ir/lgan Allah: &0 \_),.:Lg \"1"‘""‘ r-r"-“ L ol
;;}t‘.a\,-\ B 3l e (Sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh
diri mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap

Allah seperti sangkaan jahiliyah). (Qs. Aali Tmraan [3]: 154).

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Sekelompok dari
kalian wahai orang-orang beriman, telah dicemaskan oleh dirinya
sendiri.”

Mereka adalah orang-orang munafik. Tidak ada yang mereka
cemaskan kecuali dirinya sendiri. Mereka takut dibunuh dan sibuk
dengan kekhawatiran akan mati. Mereka menyangka dengan
prasangka-prasangka dusta, seperti sangkaan jahiliyah dari kalangan
yang syirik kepada Allah, karena keraguan mereka terhadap Allah,
sikap dusta mereka kepada Nabi SAW, dan dugaan mereka bahwa
Allah SWT telah mengkhianati Nabi-Nya serta telah memberikannya
kepada orang-orang kafir. Mereka berkata, "Apakah ada bagi kita
barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?"

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

7 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/793).
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8092. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Kelompok lainnya
adalah orang-orang munafik, tidak ada yang mereka cemaskan
kecuali dirinya sendiri. Mereka adalah kaum yang paling
penakut dan paling khianat terhadap kebenaran, berprasangka
tidak benar kepada Allah, serta penuh keragu-raguan dalam
urusan Allah SWT, Js\:i_/nu..sb"‘ NT5.0 565 5%
i'ﬁ’""’“ J\ j:.d\(,.‘,\b “gjijﬁ (‘Q»“; ";.fj 'Mereka
berkata, 'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur
tangan) dalam wurusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh
(dikalahkan) di sini'. Katakanlah, 'Sekiranya kamu berada di
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan
mati terbunuh itu ‘keluar = (juga) ke tempat mereka

terbunuh' " %

8093. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', ia
berkata, "Kelompok lainnya adalah orang-orang munafik.
Tidak ada yang mereka cemaskan kecuali diri mereka sendir.
Mereka berprasangka tidak benar kepada Allah. Mereka
berkata, 'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur
tangan) dalam urusan ini'. Allah SWT lalu berfirman, "".{ 9 J.g

resstin ) 35N 242 CX ol 530 8542 & Karakanlah,

"Sekiranya kamu berada dl rumahmu, niscaya orang-orang

yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke

tempat mereka terbunuh. w39

138 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/430) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/480).
13 Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (1/569).




Tafsir Ath-Thabari

8094.

8095.

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepfu/la kafn’i/ da’ri }bnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, f:.;'.’..aﬂ ‘;.';:'.Z.n‘ 5 l::;@; "Sedang segolongan
lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri,” ia berkata,
"Mereka adalah orang-orang munafik yang telah dicemaskan
oleh dirinya sendiri karena takut dibunuh, sebab mereka tidak
mengharapkan balasan dari Allah SWT."'%

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata,
tentang firman Allah SWT, ‘:.’::.:j ‘;:Ei.ﬁ 5 ’iS{LL; "Sedang
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri,”
sampai akhir ayat, "Mereka adalah orang-orang munafik."'*'

Kalimat ;iugﬁ :L "Sangkaan jahiliyah," maknanya adalah,

orang-orang yang menyekutukan Allah SWT.

8096.

8097.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah
SWT, il b "Sangkaan jahiliyah,” bahwa maknanya
adalah, sangkaan orang-orang yang menyekutukan Allah
SWT.'#2

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi',
tentang firman Allah SWT, 343\ 2% "Sangkaan jahiliyah,”

" Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/122) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/794).
“!" Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/528).
12 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/419) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/794).
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bagwa maknanya adalah, sangkaan orang-orang yang
menyekutukan Allah SWT.'#

Abu Ja’far berkata: Ada dua sisi alasan kata lm\b) di-rafa’-
kan :
Pertama: Di-rafa kan karena dhamir pada kalimat ‘.’g-f«h\ W,
Kedua: Di-rafa-kan dengan kalimat :,’J\ ,& oy o,i'
Seandainya kata tersebut di-nashab-kan, maka bisa saja,
dengan konsep bahwa huruf wau pada kalimat as\b y merupakan
dharaf untuk kata kerja. Jadi, maknanya adalah egiif dilb <Py,
seperti dalam firman Allah SWT, b GE5 Gk AT “Dan langit itu Kami
bangun dengan kekuasaan (Kaml). " (Qs Adz-Dzaarlyaat [51]: 47).!%

\

Takwil firman Allah: K ‘fs ;[55 o N5 52 o3
X7 - £5 . s AeS T P %14
;\j\‘,.\.] 3 ,! A u_,..\.»Y ol baz & Y
\:3’.3 LLs G 2-% (s (Mereka berkata, "Apakah ada bagi kita barang
sesuatu [hak campur tangan] dalam urusan ini?" Katakanlah,
"Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah." Mereka
menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka
terangkan kepadamu; mereka berkata, "Sekiranya ada bagi kita
barang sesuatu [hak campur tangan] dalam urusan ini, niscaya kita

tidak akan dibunuh [dikalahkan] di sini.").

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat di atas adalah: Kelompok
orang-orang munafik yang hanya memikirkan diri mereka sendiri,
mereka berkata, ‘Tidak ada hak campur tangan bagi kita dalam urusan

> Tbnu Athiyah dalam A4/ Muharrir Al Wajiz (1/528) dan Al Baghawi dalam
Ma’alim At-Tanzil (1/569).
144 Al Farra dan Ma ‘ani Al Qur'an (1/240-242).
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ini?’ Katakanlah: "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan
Allah". 'Sekiranya ada bagi kita hak campur tangan dalam urusan ini,
niscaya kita tidak akan keluar untuk memerangi orang-orang yang
memerangi kita, hingga mereka mengalahkan kita.'! Sebagaimana
dijelaskan dalam riwayat berikut:

8098. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku, dari Ibnu Juraij, ia berkata: Telah dikatakan kepada
Abdullah bin Ubay, ‘Banu Khazraj telah terbunuh pada hari
ini!” Abdullah pun menjawab, ‘‘Apakah ada bagi kita hak
campur tangan dalam urusan ini?’ lalu dikatakan kepadanya,
‘Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah.”'*

Ini adalah sampiran dalam bentuk perintah dari Allah SWT.
Dia berkata kepada Nabi-Nya SAW, "Katakanlah wahai Muhammad
kepada orang-orang munafik itu, 'Sesungguhnya segala perkara ada di
tangan Allah. Dialah Yang mengatur sesuai kehendak-Nya dan

sesuka-Nya'.

Allah SWT kemudian kembali menceritakan tentang orang-

Aot z

orang munafik, a5 93 ¥ ¢ f""““)‘j @ "Mereka menyembunyikan

dalam hati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu,"
bahwa maknanya adalah, "Allah berfirman, ‘Wahai Muhammad,
orang-orang munafik yang telah Aku gambarkan sifat-sifatnya
menyembunyikan kekufuran dan keraguan di dalam hati yang tidak

mereka terangkan kepada kalian'."

Allah SWT lalu menampakkan kemunafikan yang mereka
sembunyikan, juga kerugian yang menimpa mereka ketika ikut
bersama kaum muslim dalam perang Uhud. Allah SWT mengabarkan
ucapan kufur mereka\“¢ia UL & <) _’,':\JT:,; U 569 5.5 “Mereka

'S Ibnu Athiyah dalam A! Muharrir Al Wajiz (1/528).
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berkata, 'Sekiranya ada bagi kita hak campur tangan dalam urusan
ini, niscaya kita tidak akan dibunuh di sini’." Orang-orang munafik
tersebut berkata, "Seandainya kita tidak keluar untuk memerangi
orang-orang musyrik tersebut, maka tidak seorang pun di antara kita
yang terbunuh di sini."”

Diriwayatkan pula bahwa di antara orang yang mengatakan
ucapan tersebut adalah Muattib bin Qusyair, saudara bani Amr bin
Auf. -

8099. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq berkata:
Yahya bin Ibad bin Abdillah bin Zubair menceritakan
kepadaku dari bapaknya, dari Abdullah bin Zubair, dari Az-
Zubair, ia berkata, "Demi Allah, aku mendengar perkataan
Mu’attab bin Qusyair, saudara bani Amr bin Auf, sementara
rasa kantuk meliputiku, maka aku mendengarnya hanya
bagaikan mimpi. Dia berkata, 'Sekiranya ada bagi kita hak
campur tangan dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan
dibunuh di sini’.""*

8100. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepadaku dari Ibnu Ishaq, ia berkata:
Yahya bin Ibad bin Abdillah bin Zubair menceritakan
kepadaku dari bapaknya, dari Abdullah bin Zubair, dari
bapaknya, dengan riwayat yang sama.'*’

Abu Ja’far berkata: Ulama qira’at berbeda pendapat tentang
bacaan ayat tersebut.

6 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/795) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/482).
7 Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz (1/529).
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Pertama: Kebanyakan ulama Hijaz dan Irak membacanya J.;
4s” a4 ) dengan kata JSI yang di-nashab-kan, karena sebagai na‘at
dari kata Y.

. Kedua: Sebagian ulama gira'at Bashrah membacanya u\ J;
4 U Y dengan kata JS3 yang di-rafa’-kan, karena kata tersebut
sebagai isim (mubtada’), dan kat i sebagai khabar, seperti ucapan
seseorang i) L) wiany Y Of (sesungguhnya sebagian perkara itu milik
Abdullah)."®

Kelompok yang membacanya dengan nashab bisa juga
beralasan, bahwa itu karena kata JS3 berkedudukan sebagai badal.

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang tepat menurut kami adalah
bacaan dengan nashab pada kata JSO karena kebanyakan ulama
gira'at membacanya demikian, tanpa menganggap salah bacaan lain
dari sisi makna. Seandainya bacaan dengan rafa’ adalah bacaan
dengan riwayat yang banyak, maka kedua bacaan tersebut adalah
sama, sehingga keduanya dianggap benar, karena kedua maknanya
sama.

.

~ Takwil firman Allah: ;.‘,32 X o 50 G a‘;ﬁ’ 3‘

:/h, }{ « W e sA s #S - « 17 2T //';/h, s\ 2 2
G5 506 3 U ands 2935 & G Gl (505 (gastan ) J22)

R

cd

2 _,ifaﬁ g\f\; f;'__..\; (Katakanlah, '"Sekiranya kamu berada di
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati
terbunuh itu keluar [juga] ke tempat mereka terbunuh.” Dan Allah
[berbuat demikian] untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan
untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha
Mengetahui isi hati).

148 Abu Amr dan Ya’qub membacanya dengan rafa karena kedudukannya sebagai
mubtada, sementara yang lain membacanya adengan nashab. Lihat Al Jami' li
Ahkam Al Quran (4/242) dan Ma’ani Al Qur an oleh Al Farra (1/243).
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Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Katakanlah wahai
Muhammad, kepada orang-orang munafik yang telah aku gambarkan
sifat-sifatnya, 'Seandainya kalian tidak ikut dalam peperangan
bersama orang-orang beriman, maka tetap nampak bagi orang yang
telah ditetapkan kematiannya di tempat tersebut, hingga dia keluar
dari rumahnya dan mati di sana'. Tentunya, nampak pula bagi kaum
beriman, kemunafikan yang kalian sembunyikan."

Firman Allah SWT, J&=),4% 3 U %if Q505 "Dan Allah
(berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu,”
maknanya adalah, "Allah SWT menguji apa yang ada di dalam dada-
dada kalian wahai orang-orang munafik, yakni yang kalian
sembunyikan sejak kalian keluar dari rumah kalian, sampai tempat
kalian mati."

Firman Allah SWT, +=),3% 3 G 4f 4535 "Dan Allah
(berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu,”
maknanya adalah, "Agar Allah SWT menguji keraguan yang ada di
dalam dada-dada kalian, sehingga memisahkan kalian dari orang-
orang beriman, dengan kemunafikan kalian, yang ditampakkan kepada
orang-orang beriman."

Telah kami uraikan beserta dalilnya, makna kalimat, i @-J
& ,.hJ)‘ dan sejenisnya, kendati secara zhahir dihubungkan kepada
Allah SWT, hanya saja yang dimaksud adalah para kekasih Allah
SWT dari kalangan orang-orang yang taat kepada-Nya. Jadi, makna
ayat tersebut adalah, "Agar para kekasih Allah dapat menguji
keraguan dan penyakit yang ada di dalam dada kalian, sehingga
mereka bisa membedakan kalian dari orang-orang yang ikhlas."

Kalimat ‘;,(: 5 & G asl)5 "Dan untuk membersihkan apa
yang ada dalam hatimu,” maknanya adalah, "Agar jelas bagi mercka
apa yang ada di dalam hati kalian, yang berkaitan dengan keyakinan

P
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mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, serta permusuhan atau
persahabatan mereka dengan orang-orang beriman."

Kalimat _,iiﬁ ..;,\f\; f:_,gz ’JJ; "Allah Maha Mengetahui isi
hati,” maknanya adalah, "Allah SWT berfirman, 'Allah juga Maha
Mengetahui isi yang ada di dalam hati makhluk-Nya; kebaikan dan
keburukan, atau iman dan kekafiran. Segala perkara tidak ada yang
tersembunyi bagi-Nya, dan Dia Maha menjaga segalanya, sehingga
Allah SWT membalas dengan apa yang memang berhak mereka
dapatkan'."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8101. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Tbnu Ishaq, ia berkata: Allah
SWT menuturkan celaan di antara mereka —yakni orang-
orang munafik— dan kekesalan terhadap perkara yang
menimpa mereka. Allah SWT lalu berfirman kepada Nabi-
Nya, "Katakan wahai Muhammad, 'Sekiranya kamu berada di
rumahmu'.” Maksudnya, "(Meskipun) kalian tidak ada di
tempat ini, niscaya orang yang telah ditetapkan untuk mati,
akan Aku keluarkan ke tempat kematlannya hingga Allah
SWT menguji isi hati kalian, )& “&(5 ;(;,h 3 U sl
B) Jf\:A\ o..)\)a ‘Dan untuk membersihkan apa yang ada dalam
hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati'." Jadi, tidak ada yang
tersembunyi bagi-Nya apa-apa yang ada di dalam dada kalian,
kendati mereka tidak mengetahuinya.149

8102. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits bin Muslim
menceritakan kepada kami dari Bahrus Saqa, dari Amr bin
Ubaid, dari Al Hasan, bahwa dia ditanya tentang firman Allah

149 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/796).
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SWT, fgmat §) 3 2482 S 0050 $Sat 9 5 6
"Katakanlah, 'Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya
orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu
keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh'” Dia lalu
menjawab, "Allah SWT telah menetapkan bagi orang-orang
beriman untuk berjuang di jalan Allah. Tidak setiap orang
yang bertempur itu mati terbunuh, akan tetapi yang terbunuh
adalah orang yang telah Allah tetapkan untuk terbunuh."'>®
®9®

;-r/{, / ». P Y ~” 7.

. A LO\:‘A'\JJT\’)’ _,3 18,

4 ﬂ'u i' L v L AT [ J »
18y G T T 6 i S

“Sesungguhnya orang-orang yang berpaling diantaramu
pada hari bertemu dua pasukan itu, hanya saja mereka
digelincirkan oleh syetan, disebabkan sebagian kesalahan
yang telah mereka perbuat (di masa lampau) dan
sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun.”

(Qs. Aali Tmraan [3]: 155)

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Orang-orang yang
berpaling dari orang-orang musyrik, dari kalangan sahabat Nabi SAW,
pada perang Uhud, karena kekalahan...."

1 Tonu Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz (1/529) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/482).
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Kata ' ¢ adalah wazan ' $a5 dari ungkapan ¢ b Y J} "Si
fulan lari karena mundur."”

Kalimat 9\:;1‘ :;37 ':;.\: "Pada hari bertemu dua pasukan
itu,” maknanya adalah, "Pada hari kelompok musyrikin bertemu
dengan kelompok muslimin di Uhud."

Kalimat :,:.\;.;:‘..\T AP L/:l maknanya adalah, "Pihak yang
mengajak mereka untuk tergelincir hanyalah syetan.”

Kata :)J-»‘ adalah wazan JM:-»\ dari kata 4 yang artinya
kesalahan.

Kalimat 15,28 & ;225 maknanya adalah, disebabkan oleh
sebagian dosa yang mereka lakukan.

PO 2t T
c

| Kalimat -2 % Gz 3G maknanya adalah, Allah SWT tidak
menghukum mereka atas dosa yang mereka lakukan.

Kalimat 3;:.’9 P f,l maknanya adalah, Allah SWT menutupi
dosa-dosa orang yang beriman dan mengikuti Rasul-Nya, dengan
tidak menghukum mereka.

Kata’X > maknanya adalah, Yang Maha Penyantun, sehingga
Dia tidak segera membalas orang yang berbuat maksiat kepada-Nya
dengan siksaan.

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang orang-orang yang
dimaksud dalam ayat tersebut.

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa yang dimaksud adalah
orang yang lari dari kaum musyrik pada perang Uhud.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:
8103. Abu Hisyam Ar-Rafi'i menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia berkata:
Ashim bin Kulaib menceritakan kepada kami dari bapaknya, ia
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8104.

berkata: Umar berkhutbah pada hari Jum’at. Beliau membaca
surah Aali 'Imraan, dan dia memang sangat senang
membacanya ketika berkhutbah. Sesampamya pada firman
A swr, o&df G pp K. U5 off g
"Sesungguhnya orang-orang yang berpaling diantaramu pada
hari bertemu dua pasukan itu," ia berkata, "Pada perang Uhud,
(awalnya) kami mengalahkan mereka, namun (akhirnya) kami
lari naik ke gunung. Aku merasa seperti kambing yang sangat
kuat untuk mendaki, sementara orang-orang berkata,
'Muhammad telah terbunuh'. Aku pun berkata, 'Tidak akan aku
dapatkan orang yahg berkata, "Muhammad telah terbunuh”,

kecuali aku akan membunuhnya'. Kami pun berkumpul di atas
gunung, lalu turunlah firman Allah SWT, ri.. RPN

o\.::ij d’j‘ F; ‘Sesungguhnya orang-orang yang berpaling
diantaramu pada hari bertemu dua pasukan itu..."""!

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah SWT, f,L

:,o:.ﬁ F_; P<“ { _J "Sesungguhnya orang-orang
yang berpalzng diantaramu pada hari bertemu dua pasukan
itu...." ia berkata, "Peristiwa tersebut terjadi pada perang Uhud.
Beberapa orang sahabat Nabi SAW lari dari peperangan dan
meninggalkan Nabi SAW. Hal itu terjadi atas perintah syetan,
karena dia menakut-nakuti mereka. Allah SWT lalu
menurunkan firman-Nya, seperti yang kalian dengar, bahwa
sesungguhnya Dia telah memaafkan mereka."'*?

! Tbnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz (1/529) dan Al Baghawi dalam
Ma’alim At-Tanzil (1/570).

152 Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz (1/529) dan Al Baghawi dalam Ma’alim
At-Tanzil (1/570).
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Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dan Ar-Rab1 tentang
firman Allah SWT, oecdl G0 75 & | 93 &0 &

"Sesungguhnya orang-orang yang berpaling diantaramu pada
hari bertemu dua pasukan itu....", lalu dia menuturkan seperti
yang dijelaskan dalam perkataan Qatadah.'>

Kedua: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang-

orang tertentu dari yang lari pada hari itu, yakni orang yang pergi ke
Madinah.

8106.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika
mereka kalah, para sahabat Nabi SAW berpencar, sebagian
masuk ke Madinah, dan sebagian lagi pergi ke gunung, ke
dalam goa, dan menetap di sana. Allah SWT lalu menjelaskan
tentang orang yang kalah dan lan ke Madinah, di dalam
fiman-Nya, olasd! S’éj’ (,’(.., \:j $ u‘.ﬁ\ u\
"Sesungguhnya orang-orang yang berpaling diantaramu pada

hari bertemu dua pasukan itu...." >4

Ketiga: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah beberapa

orang yang dikenal.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

153 Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (1/570).
154 Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz (1/530).
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8107.

8108.

8109.

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ikrimah berkata, tentang

firman Allah SWT, oecdl G50 £5 & (5 off g
"Sesungguhnya orang-orang yang berpaling diantaramu pada
hari bertemu dua pasukan itu...." ia berkata, "Ayat ini turun
berkenaan dengan Rafi bin Mualla dan yang lain dari kalangan
Anshar, juga Abu Hudzaifah bin Atabah dan seseorang yang

lainnya."

Abu Juraij berkata, "Ejrman Allah SWT, S22 23520 €
('..';EZ a0 Gae ﬁ; 1S G ,_,.9;:; 'Hanya saja mereka
digelincirkan oleh syetan, disebabkan sebagian kesalahan
yang telah mereka perbuat (di masa lampau) dan
sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka’,
maknanya adalah, itu karena Allah SWT tidak menghukum

mereka."'®

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Utsman
bin Affan lari. Demikian pula Ugbah bin Utsman dan Sa’d bin
Utsman —dua orang dari kalangan Anshar— hingga mencapai
Jal’ab, gunung di sisi Madinah setelah Al A’wash. Mereka
menetap di sana selama tiga hari, kemudian kembali kepada
Rasulullah SAW. Beliau SAW lalu berkata kepada mereka,
"Kalian telah pergi sangat jauh."" 56

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman

4

Allsh SWT, 2ol C) oadf Gt g5 a5 5003

155 Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/530).
1% Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/460) dan Tbnu Katsir dalam 4! Bidayah wa
An-Nihayah (4/28).

=1




Tafsir Ath-Thabari

'\;_../.K a 09:.. :,‘.!;,;:‘JT "Sesungguhnya orang-orang yang
berpaling diantaramu pada hari bertemu dua pasukan itu,
Hanya saja mereka digelincirkan oleh syetan, disebabkan
sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat (di masa
lampau),” bahwa maknanya adalah, orang-orang yang
digelincirkan oleh syetan adalah Utsman bin Affan, Sa’d bin
Utsman, dan Ugbah bin Utsman —dua orang dari Anshar—,

serta dua orang Zuraqqi."”’

vy d

Firman Allah SWT, 4 %fGe 3G, "Dan sesungguhnya Allah

telah memberi maaf kepada mereka,” maknanya adalah, "Allah SWT
telah memaafkan orang yang lari di antara kalian, ketika dua pasukan

itu bertemu, sehingga Dia tidak menghukum mereka karenanya."

8110.

8111.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman Allah
SWT, ;,:2 P R VYS .'.\/.‘:33 "Dan sesungguhnya Allah telah
memberi maaf kepada mereka,” "Maknanya adalah, Allah
SWT telah memaafkan mereka ketika Dia tidak memberikan

hukuman kepada mereka."">

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata,
tentang fiman Allah SWT, & 4&f G= &5 "Dan
sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka,"
"Aku tidak tahu, ampunan tersebut untuk kelompok tersebut,

atau untuk seluruh kaum muslim?"!*

157 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/797) dan Ibnu Athiyah dalam 4/ Muharrir Al
Wajiz (1/530).

'8 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/530).

% Ibid.
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Sebelumnya kami telah menjelaskan tafsir firman Allah SWT
s £27

f:_,.\, pyvys 2 31 "Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun."'w

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti ¥
orang-orang kafir (orang-orang munafik) itu, yang
mengatakan kepada saudara-saudara mereka apabila
mereka mengadakan perjalanan di muka bumi atau mereka
berperang, 'Kalau mereka tetap bersama-sama kita tentulah
mereka tidak mati dan tidak dibunuh'. Akibat (dari
perkataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah
menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di dalam hati
mereka. Allah menghidupkan dan mematikan. Dan Allah
melihat apa yang kamu kerjakan."

(Qs. Aali Tmraan [3]: 156)
Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Wahai orang-
orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, juga menetapkan apa

yang dibawa Muhammad dari sisi Allah SWT, janganlah kalian
seperti orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, yakni yang

160 1 ihat tafsir Al Baqarah ayat (235, 236).
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mengingkari kenabian Muhammad SAW dan berkata kepada kawan-
kawannya...."

Kalimat ,_gf\ﬁ 3 "' g \31 "Apabila mereka mengadakan

perjalanan di muka bumi," maknanya adalah, "Jika mereka melakukan
perjalanan di muka bumi untuk berdagang."

n

Kalimat ..sz.f: i_;? jT "Atau mereka berperang,
adalah, "Mereka keluar untuk berperang.”

maknanya

Lalu mereka mati dalam pexjalanan atau dalam peperangan
tersebut. Mereka lalu berkomentar | _,L..s s LG Eae i€ ,! "Kalau
mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak mati dan tidak

dibunuh.”

Allah SWT mengabarkan perkataan orang-orang kafir seperti
mereka, bahwa mereka berkata kepada orang yang berperang dan
yang mati dalam perjalanan di jalan Allah, atau berdagang,
"Seandainya mereka tidak keluar meninggalkan kita dan menetap di
negeri-negeri mereka, maka mereka tidak akan mati dan tidak akan
terbunuh."”

L er % 2

Kalimat , rr ,h 3 P c.—u‘: & :}.:;:_J’ "Akibat (dari perkataan
dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah menimbulkan rasa
penyesalan yang sangat di dalam hati mereka,” maknanya adalah,
"Mereka mengatakan hal itu, sehingga Allah menjadikan perkataan
mereka sebagai kesedihan yang mendalam di hati mereka." Mereka
tidak tahu bahwa segalanya kembali kepada Allah SWT.

Ada juga yang berpendapat bahwa orang yang dimaksud
dalam ayat ini adalah orang yang dilarang oleh Allah SWT untuk
menyerupai mereka, agar tidak memiliki keyakinan buruk kepada
Allah SWT, yaitu Abdullah bin Ubay bin Salul dan kawan-kawannya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:
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8112. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad

8113.

8114.

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, (A
4 ,>Y 65 1,058 d.ﬁ? bﬁa N FAH /.\S\ "Hai orang-
orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang
kafir (orang-orang rhunaﬁk) itu, yang mengatakan kepada
saudara-saudara mereka," ia berkata, "Mereka adalah orang-
orang munafik, yakni Abdullah bin Ubay dan kawan-
kawannya."'®!

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi

'S Wl
Naph dari MuJahld tentang firman Allah SWT, 1,6,

A

S | _,a( _,‘ 2 )\1\ 3 ‘_,a \;l ‘..!:v ,»1 "Yang mengatakan
kepada saudara-saudara mereka apabila mereka mengadakan
perjalanan di muka bumi atau mereka berperang,” bahwa itu
adalah perkataan sang munafik, Abdullah bin Ubay bin

Salul.'®?

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

" menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,

dengan riwayat yang sama.'®®

Ada juga yang berpendapat bahwa orang yang dimaksud

dalam ayat ini adalah seluruh orang munafik.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

161

162

163

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/798) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
Wajiz (1/530).

Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/799) dan Al Baghawi dalam Ma ‘alim At-Tanzil
(1/570).

Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/799) dan Al Baghawi dalam Ma ‘alim At-Tanzil
(1/570).
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Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari IbPu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, <355y 165 1738 508 1558 ¥ 120 o8 ile
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti
orang-orang kafir (orang-orang munafik) itu, yang
mengatakan kepada saudara-saudara mereka,” bahwa
maknanya adalah, "Janganlah kalian seperti orang-orang kafir
yang telah melarang kawan-kawannya ikut berjihad di jalan
Allah, atau melakukan perjalanan dalam rangka ketaatan
kepada Allah dan Rasul-Nya. Jika mereka mati atau terbunuh,
maka mereka berkata, 'Seandainya mereka taat kepada kami,
niscaya mereka tidak akan mati atau terbunuh’."'%

Firman Allah SWT, N7 3 1375 ) "dpabila mereka

mengadakan perjalanan di muka bumi.” Ulama tafsir berbeda
pendapat tentang makna ayat tersebut.

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah

melakukan perjalanan untuk berdagang dan mencari kebutuhan hidup.

8116.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-
Suddi, tentang firman Allah SWT, N1 &3 1372 1§ "4pabila
mereka mengadakan perjalanan di muka bumi,” ia berkata,
"Maknanya adalah, berdagang."'®’

Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah berjalan di

muka bumi untuk menunaikan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya.

164 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/798).
1 Ibou Abi Hatim dalam Tafsir (3/799) dan Al Jami' li Ahkam Al Quran (4/247).

103



Surah Adli “Imraan

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8117. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, N1 3 1375 ) "dpabila mereka mengadakan
perjalanan di muka bumi,” bahwa maknanya adalah, berjalan
di muka bumi untuk menunaikan ketaatan kepada Allah SWT
dan Rasul-Nya"’6

Makna asal ungkapan 2,4 § < ,a)! adalah berjalan di muka
bumi dengan jarak yang sangat jauh.

Firman Allah SWT, ..53.?: i;;? _;T "Atau mereka berperang,”
maknanya adalah, berperang di jalan Allah.

Kata 33 adalah bentuk jamak dari kata ) (yang berperang)
dengan wazan J# seperti kata 4alb yang dijamakkan ke dalam bentuk
45, dan 5% kepada J §. Diungkapkan dalam bait Ru’bah,

L P - ° p ] . So s : .
4l G ol Iy #6566 6 g
. Ly
03 M 03 Y} : 95
"Celaanku terhadap diriku sendiri telah mencegahku darinya,

kembalinya akal tidak berarti kebodohan.

Kemudian orang-orang berkata, 'Jika Anda tidak meninggalkannya

hari ini, maka Anda tidak akan bisa meninggalkannya'."'%

Ada juga yang meriwayatkan dengan ungkapan,

1% Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/799) dan Al Jami' li Ahkkam Al Quran (4/247).
167 Bait ini ada dalam Diwan Ru’bah (166) dan Abu Ubaid dalam Majaz Al Qur'an
(1/106).
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55 2 65 V) 14l35

"Dan perkataan mereka, 'Jika Anda tidak meninggalkannya

rn

hari ini maka Anda tidak akan bisa meninggalkannya’.
Kenapa (secara bahasa) bisa dikatakan 1 ,nf ;,g,'d'@ Iy ;io Y
% 98 o PN B 1i7e 18 (@Y 1905, yakni kenapa harf yang
hanya men};ertai mustaqbalz bisa n{enyertai fi'il madhi? Kenapa
ungkapannya ,.M I AL) kemudnan 19 2 13|, padahal secara bahasa
kita hanya bisa mengatakan 57} 3) e ST, tidak untuk 03 13 el ST

Jawab: Itu karena ungkapan iy 148, sekalipun dalam
bentuk madhi, hanya saja secara makna adalah mustagbal. Jelasnya,
“ karena orang-orang Arab memahami kata -} seperti kat jaza ' (jawab
syarat), dan memiliki konsep yang berlaku pada ;» dan W karena
kedekatan makna kata-kata tersebut dalam banyak hal. Terlebih lagi,
semuanya adalah perkara yang bukan ma ’rifat, seperti kata 3 ¢ dan
£j.

Jika demikian masalahnya, sementara dibenarkan bagi kita
mengatakan <o ST 0 3 ST, dan &b ST g IS ¢S, maka kata tersebut
keluar dalam bentuk madhi dengan ;» dan JS yang keduanya majhul
dan mengandung makna mustagbal, karena yang disifati oleh kata
kerja adalah perkara yang bukan ma 'rifat.

Kata g#il yang ada dalam firman Allah SWT, L By
uo})\ 3 ‘_,a ) o bl N ,:-\J \j\u L!,.Sjuga bukan ma 'rifat, schingga
diberlakukan seperti ;» dan \», dalam hal bisa dikatakan sebagai jaza’
(jawab syarat), dan melafalkannya dengan kata kerja madhi, kendati
maknanya adalah mustagbal, seperti yang dikatakan oleh seorang
penyair untuk huruf'®

168 Ja adalah Ath-Tharmah bin Hakim Ath-Thai
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"Sesungguhnya aku akan datang kepada kalian, untuk mengucapkan
terima kasih atas perkara yang telah lalu, dan menjawab perkara
yang akan datang. nl69

Dia mengatakan 4 § O W padahal maknanya adalah 0 b
+é74. Jika yang dimaksud adalah kata kerja madhi, maka ungkapannya
adalah i @ O b dan tidak boleh dengan kalimat & J§ O L.

Seandainya kata (s! ma rifat, maka dibenarkan mengatakan
hal itu. Salah jika seseorang berkata oS3 4)) 13} &ha ST gt \da,
karena 4! yang ada dalam ungkapaﬁ tersebut adalah ma 'rifat.
Artinya, telah keluar dari makna jaza. Seandainya dalam ungkapan
tersebut tidak ada kat s, maka ungkapan tersebut dibenarkan, karena
dengan keberadaannya, kata ! menjadi ma 'rifat.

Contoh lainnya adalah firman Allah SWT, I8 i g
P e A

4’3 ,J.M oF Xy  “Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan
menghalangz manusia dari jalan Allah.” (Qs. Al Hajj [22]: 25).

Kalimat © sia dikembalikan kepada !y,45, karena (2t dalam
ayat ini tidak ma’rifat. Jadi. kalimat 'y, kendati dalam bentuk
madhi, namun secara makna mengandung makna mustagbal.

S s s

Demikian pula firman Allah SWT, \,,L.a J..PJ aley OB oy Yl
“Kecuali orang yang bertobat, beriman dan beramal shalih.” (Qs.

~ Maryam [19]: 60).

165 Bait ini ada dalam Diwan-nya, dan sebelumnya adalah,
Sahyrapled U ... U Y gl Y O
"Barangsiapa tidak mendatangimu kecuali karena kebutuhan, maka dia pergi
dan makan karenanya.”
~--Demikian pula dalam Al-Lisan (05" dengan lafazh,
ab G O S jonzaty Y
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bj.}f ;j é:g _,./\4’5 Rt y_;ﬁ Y‘L “Kecuali orang-orang yang
tobat (di antara mereka) sebelum kamu dapat menguasai
(menangkap) mereka.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 34).

Maknanya adalah pgié 1y O J38 5 04145 Sidd 31
Ungkapan-ungkapan seperti itu banyak sekali didapatkan di

dalam Al Qur'an, dengan alasan yang sama.'”
[ 4 )‘.‘ { Pl

Firman Allah SWT, ¢ 36 3 5725 &5 &l Ji) "dkibat (dari
perkataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah
menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di dalam hati mereka,"
maknanya adalah, kesedihan di dalam hati mereka.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8118. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, f;,‘l j‘; g "Di
dalam hati mereka,” bahwa maknanya adalah, perkataan itu
membuat mereka sedih, dan tidak bermanfaat sedikit pun bagi
mereka.'”!

8119. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
dengan riwayat yang sama.'”?

8120. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
14

Allah SWT, pe b 3 5725 QS 5 JZ20 "dkibar (dari
perkataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah

170 Al Farra dalam Ma’ani Al Qur an (1/243).
! Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/799) dan Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al
Wajiz (1/531).
2 Ibid.
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menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di dalam hati
mereka,” bahwa itu semua karena sedikitnya keyakinan
mereka kepada Allah SWT.!”

 rAres st L ,.«’/

Takwil firman Allah: .3 5103 o i u.c_; o
(Allah menghidupkan dan mematikan, dan Allah melihat apa yang
kamu kerjakan).

s )u ’/

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, 2.2 _; «£
"Allah menghidupkan dan mematikan,” maknanya adalah, Allah SWT

mengakhirkan dan menyegerakan kematian seseorang  sesuai
kehendak-Nya.

Ayat tersebut merupakan motivasi dari Allah SWT untuk
orang-orang beriman, agar berjuang dan bersabar dalam memerangi
musuh, serta pendorong agar menghilangkan rasa takut, kendati
jumlah mereka sedikit, sementara musuh mereka dalam jumlah yang
banyak, sekaligus berita dari Allah SWT bahwa mematikan dan
menghidupkan berada di Tangan-Nya; seseorang tidak akan mati atau
terbunuh kecuali setelah mencapai batas yang Allah tentukan. Juga
merupakan larangan secara tersirat agar mereka tidak merasa takut
karena adanya orang yang terbunuh di antara mereka dalam
memerangi kaum musyrik.

Allah SWT lalu berfirman, & 5355 & 4i0; "Dan Allah
melihat apa yang kamu kerjakan.” Maksudnya, Allah SWT
mengetahui kebaikan atau keburukan yang kalian lakukan, maka
bertakwalah wahai orang-orang beriman. Sesungguhnya Dia
menghitung hal itu semua, sehingga Dia membalas setiap orang sesuai
amal perbuatannya.

' Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/123) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/800).
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8121. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, .25 .z %% "Allah menghidupkan dan
mematikan,” ia berkata, "Maknanya adalah, 'Dia
menyegerakan kematian orang yang dikehendaki-Nya dan
mengakhirkan orang yang dikehendaki-Nya dengan
kekuasaan-Nya’."'"*

Lol L

“Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau
meninggal, tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih
baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka
kumpulkan.”

(Qs. Aali Tmraan [3]: 157)

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menjelaskan kepada hamba-
hamba-Nya yang beriman, 'Wahai orang-orang beriman, janganiah
kalian ragu bahwa segala perkara ada di tangan Allah, dan Dialah
yang menghidupkan serta mematikan. Janganlah kalian ragu seperti
orang-orang munafik, tetapi berjuanglah di sisi Allah dan perangilah
musih-musuh-Nya dengan penuh keyakinan, bahwa tidak akan ada
‘yang mati dalam peperangan dan perjalanan kecuali orang yang telah

mencapai ajalnya’.

1" Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/123) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/800).
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Allah SWT lalu menjanjikan ampunan dan rahmat-Nya atas
perjuangan mereka di jalan-Nya. Allah pun mengabarkan bahwa mati
di jalan-Nya akan lebih baik daripada dunia yang mereka kumpulkan,
juga lebih baik daripada gemerlap kehidupan yang telah membuat
mereka berat untuk berjuang di jalan Allah SWT.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8122. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Lovrr 5200 B et B8 ,T s, . spr A s
Allah SWT, aZ555 il o 37a 2] 25051 A el @ 2205 05
6,’:.:2 VA 3';- "Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan

Allah atau meninggal, tentulah ampunan Allah dan rahmat-
Nya lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka
kumpulkan,” bahwa maknanya adalah, "Sesungguhnya
kematian harus terjadi, maka kematian di jalan Allah atau
terbunuh di jalan-Nya, akan lebih baik —jika mereka tahu dan
meyakini— daripada dunia yang mereka kumpulkan, yang
telah membuat mereka meninggalkan jihad di jalan Allah.!”

it . B oroq

Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, al e %

o5l Ga s 1555 "Tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya

-

.- - -

lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka kumpulkan."”

Allah SWT mengawali firman-Nya dengan ungkapan = ;4
o3 ol "Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau
meninggal," dengan membuang jawab 3, karena ungkapan & e 5 il
Ost Uy 42,y mengandung makna jawab syarat. Ia adalah janji
yang diungkapkan dalam bentuk berita.

Jadi, makna ungkapan tersebut adalah:

' Ibnu Hisyam dalam Sirah Nabawiyah (3/123) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir
(800).
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o g . 0. o 2T A ﬂ_/,g ods 0F ol°:o//
rﬁojg,rﬁutuﬁdcﬁj\m&w&ﬁggj
"Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau

meninggal, niscaya Allah SWT akan mengampuni kalian, dan
akan melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian."

Makna tersebut ditunjukkan oleh makna yang tersirat dalam
firman-Nya, iz Ga %% 10555 i) »;a.;:.‘ terlebih dengan
berita yang terkandung di dalamnya, tentang keutamaan orang yang

memilih akhirat daripada dunia, dan apa yang mereka kumpulkan.

Sebagian ulama bahasa dari Bashrah berkata, "Jika ada yang
bertanya, 'Kenapa gngkapan 55 o :,2 »_;n..:.:.‘ bisa menjadi jawab
untuk ungkapan _.2s ,1 4»\ J.;._..... it ,.:.L:s ud s 7' maka Jawabannya
adalah, "Itu karena seakan-akan ungkapannya adalah P-Lé ;i ‘,.... uJ 3
= b QS O 3 (e o R Pﬂ & 'Dan seandainya kalian
mati atau terbunuh maka hal itu adalah kasih sayang dan ampunan

bagi kalian dari Allah SWT, karena hal itu ada di jalan-Ku’."

B, erx

£ rr 9t 7
Allah SWT berfirman, 13555 4 o % axel, lalu menyatakan
Ogef ¥y &M, yang maknanya adalah, "Sungguh, ampunan dan
kasih sayang itu akan lebih baik dari apa yang kalian kumpulkan."
Huruf /am kemudian masuk ke dalam kalimat, & oo 0k,
karena lam tersebut masuk ke dalam kalimat (3, seperti dikatakan,

”' N 3 _,J ‘.;.'; _,_j:a; oy My “Sesungguhnya jika mereka menolongnya,
mscaya mereka akan berpaling lari ke belakang.” (Qs. Al Hasyr [59]:

12).
®9®
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PN sz h ge A casrd o B8 o
o522l 3y 2 e s
“Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur, tentulah
kepada Allah saja kamu dikumpulkan.”

(Qs. Aali Tmraan [3]: 158)

Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman dalam ayat ini,
"Wahai orang-orang beriman, seandainya kalian mati atau terbunuh,
maka hanya kepada Allah kalian kembali dan-dikumpulkan, lalu Allah
membalas amal perbuatan kalian. Oleh karena itu, pilihlah segala
perkara yangvdapat mendekatkan diri kepada Allah dan keridhaan-
Nya, yaitu jihad di jalan Allah dan taat kepada-Nya. Pilihlah semua
itu, daripada tunduk kepada dunia dan apa yang kalian kumpulkan di
dalamnya, karena semua itu tidak akan kekal. Janganlah kalian
meninggalkan ketaatan dan jihad, karena hal itu akan menjauhkan
kalian dari Allah SWT dan menimbulkan kemarahan-Nya, serta
mendekatkan diri kepada neraka."

Makna tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh Ibnu
Ishaq dalam riwayat berikut ini,

8123. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, ;.ﬁ:j 3 "éf u§3 "Dan sungguh jika kamu
meninggal atau gugur,” bahwa maknanya adalah, "Sungguh,
kalian akan dikembalikan kepada Allah SWT, maka jangan
sampai kehidupan dunia menipu kalian, akan tetapi jadikanlah
jihad dan hal-hal yang Allah anjurkan, sebagai perkara yang

kalian pilih."!"

Huruf lam masuk ke dalam kalimat 0y &8 i JY karena huruf
tersebut masuk ke dalam kalimat ;4. Seandainya huruf lam

"6 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/800).

112




Tafsir Ath-Thabari

diakhirkan kepada kalimat 0j,%£, maka akan menimbulkan
nun taukid tsagilah, seperti ungkapan, Sl Gpway :}1 Ctmnr i o
"Seandainya engkau berbuat baik kepadaku, niscaya aku
(sungguh) akan berbuat baik kepadamu.” Jika dimasukkan ke
dalam ungkapan dalam ayat tersebut, maka jadinya adalah, uj’J
Y J\ Oy F.ilsf f #%, akan tetapi huruf Jam dan kalimat
0y,i£E dihalangi oleh huruf jar, sehingga lam dimasukkan
kepadanya, sementara kalimat O3 ,%£ selamat dari nun taukid
tsaqgilah. Juga seperti ungkapan e O R )Y Q\ Cuimrrl 4, tanpa
nun tsaqilah.

<< d

4 LR 2 //A‘ ’/ GO v s 7L
MYJA\,L.\oLL: '..JS' ‘:;J s ’:UA\O? 4.9-)\...‘-9
7 ’/,’/,a/ ot ~ .
\:\9 ‘/Y\d ‘:;5_,\:»3 i B¢ ARty ({;& :.:a.o‘av“
' X {C 1//'.'////,/
. 3113 Cadld) ol de FEilge

-

"Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku
lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri

dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu
telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakal kepada-Nya."

(Qs. Aali Tmraan [3]: 159)
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P _/o/ P4

Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah SWT, (e i) s
A adalah ! o 4 pd adalah shilah, dan telah saya jelaskan alasan
huruf tcrsebut masuk ke dalam ungkapan dalam firman Allah SWT, u\
\.’4;_.,; s 4,:2,: C3= o Jw 5Oz Qf"'“‘?- N W “Sesungguhnya Allah
tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih

rendah dari itu.” (Qs. Al Baqgarah [2]: 26).
Orang Arab menjadikan kata W sebaga1 shzlah untuk kata yang

2 oz

ma rzfat dan nakirah, seperti kalimat, <36 L on, Jnf_, ;'.‘i‘.t..,: 2 ppon Lo Lo
;; e P gt G,C,p,sj; s LA 55
)Lh i\ i) ,..._’,'; “Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa
tmdakan) disebabkan mereka melanggar perjanjian itu.”" (Qs. An-
Nisaa® [4]: 155).

Maknanya adalah, eg¥s egeid. Ungkapan tersebut
merupakan shilah untuk kata yang ma rtfat Adapun pada kata yang
nakirah, contohnya yaitu, insts :;...:J ’L-B 2 36 “Allah berfirman,
'Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan menjadi orang-orang

yang menyesal’.” (Qs. Al Mu'minuun [23]: 40).

Maknanya adalah A3 -¢.

Terkadang, kata tersebut dijadikan isim, hanya saja ia memiliki
hukum seperti shilah, sehingga kata yang ada setelahnya di-rafa kan,
karena terkadang sebagai shilah, dan terkadang di-jar-kan, sebab
mengikuti shilah yang sebelumnya, seperti ungkapan seorang
penyail' 177

| "'g_,-nw # G2 e Wa g SSS

177 1a adalah Hassan bin Tsabit.
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"Cinta nabi kepada kita cukup sebagai keutamaan bagi kita dari yang

. 7
lainnya.™ 8

Jika Anda menjadikannya selain shilah, maka ia di-rafa’-kan
dengan menyembunyikan dhamir s». Namun jika Anda men-jar-kan,
maka kalimat tersebut mengikuti ;» sehingga mengikutinya dalam
i’rab. Demikianlah hukumnya, seperti yang telah kami gambarkan
bersama isim-isim yang nakirah. Adapun jika shilahnya ma rifat,
maka yang berlaku dalam bahasa fasih adalah mengikuti, seperti
ungkapan egds wg2di L-d, akan tetapi boleh juga di-rafa -kan.

Berkaitan dengan makna ¢4 <d & o 4y b, sekelompok
ulama tafsir juga menyatakan demikian, sesuai dengan riwayat berikut
ini,

8124. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, \:..:s
(',ij Z3 Al3e 355, ia berkata, "Maknanya adalah, & ;e 42 5
o4 o4 ‘Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku

lemah-lembut terhadap mereka’."”®

Frman Allah SWT, 45 5. 385 (B 88 & 24 5
"Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu.”

Kata Jad)t artinya bersikap keras.

Kalimato &)t 24! artinya berhati kasar, tidak memiliki belas
kasihan dan rasa sayang, padahal keduanya adalah sifat Nabi SAW,

178 Bait ini dinisbatkan kepada Hassan bin Tsabit, tetapi tidak ada dalam Diwan.
Dinisbatkan pula kepada Ka’b bin Malik dan Abdullah bin Rawahah, dalam
Khazanatul Ilmi (hal. 545).

1% Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/486).
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seperti dijelaskan dalam firman-Nya, j’.,._e.j s ) e @jﬁ'\: "Amat
belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.” (Qs.
At-Taubah [9]: 128).

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Dikarenakan belas kasihan
dan kasih-sayang Allah kepadamu wahai Muhammad, juga kepada
orang yang beriman kepada-Mu dari kalangan para sahabat, schingga
kalian bisa berlaku lembut kepada para pengikutmu dan sahabat-
sahabatmu. Dimudahkan bagi mereka bergaul denganmu, sehingga
bagus akhlakmu kepada mereka, dan kamu bisa bersabar dalam
menghadapi cobaan dari mereka. Bahkan kamu bisa memaafkan orang
yang berlaku zhalim kepadamu, dan membiarkan banyak orang, yang
seandainya engkau berlaku kasar kepada mereka, niscaya mereka akan
meninggalkanmu, akan tetapi Allah SWT mengasihi mereka dan
mengasihimu dengan mereka. Jadi, dengan rahmat Allahlah engkau
bisa berlaku lembut kepada mereka."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8125. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 59
AL S );;‘Y/ uﬁﬁ L &3 "Sekiranya kamu bersikap keras
lagi- berhati kasar tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu,” bahwa maknanya adalah, "Demi Allah, Allah
SWT telah menyucikannya dari sikap keras dan hati kasar.
Allah menjadikannya dekat serta juga penuh kasih sayang
kepada orang-orang beriman." Telah sampai riwayat kepada
kami bahwa sifat Muhammad SAW dalam Taurat adalah tidak
keras dan kasar hati, tidak pula gaduh ketika ada di pasar, serta
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tidak membalas keburukan dengan keburukan pula, akan tetapi
dia selalu memaafkan.'®

Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabrt’,
dengan riwayat yang sama.'®

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kann dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, « A L6 B ”j';.i:,_s Pt
B Sl w55y "Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu
berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu,” ia berkata, "Allah SWT
menuturkan sikap lembut beliau dan kesabarannya kepada
mereka dalam segenap pertentangan atas hal-hal yang
diwajibkan kepada mereka, berupa ketaatan kepada Nabi,
karena kelemahan dan sedikitnya kesabaran mereka dalam
menghadapi sikap keras darinya. n182

o e 8B s

Firman Allah SWT, #)5 5. lyasY, maknanya adalah, "Mereka

pasti meninggalkanmu.

8128.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata,

% Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (801) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
Wajiz (1/533).

! Tbou Abi Hatim dalam Tafsir (801) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
Wajiz (1/533).

182 Ibnu Hisyam dalam Sirak (3/123).
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l}/l/

tentang firman Allah SWT, 3= 5o \say, bahwa maknanya
adalah, "Mereka pasti meninggalkanmu."'®*

8129. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

s o 2t 2o

Allah SWT, i< o iyaa Y, bahwa maknanya adalah, "Mereka

pasti memnggalkanmu."184

v, 0/ ,)v/ ) ’L

Takwnl firman Allah: ‘,’yt 3 )"‘ 5953 ‘..L rcaip
g\g _,::3\ uﬁ Al u\ Jsf Je % JeHICInsS h\s (Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagt mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal
kepada-Nya).

'Y o A

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, et & "Karena
itu maafkanlah mereka,” maknanya adalah, "Wahai Muhammad,
maafkanlah para pengikutmu dan sahabat-sahabatmu dari kalangan
orang-orang yang beriman kepadamu dan apa yang engkau bawa dari-
Ku. Maafkanlah perbuatan buruk mereka kepadamu."

Kalimat ‘..L a2l "Mohonkanlah ampun bagi mereka,"”
maknanya adalah, "Mohonlah ampunan kepada Allah SWT atau
perbuatan buruk yang mereka lakukan, yakni perbuatan yang berhak
mendapatkan hukuman."

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8130. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

'8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/90) tanpa menyebutkan sumbernya.
" "% Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/801).
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Allah SWT, f;";.?- C;.E’\E, bahwa maknanya adalah, "Maafkanlah
mereka. Kalimat o SaiZll; 'Mohonkanlah ampun bagi
mereka’, maknanya adalah, mohonlah ampunan kepada Allah
atas dosa-dosa orang yang (melakukannya) dari orang-orang

beriman, dari kalangan mereka."'®

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang alasan Allah SWT
memerintahkan mereka untuk bermusyawarah, dan tentang perkara
yang dimusyawarahkan?

Pertama: Sebagian berpendapat ballwa Allah SWT
memerintahkan Nabi-Nya, dalam firman-Nya, t,;’.YT 3 (;i Jy\%5 "Dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu,” untuk meminta
pendapat kepada para sahabatnya dalam siasat perang, agar hati
mereka senang dan agar mereka melihat bahwa beliau SAW
mendengarkan pendapat mereka dan membutuhkan bantuan mereka.
Padahal, sebenarnya Allah SWT sudah cukup bagi beliau.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8131. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT,

GELIEA AT G E B FE S 6 VT g shsas
"Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakal kepada-Nya," ia berkata, "Allah
SWT memerintahkan Nabi-Nya untuk meminta pendapat
kepada para sahabat dalam pelbagai perkara, padahal wahyu
masih turun kepadanya. Hal itu karena untuk menyenangkan
hati mereka, dan jika mereka saling bermusyawarah dengan

18 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/801) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/486). '
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ikhlas karena wajah Allah, maka akan membawa mereka
kepada yang lebih baik."'%6

8132. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi’,
tentang firman Allah SWT, (;YT 3 63_3;[33 "Dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu," ia
berkata, "Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya untuk
meminta pendapat kepada para sahabatnya dalam pelbagai
perkara, padahal wahyu masih turun kepadanya. Itu karena
untuk lebih menyenangkan hati mereka."'®’

8133. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, y\ & (253\%3 "Dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu,” ia berkata, "Maknanya adalah,
'‘Agar engkau menampakkan kepada mereka bahwa engkau
mendengarkan mereka dan meminta bantuan mereka, padahal
engkau tidak membutuhkan mereka. Itu karena untuk menarik

hati mereka ke dalam agama mereka."'®®

Kedua: Berpendapat’bahwa Allah SWT memerintahkan Nabi-
Nya, dalam firman-Nya, "}’Y'T 3 f:.'; 31 ;Lﬁj "Dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam urusan itu,” agar beliau memperoleh pendapat
yang paling tepat dalam segala urusan, karena Allah SWT

menyebutkan keutamaan bermusyawarah.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

' Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/802) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/488).

'¥" Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/802) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/488).

¥ Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/133) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/802).
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8134. Ibnu Wagqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dari
Adh-Dhahak bin Muzahim, tentang firman Allah SWT,
é‘}ﬁ 3 ‘::;_)’_2\:"»3 "Dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam wrusan itu,” ia berkata, "Tidaklah Allah SWT
memerintahkan Nabi-Nya SAW untuk bermusyawarah,

melainkan karena keutamaan yang ada di dalamnya."'®

8135. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman
menceritakan kepada kami dari Iyas bin Dagfal, dari Al Hasan,
ia berkata, "Tidaklah satu kaum bermusyawarah, melainkan
dia akan mendapatkan petunjuk yang lebih baik."'*

Ketiga: Berpendapat bahwa Allah SWT memerintahkan Nabi-
Nya, dalam firman-Nya, ‘;Y'T 3 f:ij; z
dengan mereka dalam wrusan itu,” agar orang-orang beriman
mengikuti sikap beliau dalam hal itu, bahwa meskipun kedudukan

s "Dan bermusyawarahlah

beliau tinggi di sisi Allah SWT, namun beliau tetap meminta pendapat
kepada para sahabat dalam masalah dunia dan agama. Jika orang-
orang beriman bermusyawarah dengan tetap mengikuti kebenaran,
maka Allah SWT tidak melepaskan mereka dari pendapat yang benar.

Mereka berkata, "Ayat ini serupa dengan firman-Nya, ketika
memuji orang-orang beriman, <& Ry ",‘1;:15
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka.” (Qs. Asy-Syuuraa
[42]: 38).

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

"Sedang urusan mereka

18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (1/433).
1% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/433) dan Al Baghawi dalam
Ma'alim At-Tanzil (1/572).
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8136. Sawwar bin Abdillah Al Anbari menceritakan kepada kami, ia
berkata: Sufyan bin Uyainah berkata, tentang firman Allah
SWT, "/"Y'T 3 ‘:.';_,'glﬁ.j "Dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itu,” "Ayat tersebut untuk orang-orang

beriman, agar mereka bermusyawarah dalam perkara yang
tidak mereka dapatkan dari Nabi SAW." 1!

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah, agar
lebih menarik hati orang, yang pandangan mereka terhadap Islam
belum ada dalam titik aman dari fitnah syetan. Dengannya, Nabi
mengenalkan kepada umatnya jalan yang harus ditempuh dalam
mencari solusi dari perkara yang tidak mereka pahami, yaitu
bermusyawarah di antara mereka, sebagaimana yang mereka saksikan
pada masa Nabi SAW.

Adapun Nabi SAW, sungguh Allah SWT memberikan
jawaban atas pelbagai perkara yang menyulitkan beliau, dengan
wahyu dan ilham.

Sementara itu, untuk umatnya, hendaklah mereka
bermusyawarah, mengikuti perbuatan beliau. Bermusyawarah dalam
iklim persaudaraan yang menunju kebenaran, dan tidak menjadikan
hawa nafsu sebagai anutan, sehingga Allah SWT akan memberikan
pertolongan kepada mereka.

Gt 2 s o oerr

Firman Allah SWT, &f e X35 S4% 5§ "Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah,"
maknanya adalah, "Jika tekadmu telah bulat dengan pertolongan kami,
atas perkara yang telah menyulitkanmu, maka lakukanlah apa yang
telah kami perintahkan. Ambillah pendapat para sahabatmu, atau

! Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/802) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
‘Uyun (1/433).
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kamu menyelisihinya, dan bertawakallah dalam segala perkara yang

akan datang. Usahakan agar rintangan itu dibuang dengan memohon
kepada Allah, karena Allah SWT mencintai orang-orang yang
bertawakal kepada-Nya, yakni orang yang ridha dengan keputusan-

Nya dan menyerahkan diri kepada-Nya, baik keputusan tersebut

sesuai dengan keinginanmu maupun tidak.

8137.

8138.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, SE5400 &4 & &) & & FE 252 6
"Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakal kepada-Nya," ia berkata,
"Maknanya adalah, 'Apabila kamu telah membulatkan tekad di
atas perkara yang datang dari-Ku, atau di atas perkara dari
agamamu dalam memerangi musuhmu, sementara hanya itu
yang baik bagimu dan mereka, maka tunaikanlah ia sesuai
dengan yang diperintahkan kepadamu, kendati ada yang
menyelisihimu. Kalimat, ‘Dan bertawakallah kepada Allah’",
maknanya adalah, 'Jadikanlah mereka puas dengannya, karena

Allah SWT mencintai orang-orang yang bertawakal'."'*2

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kfpada l(ami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, \:§
A Je ¥ E4% "Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakallah kepada Allah,” ia berkata, "Allah

SWT memerintahkan Nabi-Nya untuk melaksanakan suatu

12 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/123, 124).
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8139.

G2 s r S TAer | )‘"}/ P ARG T }’ P
ST 5 ST02 o) 5 oS3 Y6 Wl $7zd o)

perkara yang telah diyakininya benar, lalu beristiqamah di atas
perintah-Nya dan bertawakal kepada-Nya."'”*

Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari
bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, ]
;ﬁ J"; :(:,5; "Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakallah kepada Allah," ia berkata,
"Maknanya adalah, Allah SWT memerintahkan beliau untuk
melaksanakan suatu perkara yang telah diyakininya benar, lalu
bertawakal kepada Allah SWT."'**

g7 2 ot T R .. -
(GFFRAIN Fe PN P e

“Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada orang yang
dapat mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu
(tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan yang
dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu?
Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang

mukmin bertawakal.”
(Qs. Aali Tmraan [3]: 160)
Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, "Wahai

orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, seandainya
Allah SWT memberikan pertolongan kepada kalian atas perbuatan
zhalim yang dilakukan oleh musuh-musuh kalian dan orang-orang
kafir, maka tidak ada orang yang bisa mengalahkan kalian."

193 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/802) dan Al Jami' i Ahkam Al Qur'an (4/252)
1% Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/802) dan Al Jami' li Ahkam Al Qur an (4/252)
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Walaupun manusia dari berbagai penjuru berkumpul, kalian
sama sekali tidak akan takut kepada mereka hanya karena jumlah
kalian yang sedikit, sementara jumlah mereka banyak, selama kalian
berpijak di atas perintah-Nya dan ber-istigamah dalam menunaikan
ketaatan kepada Allah serta Rasul-Nya. Jadi, sesungguhnya
kemenangan tetap untuk kalian. Namun sebaliknya, jika Allah
membiarkan kalian lantaran penyimpangan kalian atas perintah-Nya
serta ketidaktaatan kalian kepada-Nya serta Rasul-Nya, sehingga
Allah SWT membiarkan diri kalian sendiri, maka siapakah yang dapat
menolong kalian, selain dari Allah, sesudah itu?

Sungguh, kalian tidak akan mendapatkan penolong jika Allah
SWT telah meninggalkan kalian. Oleh karena itu, janganlah kalian
meninggalkan ketaatan kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya.
Hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal.
Puaslah dengan keputusan Allah SWT, berserah dirilah kepada Allah,
dan berjuanglah dalam memerangi musuh-musuh-Nya, sehingga Allah
SWT memberikan pertolongan kepada kalian.

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8140. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kam1 dari Ibr&u Ishaq, tentang ﬁrman
Allah SWT, s 15 5 K5 o) "3’ 5 Y6 64 e

AN f;ﬂ: ‘JZ s 0 ba SPal ika Allah menolong
kamu maka tidak adalah orang yang dapat mengalahkan
kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi
pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong
kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah
kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal,” bahwa
maknanya adalah, "Jika Allah SWT telah memberikan
pertolongan, maka tidak akan ada manusia yang mengalahkan
kalian —manusia sama sekali tidak akan membawa mudharat
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kepada kalian, dan sebaliknya, jika Allah SWT meninggalkan
kalian, maka txdak ada manusia yang bisa menolong kalian—.
Kalimat .o s ‘.{ ey QS-\" 3 0.9 ‘Maka siapakah gerangan
yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu?’
maknanya adalah, ‘Janganlah kalian meninggalkan perintah-
Ku karena manusia, dan tolaklah perintah manusia karena
perintah-Ku. Hanya kepada-Ku orang-orang beriman
bertawakal, bukan kepada manusia'."'%

9P
f"c, s G s *Le, ,;/ y PN
(4...43\ rfd" 2 ‘-.’.J"*’u‘)d»o‘(;—" SE

s 2or% erds < /
(O Y s & i ¥
"Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan
harta rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat
dalam urusan rampasan perang itu, maka pada Hari
Kiamat ia akan datang membawa apa yang
dikhianatkannya itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi
pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan
(pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya."

(Qs. Aali Tmraan [3]: 161)
Ulama qira’at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut.

Pertama: Sekelompok ulama Hijaz dan Irak membacanya )
Ji o (3 OF, dengan makna, "Tidek mungkin Nabi SAW
mengkhianati para sahabatnya dalam harta Allah yang diberikan
kepada mereka.

1% Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/124) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/803).
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Sebagian dari mereka berhujjah bahwa ayat ini (sungguh)
turun kepada Rasulullah SAW, tentang beludru yang hilang dari harta
rampasan pada perang Badar.'”® Sebagian orang yang bersama Nabi
SAW lalu berkata, "Barangkali diambil oleh Rasulullah SAW!"

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut
adalah:

8141. Muhammad bin Abdil Malik bin Abi Syarib menceritakan
kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan
kepada kami, ia berkata: Khushaif menceritakan kepada kami,
ia berkata: Muqsam menceritakan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata, "Sungguh,
ayat ini, 3:.; ‘j ;,:J/ ¥ i3 ‘Tidak mungkin seorang nabi
berkhianat dalam urusan harta rampasan perang’, turun
berkenaan dengan beludru merah yang hilang pada perang
Badar. Sebagian manusia berkata, 'Diambil oleh beliau SAW'.
Akhirnya orang-orang memperbmcangkan hal itu. Allah SWT
pun menurunkan firman-Nya, < Ji% .23 J’:S J u‘J 560
1...:‘5\ E_; J:: L..a ‘Tidak mungkin seorang nabi “berkhianat
dalam wurusan harta rampasan perang. Barangsiapa yang
berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada
Hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang

dikhianatkannya itu'." 97

8142. Ibnu Abi Syarib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul
Wahid menceritakan kepada kami, ia berkata: Khushaif
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada

1% Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ashim membacanya }— of ( dengan huruf ya' yang
berharakat fathah, dan ain yang di-dhammah-kan, sementara yang lain dengan
huruf ya* yang di-dhammah-kan dan ain yang berharakat fathah). Lihat At
Taisir fi Qira’atis Sab’i (hal. 76).

7 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3009) dan Ibnu Jauzi
dalam Zad Al Masir (1/490).

127



Surah Aali “Imraan

8143.

8144.

8145.

Sa'id bin Jubair, "Bagaimana engkau membaca ayat ini, 08 by
S of &3 atau J:u’ ?" Dia menjawab, “Bacaan yang benar
adalah, J%. Demi Allah, beliau telah dikhianati dan
(diusahakan) untuk dibunuh."'*®

Ishaq bin Ibrahim bin Hubaib bin Asy-Syahid menceritakan
kepadaku, ia berkata: Itab bin Basyir menceritakan kepada
kami dari Khushaif, dari Muqsam dari Ibnu Abbas, tentang
firman Allah SWT, :"}.../)u\ GJ ug\:j "Tidak mungkin seorang
nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan perang,” i
berkata, "Ayat tersebut tentang beludru merah yang hllang
pada perang Badar, lalu beberapa orang sahabat Nabi SAW
berkata, ‘Sepertinya Nabi SAW mengambllnya" Allah SWT
lalu menurunkan firman-Nya, 3’: ,;,}3’ 5€ G5 'Tidak
mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta
rampasan perang’."

Sa'id berkata, "Bahkan, demi Allah, Nabi SAW dikhianati dan
akan dibunuh."'*’

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khallad
menceritakan kepada kami dari Zuhair, dari Khushaif, dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Beludru hilang pada
perang Badar, lalu mereka berkata, "Diambil oleh Rasulullah
SAW'. Akhirnya Allah SWT menurunkan firman-Nya, K%
3’: u‘ ‘_,J ‘Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam

2 o
urusan harta rampasan perang'."*"’

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin
Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair

198 hnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/804) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
‘Uyun (1/433).

19 [bnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/490).

20 1pnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/803) dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas.
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Khushaif menceritakan
kepada kami dari Sa'id bin Jubair dan Ikrimah, tentang firman
Allah SWT, :\'..,: g <] 5§35 "Tidak mungkin seorang nabi
berkhianat dalam urusan harta rampasan perang,” mereka
berdua berkata, " J&. "

Ia berkata: Ikrimah dan yang lain berkata dari Ibnu Abbas, ia
berkata, "Sebuah beludru hilang pada perang Badar, lalu
mereka berkata, 'Rasulullah SAW telah mengambilnya!” Allah
SWT lalu menurunkan ayat ini, :\'.'..E S é,;'.\' 5€ G5 ‘Tidak
mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta

rampasan perang'. w20

Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata:
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Qaz’ah bin
Suwaid Al Bahili menceritakan kepada kami dari Humaid Al
A’raj, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, tentang firman Allah,
3’:;.3 A ‘}\:J’ 5€ &5 "Tidak mungkin seorang nabi berkhianat
dalam urusan harta rampasan perang," "Ayat ini turun
tentang sebagian harta rampasan, berupa beludru yang hilang

pada perang Badar’ ">

Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, ia
berkata: Mu’tamir menceritakan kepada kami dari bapaknya,
dari Sulaiman Al A’masy, ia berkata, "Ibnu Mas’ud
membacakan firman Allah SWT, 35 of &3 565, lalu Tonu
Abbas berkata, 'Bahkan (beliau) akan dibunuh’. Ibnu Abbas
lalu menuturkan bahwa ayat itu diturunkan tentang beludru
pada perang Badar, mereka berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah
SAW telah mengambilnya'. Allah SWT lalu menurunkan

01 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/433).
202 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (1/433) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/490).
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firman-Nya, J., ,_,\ u‘" QK &5 ‘Tidak mungkin seorang nabi

203
berkhianat dalam urusan harta rampasan perang’."

Ada kalangan yang membacanya dengan ya® berharakat
fathah, dan gin di-dhammah-kan, mereka berkata, "Ayat ini
diturunkan kepada pasukan mata-mata yang diletakkan di bagian
depan oleh Rasulullah SAW, kemudian beliau SAW mendapatkan
harta rampasan, tetapi beliau tidak membagikannya kepada mereka.
Allah SWT kemudian menurunkan ayat ini kepada Nabi SAW untuk
mengajarkan kepada beliau bahwa perbuatannya tersebut salah. Allah
SWT pun mengajarkan beliau apa yang harus dilakukan berkaitan
dengan harta rampasan perang, bahwa tidak sepantasnya beliau
mengkhususkan harta tersebut kepada sebagian kelompok yang ikut
dalam peperangan —atau kepada orang yang dekat dengan beliau—
sementara yang lain tidak.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8148. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepada kami dari bapaknya dari Tbnu Abas, tentang firman-

s L ehe, .-)/

Nya, izl p Jo ol IS 5 35 d &.\ 565 "Tidak
mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta
rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan
rampasan perang itu, maka pada Hari Kiamat ia akan datang
membawa apa yang dikhianatkannya itu,” ia berkata, "Tidak
sepantasnya bagi seorang nabi membagikan harta rampasan
kepada sekelompok kaum muslim, sementara yang lain tidak
mendapatkannya. Tidak juga berbuat zhalim dalam
pembagian, hendaknya dia berlaku adil, sesuai dengan perintah

23 Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz (1/535).
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Allah dan berhukum dengan apa yang Allah turunkan. Allah
SWT berfirman, ‘Tidaklah Allah SWT menjadikan Nabi-Nya
berbuat khianat kepada para sahabat. Jika seseorang

melakukannya maka mereka akan mengikutinya’. n204

Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata:
Husyaim menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-
Dhahhak, bahwa ia membaca firman Allah SWT, ;,J 4
3’.: A "Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan
harta rampasan perang.” Ia lalu berkata, "Maksudnya adalah
membagikan harta rampasan kepada sebagian orang,

sementara yang lain tidak diberi."**

Ibnu Wagqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dar
Adh-Dhahhak, ia berkata, "Rasulullah SAW mengirim
pasukan mata-mata, lalu beliau mendapatkan harta rampasan,
namun beliau tidak membagikannya kepada pasukan mata-
mata. Allah SWT pun menurunkan firman-Nya, :\ ‘_,.J KU

J’; ‘Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan

harta rampasan perang’." 206

Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku
mendengar Abu Mu'adz, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman
Allah SWT, :}}; 9.:.!, ,3? .5 "Tidak mungkin seorang nabi
berkhianat dalam urusan harta rampasan perang," ia berkata,
"Tidak sepantasnya seorang nabi membagikan (harta) kepada

sebagian kelompok dan meninggalkan yang lain, akan tetapi

2% Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/490).

25 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/490) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
Wajiz (1/535).

206 Ibid.
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hendaklah dia berlaku adil, sesuai dengan perintah Allah SWT
dan berhukum dengan apa yang diturunkan oleh-Nya’."*’

8152. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata:
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman
Allah SWT, :}':, u‘ ‘;J ,_;K &3 "Tidak mungkin seorang nabi
berkhianat dalam urusan harta rampasan perang,” ia berkata,
"Jika ia mendapatkan harta rampasan maka tidak layak
baginya untuk membagikan harta tesebut ke sebagian sahabat,
sementara yang lain ditinggalkan, akan tetapi hendaklah ia

membagikannya dengan seimbang."208

Ada ulama yang membacanya dengan ya" berharakat fathah
dan gin di-dhammah-kan. Mereka berkata, "Ayat ini merupakan kabar
bagi manusia, bahwa sesungguhnya Nabi SAW  tidak
menyembunyikan wahyu sedikit pun.”

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8153. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari_Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, Il iies ro ub Jz ;3/;:0\ A GG
Sols ‘:1_; ..,..\.5\» u.w 3.?9 d;: ‘r" "Tidak mungkin
seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan
perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan
perang itu, maka pada Hari Kiamat ia akan datang membawa
apa yang dikhianatkannya itu, Kemudian tiap-tiap diri akan
diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan
(pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya," bahwa
maksudnya adalah, "Tidak sepantasnya seorang nabi

27 thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/490) dan Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al
Wajiz (1/535).
28 Ibid.
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menyembunyikan kepada manusia apa yang Allah turunkan,
karena takut kepada manusia, tidak pula karena kecintaan
kepada mereka. Barangsiapa melakukan hal itu, maka ia akan

membawanya pada Hari Kiamat."**

Abu Ja’far berkata: Inti dari pendapat kelompok yang
membacanya demikian adalah, tidak sepantasnya seorang nabi berlaku
khianat. Artinya, bukanlah perbuatan seorang nabi melakukan khianat
kepada umatnya.

Diungkapkan dalam bahasa Arab, :}fu 3 Jx i :}5 yang artinya
seseorang berkhianat. Diungkapkan pula dalam kalimat, s J= M J&‘

IR 'J"‘" seperti yang diungkapkan oleh Syuraih, ¢ peult Js
Ol &V "Peminjam yang tidak berkhianat, tidak wajib menanggung

(barang yang dipinjam).” Demikian pula kalimat, 38V i yang
artinya tukang potong daging berkhianat dengan mencuri kulit
binatang potongannya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8154. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-
Suddi, tentang firman Allah SWT, % o ‘,.J 565 "Tidak
mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta
rampasan perang,” ia berkata, "Tidak sepantasnya dia berlaku
khianat, maka janganlah kalian berlaku khianat, sebagaimana
hal itu pun tidak pantas baginya."*'

2 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/123), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/803), dan
A Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/535).
2 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/803) dan Al Baghawi dalam Ma ‘alim At-Tanzil
(1/574).
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Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman Allah SWT, 35 o3 5€'U5 "Tidak mungkin
seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan

perang,” ia berkata, "Maknanya adalah berkhianat."*"!

Kedua: Mayoritas ulama Madinah dan Kufah membacanya

J-v‘ of :;J o Wy dengan ya' yang di-dhammah-kan dan gin yang
berharakat fathah. :

Mereka berbeda pendapat tentang penafsiran ayat tersebut.

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, of o« S b

Bocst 4% "Tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati oleh sahabat-
sahabatnya." Kata <owe Y dihilaﬁgkan, maka yang tersisa adalah kata
kerja yang pelakunya tidak disebutkan, maka maknanya adalah,
“Tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati."

8156.

8157.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata:
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, bahwa ia
membacanya 3’.‘.} g ;,;J, 5§ U3 "Tidak sepantasnya seorang
nabi dikhianati."

Auf berkata, "Al Hasan berkata, "Maknanya adalah
dikhianati’."*'? -

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

2! Thnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/803).
22 bid.
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 5§ \.:3
3’: 9:.\ "Tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati,"

berkata, "Tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati oleh para
sahabatnya dari kalangan sahabat. Diriwayatkan bahwa ayat
ini turun kepada Nabi SAW pada perang Badar, ketika

beberapa sahabat berkhianat kepada beliau’." 21

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar

' mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah

“A-

SWT, N J ‘,J 5€ U3 "Tidak sepantasnya seorang nabi
dikhianati,” ia berkata "Para sahabat berkhianat kepada beliau
SAW. "

Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi’,
tentang firman Allah SWT, 35 & 3 € U5 “Tidak
sepantasnya seorang nabi dzkhzanatz, " 1a‘b/erkata, "Allah SWT
berfirman, 'Tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati oleh
para sahabatnya. Diriwayatkan kepada kami bahwa ayat ini
diturunkan kepada Nabi SAW pada perang Badar, karena
beberapa kelompok dari kalangan sahabat Nabi SAW telah
mengkhianati beliau."*"®

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Tidak

sepantasnya seorang nabi dituduh berkhianat atau dituduh mencuri."

Mereka menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kata Ja

dari firman Allah SWT, ja of ¢ O Wy adalah Ji&, kemudian ain

283 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/490).
214 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/419) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/804).
23 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/91) dan dia merujuk sumbernya

kepada Abd bin Humaid.
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yang ada dalam kata kerja tersebut, dari asalnya ber-wazan Jai
menjadi jads, seperti sebagian ulama yang membaca firman Allah
SWT (surah A4l An'aam ayat 33), clipdSy ¥ 4% dengan makna
s
aHvite
Abu Ja’far _berkata: Bacaan yang paling tepat —menurut
kami— adalah JN of sS‘J O W’ s, yang maknanya adalah khianat sama
sekali bukan sifat para nabi.

Kenapa kami memilih bacaan tersebut? Itu karena Allah SWT
memberikan ancaman bagi orang yang berkhianat setelah ayat tersebut
turun, i;:df 2 :\p v} ‘:’E Ji;_: s "Barangsiapa yang berkhianat
dalam urusan rampasan perang itu, maka pada Hari Kiamat ia akan

datang membawa apa yang dikhianatkannya itu."

Jadi, ancaman yang ditujuan kepada orang yang berkhianat
dalam ayat tersebut, adalah dalil yang jelas, bahwa yang dimaksud
dengan ayat sebelumnya adalah berkhianat. Maksudnya, Allah SWT
mengabarkan bahwa khianat bukanlah sifat para nabi-Nya, karena jika
yang dimaksud adalah larangan kepada para sahabat agar tidak
menuduh khianat kepada Nabi-Nya, niscaya ancaman yang
diungkapkan setelah itu adalah ancaman untuk orang yang
berprasangka buruk atau menuduh khianat kepada nabi, bukan
ancaman bagi orang yang berkhianat.

Jika di antara mereka ada yang berkata, "Bila masalahnya
seperti yang Anda sebutkan, dan Allah SWT tidak melanjutkan ayat
tersebut kecuali dengan ancaman orang yang berkhianat, maka bacaan
yang lebih utama adalah dengan makna &bl &y of gJ o8 W)
'Tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati oleh sahabat-sahabatnya
Selain itu, alasan yang menetapkan benarnya bacaan J& (dengan ya’
yang di-dhammah-kan dan ain ber-fathah), karena makna yang
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dimaksud adalah tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati oleh para
sahabatnya, misalnya dalam perkara harta rampasan perang."

Jawab, "Apakah mereka boleh berkhianat kepada selain nabi,
sehingga larangan tersebut khusus bagi pengkhianatan kepada Nabi
SAW? Jika mereka menjawab, ‘Ya’, maka mereka keluar dari
pendapat kaum muslim, karena Allah SWT tidak membolehkan
berkhianat kepada siapa pun'. Jika mereka menjawab, ‘Tidak,” maka
kita katakan, 'Kenapa larangan tersebut dikhususkan bagi
pengkhianatan kepada Nabi SAW, padahal menghianatinya, dan
mengkhianati seorang Yahudi adalah sama, dari sisi bahwa orang
yang berkhianat diharamkan memakan barang hasil pengkhianatan,
dan orang yang diberi amanah wajib menunaikan amanatnya?"

Jadi, makna ayat tersebut adalah seperti yang kami katakan,
bahwa Allah SWT menafikan sifat khianat dari para nabi, dan
larangan kepada para hamba agar tidak bersifat demikian, sekaligus
merupakan perintah bagi mereka agar mengikuti manhaj nabi, seperti
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, yang diriwayatkan oleh Ibnu
Athiyah. Allah SWT lalu menuturkan hukuman bagi orang yang
berkhianat, 4......4.!\ F_’,; Jp L..: u\: Ji;; s "Barangsiapa yang
berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada Hari

Kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu."

P4 G »Se,

Takwil firman Allah: .\...,.d\ (9 Je v} u\: JS e
(Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu,
maka pada Hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang
dikhianatkannya itu).

Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah,
"Barangsiapa berkhianat dalam harta rampasan milik kaum muslim
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dan yang lain, maka ia akan datang dengan membawanya pada Hari
Kiamat, yakni di Mahsyar."

8160.

138

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fadhl
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'td Abu Hayyan,
dari Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW,
bahwa beliau pemah berkhutbah, dengan memberikan nasihat
dan peringatan, beliau bersabda, ‘Ingatlah! Barangkali
seseorang diantara kalian akan datang pada Hari Kiamat
kelak dengan membawa kambing yang mengembek di
pundaknya.” dia (Abu Hurairah) berkata, ‘Wahai Rasulullah
tolonglah aku!” Nabi SAW menjawab, ‘dku tidak memiliki
apa-apa, sungguh telah aku sampaikan (hal ini) kepadamu!’
Ketahuilah! Barangkali seseorang diantara kalian datang
pada Hari Kiamat kelak dengan kuda yang meringkik di
pundaknya.” dia berseru, ‘Wahai Rasulullah tolonglah aku!’
Nabi SAW menjawab, ‘Adku tidak memiliki apa-apa, sungguh
telah aku sampaikan (hal ini) kepadamu! Ketahuilah!
Barangkali seseorang diantara kalian datang pada Hari
Kiamat kelak dengan (memanggul) emas dan perak di
pundaknya.' dia berkata, ‘Wahai Rasulullah tolonglah aku!’
Nabi SAW menjawab, ‘Aku tidak memiliki apa-apa, sungguh
telah aku sampaikan (hal ini) kepadamu! Ketahuilah!
Barangkali seseorang diantara kalian datang pada Hari
Kiamat kelak dengan sapi yang mengoek (suara sapi) di
pundaknya.’ dia berkata, ‘Wahai Rasulullah tolonglah aku!’
Nabi SAW menjawab, ‘Aku tidak memiliki apa-apa, sungguh
telah aku sampaikan (hal ini) kepadamu! Ketahuilah!
Barangkali seseorang diantara kalian datang pada Hari
Kiamat kelak dengan pakaian yang menjerat. dia berkata,
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8161.

8162.

8163.

‘Wahai Rasulullah tolonglah aku!” maka Nabi SAW
menjawab, ‘Aku tidak memiliki apa-apa, sungguh telah aku
sampaikan (hal ini) kepadamu! *'®

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata:
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Abu Hayyan,
dari Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, seperti
riwayat di atas, dengan tambahan, "Janganlah sampai aku
mendapatkan salah seorang diantara kalian, dengan hamba

sahaya yang berteriak-teriak di pundaknya.™"’

Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hayyan
menceritakan kepada kami, dari Abu Zar’ah bin 'Amr bin Jarir,
dari Abu Hurairah, ia berkata: ‘Suatu hari, Rasulullah SAW
berdiri diantara kami, beliau memperingatkan (umat) tentang
perbuatan khianat. Beliau menganggapnya sebagai perkara
yang besar, beliau bersabda: "Janganlah sampai aku
mendapatkan salah seorang diantara kalian, dengan unta yang
bersuara di pundaknya." Abu Hurairah berkata, "Wahai
Rasulullah, tolonglah aku!" kemudian Perawi menuturkan
seperti yang ada pada hadits Abu Kuraib, dari
Abdurrahman.*'®

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin
Bisyr menceritakan kepada kami dari Ya’qub Al Qummi, ia
berkata: Hafsh bin Humaid menceritakan kepada kami dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "Jangan sampai aku tahu bahwa seseorang di

28 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam A! Jihad wa As-Sair (3073), Muslim
dalam A! Imarah (64), dan Ahmad dalam Musnad (2/426).

27 Tambahan ini ada dalam Musnad Akmad (2/426).

28 Takhrijnya sudah disebutkan sebelumnya.
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antara kalian datang pada Hari Kiamat dengan kambing yang
bersuara di pundaknya, dia menyeru, 'Wahai Muhammad!
Wahai Muhammad!’ Aku tidak memiliki apa-apa, sungguh
telah aku sampaikan (hal ini) kepadamu!' jawabku.
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Jangan sampai aku tahu bahwa seseorang di antara kalian
datang padc Hari Kiamat dengan unta yang bersuara di 7
pundaknya, dia menyeru, ‘Wahai Muhammad! Wahai |
Muhammad!’ ‘Aku tidak memiliki apa-apa, sungguh telah aku
sampaikan (hal ini) kepadamu!’ jawabku.

Jangan sampai aku tahu bahwa seseorang di antara kalian
datang pada Hari Kiamat dengan kuda yang bersuara di
pundaknya, dia menyeru, ‘Wahai Muhammad! Wahai
Muhammad!’ ‘Aku tidak memiliki apa-apa, sungguh telah aku
sampaikan (hal ini) kepadamu!’ jawabku.

Jangan sampai aku tahu bahwa seseorang di antara kalian
datang pada Hari Kiamat dengan membawa wadah dari kulit
di pundaknya, dia menyeru, ‘Wahai Muhammad! Wahai
Muhammad!’ ‘Aku tidak memiliki apa-apa, sungguh telah aku

sampaikan (hal ini) kepadamu!’ jawabku."*"? !

8164. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: i
Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Ishaq Asy-Syaibani menceritakan kepada kami dari
Abdullah bin Dzakwan, dari Urwah bin Zubair, dari Abu
Humaid, ia berkata, "Rasulullah SAW mengutus seseorang
untuk mengambil sedekah, lalu dia datang dengan membawa
harta yang banyak. Rasulullah SAW lalu mengutus seseorang
yang menjemputnya, dan ketika mereka mendatanginya, dia

2% Al Qadhai dalam Musnad Asy-Syihab (2/175) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya ;
(1/421).
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berkata, ‘Ini untukku dan ini untuk kalian’. Mereka lalu
berkata, ‘Dari mana engkau dapatkan (harta) ini?” Dia
menjawab, ‘Aku mendapatkannya sebagai hadiah!” Mereka
lalu mendatangi Rasulullah SAW dan mengabarkan hal itu
kepada beliau. Akhirnya Rasulullah SAW keluar dan
berkhutbah, ‘Wahai manusia! Aku mengutus satu kaum untuk
mengambil sedekah, dan salah seorang di antara kalian
membawa harta yang sangat banyak. Ketika aku mengutus
orang yang menjemputnya, dia berkata, "Ini untukku dan itu
untuk kalian". Jka dia memang jujur, diam saja di rumah
bapaknya atau ibunya, maka bukankah aku akan
memberikannya hadiah? Wahai manusia! Barangsiapa aku
utus untuk bekerja, lalu dia berkhianat, maka ia akan datang
pada Hari Kiamat dengan membawanya di pundak. Oleh
karena itu, bertakwalah kalian."™°

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Mu'awiyah, Ibnu Numair, dan Abdah bin Sulaiman
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari
bapaknya, dari Abu Humaid As-Sa'idi, ia berkata: Rasulullah
SAW mempekerjakan seseorang dari suku Uzd bernama
Atbiyyah, untuk mengambil sedekah bani Sulaim. Setibanya
(dari mengambil sedekah) dia berkata, "Ini untuk kalian dan ini
hadiah untukku.' Rasulullah SAW pun bersabda, “Apakah
seseorang hanya duduk di rumahnya, hingga hadiah datang
kepadanya!"”

Beliau lalu bertahmid dan memuji Allah, kemudian bersabda,
"Sesungguhnya aku telah mempekerjakan seseorang di antara

kalian dalam beberapa perkara yang Allah tugaskan
kepadaku, akan tetapi dia justru berkata, "Ini bagian kalian

20 Abu Uwanah dalam Musnad (4/395).
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dan ini hadiah untukku!' Kenapa dia tidak duduk saja di
rumah bapaknya, atau rumah ibunya, hingga hadiah itu
datang kepadanya? Demi D:zat yang jiwaku ada pada-Nya,
tidaklah seseorang mengambil sedikit darinya kecuali pada
Hari Kiamat akan datang dengan membawa benda tersebut di
pundaknya. Jangan s.ampai aku tahu bahwa ada orang yang
membawa unta yang bersuara, atau sapi yang bersuara, atau
kambing yang bersuara!"”

Beliau lalu mengangkat tangannya sambil berkata, "dku telah

. 2
menyampaikannya."**!

8166. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrahim menceritakan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah, dari bapaknya, dari Abu Humaid, ia meriwayatkannya
seperti hadits tadi —dia berkata—, "Kenapa engkau tidak
duduk saja di rumah bapakmu, atau ibumu, hingga hadiah itu
datang kepadamu?" Beliau kemudian mengangkat tangannya,
hingga aku bisa melihat dua ketiaknya yang putih, lalu berkata,
"Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikannya?"” Kedua
mataku melihat dan kedua telingaku mendengar.?*?

Ahmad bin Abdirrahman bin Wahb menceritakan kepada
kami, ia berkata: Pamanku —yakni Abdullah bin Wahb—
menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Harits
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Musa bin Jubair
menceritakan kepadanya, ia berkata: Abdullah bin
Abdirrahman bin Al Habbab Al Anshari menceritakan
kepadanya, ia berkata: Abdullah bin Anis menceritakan
kepadanya, ia berkata, "Aku dan Umar suatu hari berbincang-
bincang tentang sedekah. Umar berkata, 'Tidakkah engkau

2! Muslim dalam Al Imarah (27).
22 Abdurrazzaq dalam Mushannaf (6951).

142

—~—

e

e o




8168.

8169.

Tafsir Ath-Thabari

mendengar sabda Rasulullah SAW tentang masalah khianat
dalam sedekah? Beliau SAW bersabda, "Barangsiapa
berkhianat dalam satu ekor unta atau kambing, maka ia akan
membawanya pada Hari Kiamat kelak?”.' Aku menjawab,

'Iya, (aku pun mendengamya)’."223

Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata:
Yahya bin Sa'id Al Anshari menceritakan kepada kami dari
Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW mengutus Sa’d
bin Ubadah untuk mengambil sedekah, beliau berkata
kepadanya, "Awas Sa’d, jangan sampai engkau datang pada
Hari Kiamat dengan unta yang engkau bawa di pundak!"” Dia
lalu berkata, "Aku tidak akan mengambilnya dan tidak akan
membawanya!" Rasulullah SAW pun memaafkannya.??*

Ahmad bin Al Mughirah Al Hamshi, Abu Humaid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ar-Rabi' bin Ruh
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Iyash
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah bin Umar
bin Hafsh menceritakan kepadaku dari Nafi (maula Ibnu
Umar), dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, bahwa beliau
mempekerjakan Sa’d bin Ubadah, maka ia datang kepada Nabi
SAW dengan mengucapkan salam kepadanya. Nabi SAW lalu
berkata kepadanya, "Awas wahai Sa’d, jangan sampai engkau
datang pada Hari Kiamat dengan unta bersuara yang engkau
bawa di pundak!" la berkata, 'Wahai Rasulullah, jika aku
melakukannya maka apakah hal itu akan terjadi!" Beliau
menjawab, "Betul.” Ia lalu berkata, "Engkau pun tahu wahai
Rasulullah bahwa sesungguhnya jika aku diminta maka aku

22 Ahmad dalam Musnad (3/498).
24 Al Hind dalam Kanz A1 Ummal (11046, 16967).
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8170.

pasti aku memberi, maka maafkanlah aku!" Beliau pun
memaafkannya.*?’

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin
Hibban menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman
bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Kakekku
Ubaid bin Abi Ubaid —orang pertama yang dilahirkan di
Madinah— menceritakan kepadaku, ia berkata, "Aku
ditugaskan mengambil sedekah suku Daus. Pada hari aku
keluar untuk (melaksanakan tugas itu), Abu Hurairah datang
kepadaku, beliau mengucapkan salam, maka aku keluar dan
menjawab salamnya. Abu Hurairah lalu berkata, ‘Bagaimana
keadaanmu dengan unta itu? Bagaimana keadaanmu dengan
sapi itu? Bagaimana keadaanmu dengan kambing itu?’ Aku
menjawab, ‘Aku mendengar kekasihku, Rasulullah SAW,

~ bersabda, "Barangsiapa mengambil unta yang bukan haknya,

8171.

maka pada Hari Kiamat ia akan membawanya dengan
bersuara. Barangsiapa mengambil sapi yang bukan haknya,
maka pada Hari Kiamat ia akan membawanya dengan
bersuara. Barangsiapa mengambil kambing yang bukan
haknya, maka pada Hari Kiamat ia akan memikulnya di
pundak dengan bersuara. Jadi, awas! Jaga sapi itu, karena

tanduknya sangat tajam dan kukunya sangat kuat. "**

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin
Makhlad menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad
menceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin Al Harits, dari
kakeknya, Ubaidillah bin Abi Ubaid, ia berkata, "Aku
ditugaskan mengambil sedekah suku Daus, dan seusai dari
tugas itu aku kembali. Abu Hurairah lalu datang, dia

25 Telah diungkapkan takhrijnya.
26 Al Hind dalam Kanz Al Ummal (11043).
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mengucapkan salam kepadaku dan berkata, ‘Kabarkanlah
kepadaku! Bagaimana keadaanmu dengan unta itu?’ Ia lalu
menuturkan seperti haditsnya dari Zaid, hanya saja dia berkata,
‘Dia datang pada Hari Kiamat dengan unta yang bersuara di

pundaknya’ "’

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah

SWT, 2541 (5 B o 3 s s d &3 K
"Tidak mungkzn seorang nabi berkhianat dalam urusan harta
rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan
rampasan perang itu, maka pada Hari Kiamat ia akan datang
membawa apa yang dikhianatkannya itu," ia berkata, "Nabi
SAW jika mendapatkan harta rampasan akan mengutus
seseorang, dan beliau berseru, ‘Janganlah seseorang
berkhianat dalam jarum, atau sesuatu yang lebih rendah
darinya. Janganlah seseorang berkhianat dalam masalah
unta, sehingga dia datang memikulnya dengan bersuara pada
Hari Kiamat. Janganlah seseorang berkhianat dalam masalah
kuda, sehingga dia datang memikulnya dengan bersuara pada
Hari Kiamat kelak’."**®

z ’»‘

Takwil firman Allah: $ ,A.L'; P (‘il Ry u*; j£= :.35’

(Kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang

ia kerjakan dengan [pembalasan] setimpal, sedang mereka tidak
dianiaya).

227 Telah diungkapkan takhrijnya.
8 Muslim dalam Al Imarah (30), Abu Daud dalam 4! Aghdiyah (5), dan Ahmad
dalam Musnad (4/192)
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Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, u-'-; j?.s 35 2
"Kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan,"” maksudnya, setlap
jiwa akan dibalas atas perbuatan mereka dengan balasan yang
setimpal, tanpa dikurangi sedikit pun.

Ungkapan S,ﬁ.ia: N ;;3 "Sedang mereka tidak dianiaya,"

maksudnya adalah, seseorang tidak akan dibalas kecuali sesuai dengan
kadar perbuatan mereka, tanpa dikurangi sedikit pun dari hak mereka.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8173. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

s ATES L A > % 224 /}

Allah SWT, 55k ¥ by ELSG Jé.—:dyf-

"Kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa

yvang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal,” bahwa

maksudnya adalah, "Dia dibalas sesuai usahanya, tanpa
dizhalimi dan tidak melampaui batas."**®

///4 7%

Tl ow 7 P 7 -, »
5»\0:,1:':::%;./ : 4.0\:\;.4)& u,d‘

“Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama
dengan orang yang kembali membawa kemurkaan (yang

besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahanam? Dan
itulah seburuk-buruk tempat kembali.”

(Qs. Aali Tmraan [3]: 162)

Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat
tentang penafsiran ayat tersebut.

2 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/805).
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Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah,

"Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah, dengan
meninggalkan perbuatan khianat, sama dengan orang yang kembali
dengan kemurkaan Allah, dengan melakukan pengkhianatan?"

8174.

8175.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Mutharrif, dari Adh-
Dhahhak, tentang firman Allah SWT, j\’ .3:;.,;; Ef‘,f ,_;si
"dpakah orang yang mengikuti keridhaan Allah...." bahwa
maksudnya adalah orang yang berkhianat, ;ﬂ’;& ,}a;:..s’ f\’: :;:f
"Sama dengan orang yang kembali membawa kemurkaan
(vang besar) dari Allah.” Maksudnya adalah orang yang

berkhianat."**°

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Uyainah
menceritakan kepadaku dari Mutharrif bin Tharif, dari Adh-
Dhahhak, tentang firman Allah SWT, & 555, 7di of
"Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah...," ia berkata,
"Maksudnya adalah orang yang menunaikan pembagian
dengan seperlima ;;T o :la;:..s} :-\:f f;:f '‘Sama dengan orang
yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah’
[Dia berkhianat, sehingga kembali dengan " kemurkaan
Allah]23 ! maksudnya, pantas mendapatkan kemurkaan dari

Allah SWT."?*

20 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/421).

Bl Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam
manuskrip, dan kami mendapatkannya dari naskah lain.

22 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/493).
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Kedua: Berpendapat sesuai dengan riwayat berikut ini:

8176. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, ;.\\'85,,; ) Ef’:f g/:si "Apakah orang yang mengikuti
keridhaan Allah....’ bahwa maknanya adalah dengan kecintaan
manusia atau kebencian mereka ;»T o .};‘3’ f\if 5& Sama
dengan orang yang kembali membawa kemurkaan (yang
besar) dari Allah’, dengan keridhaan manusia atau kebencian
mereka?’” Allah SWT berfirman, 'Apakah -orang yang berdiri
tegak di atas ketaatan kepada-Ku, dengan pahala surga dan
keridhaan dari TuhanNya, sama seperti orang yang kembali
dengan membawa kemurkaan Allah, dengan neraka sebagai
tempat kembali mereka, yang merupakan seburuk-buruk
tempat kembali? Apakah keduanya sama?’ Maksudnya,
ketahuilah oleh kalian!"***

Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang paling tepat —menurut
kami— adalah perkataan Adh-Dhahhak bin Muzahim, karena ayat
tersebut diungkapkan setelah ancaman Allah SWT kepada orang yang
berkhianat, dan setelah larangan Allah SWT kepada para hamba-
hamba-Nya terhadap perbuatan tersebut. Setelah mengancam dan
melarang, Allah SWT berfirman, "Apakah orang yang taat atas
perintah dan larangan-Nya, sama dengan orang yang bermaksiat
kepada-Nya?’;" Maksudnya, tentu keduanya tidak sama, karena orang
yang taat mendapatkan surga, sementara orang yang maksiat kembali
ke neraka.

ce rre srGe G

Jadi, makna firman Allah SWT, & 5& 5555, &30 5
;I;T o :J(a;:..g' "Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama
dengan orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari

2 Tbnu Hisyam dalam Sirah (3/124) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/806).
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Allah,” adalah "Apakah orang yang meninggalkan perbuatan khianat
dan segenap larangan Allah, lalu dia taat kepada-Nya, akan sama
dengan orang yang kembali dengan kemurkaan Allah SWT, sehingga
ia berhak mendapatkan neraka seperti mereka?" Tentu saja tidak sama.

Makna firman Allah SWT, Ml 13 "Dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali," maksudnya adalah seburuk-buruk tempat
kembali adalah neraka, yakni tempat bagi orang yang mendapatkan
kemurkaan dari Allah SWT.

PP

(&) G e 0 S e L2534
“(Kedudukan) mereka itu bertmgkat—tmgkat di sisi Allah,
dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.”

(Qs. Aali Tmraan [3]: 163)

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Sungguh, tempat dan
kedudukan orang yang mengikuti keridhaan Allah SWT, berbeda
dengan tempat dan kedudukan orang yang kembali dengan kemurkaan
dari Allah SWT, karena orang yang mengikuti keridhaan Allah SWT
mendapatkan kemuliaan dan pahala yang sangat besar, sementara
orang yang kembali dengan kemurkaan Allah mendapatkan kehinaan
dan siksa yang sangat pedih."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8177. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, G5 & T 66 &1 %o 55 23
‘(Kedudukan) mereka itu bertzngkat-tzngkat di sisi Allah, dan
Allah Maha melihat apa yang mereka kerjakan," bahwa

maksudnya adalah, "Setiap orang memiliki derajat yang pantas
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8178.

untuk masuk surga atau masuk neraka. Sesungguhnya Allah
SWT tidak akan samar dalam membedakan antara ahli taat

dengan ahli maksiat?’>**

Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepadaku dari bapaknya dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah SWT, 4»\ o 5»33 ‘:i "(Kedudukan) mereka itu
bertingkat-tingkat di sisi Allah,” ia berkata, "Sesuai dengan

amalan mereka."*>

Ada yang berpendapat bahwa makna firman Allah SWT, 4

& s Sy, adalah, "Orang yang mengikuti keridhaan Allah SWT
memiliki kedudukan yang mulia di sisi Allah SWT."

8179.

8180.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Na_]lh dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, £33 (:i
4»\ Zg, ia berkata, "Ayat tersebut seperti firman Allah SWT,
;4.35 e C",.‘:.;; A '‘Mereka akan memperoleh beberapa
» 1236

derajat ketinggian di sisi Tuhannya'.

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, ‘,.b

—l

9\ Xe ;‘,o- -5, bahwa maknanya adalah, "Mereka akan

24 Tbnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz (1/537).
25 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/807).
26 Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz (1/537).
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mendapatkan beberapa derajat ketinggian di sisi Allah
SWT."?7

Ada juga yang berpendapat bahwa makna kalimat <t )s -2
adalah <\ib oa (mereka itu berderajat), seperti perkataan Ibnu

Harmalah berikut ini,23 8

g,;J\‘C;s }T/,’Afut i H e 0558 0 G

"Apakah kaumku tempat bagi kematian karena berbagai peristiwa
zaman? Atau ia hanya aliran air baginya. "

Arer 7 2%

Firman Allah SWT, G305 & pnds 40 "Dan dllah Maha
Melihat apa yang mereka kerjakan.” Maksudnya adalah, "Allah SWT
Maha Tahu perbuatan yang dilakukan oleh ahli taat dan ahli maksiat.
Tidak ada yang sama bagi-Nya semua amal perbuatan mereka,
semuanya akan diperhitungkan, sehingga masing-masing akan dibalas
sesual amal baik atau buruk yang mereka lakukan."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8181. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, G5 & a4 "Dan Allah Maha Melihat
apa yang mereka kerjakan," ia berkata, "Sungguh, tidak samar
bagi Allah SWT perbuatan ahli taat dan ahli maksiat."?*°

27 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/807) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
Wajiz (1/537).

2% Ia adalah Ibrahim bin Ali bin Salamah bin Harmah Al Kinani Al Qurasyi, Abu
Ishaq, seorang penyair tema gazal. Dia menetap di Madinah dan mengalami dua
kekhalifahan. Dia pergi ke Damaskus dan memuji Al Walid bin Yazid Al
Umawi, lalu memberikan hadiah kepadanya.

Bait yang ada dalam diwan adalah,
dardig 3 pr ol Jiry gyl Ladl sl
¥ Bait ada dalam Al Kitab karya Sibawaih (1/206, 207).
0 Tbnu Hisyam dalam Sirah (3/124).
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AT G405 i 59 3T 505

. 1< d P A - s >
‘{""‘Q ))/ 2 f"r‘é=J’J A fv-r:Lp
@ W‘Ll-,oudg},sun \_,3(0/_, A..._C_—_a,.! Ve
“Sungguh. Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka
seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah,
membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada
mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya

sebelum (kedatangan nabi) itu, mereka adalah benar-benar
dalam kesesatan yang nyata.” (Qs. Aali Tmraan [3]: 164)

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, Allah SWT telah
memberikan karunia kepada orang-orang beriman, ketika Dia
mengutus seorang nabi kepada mereka dari bangsa mereka dengan
bahasa yang sama.

Ungkapan .45\; ‘;.f_./ll {55 maknanya adalah, dia yang
membacakan kepada mereka kitab-Nya.

Ungkapan mé_—: _j 5 maknanya adalah, yang menyucikan
mereka dari dosa-dosa, yakni dengan mengikutinya dan taat terhadap
perintah serta larangannya.

Ungkapan il&=xil; <ESCH \.’..1::1:.’3'_; maknanya adalah,
yang mengajarkan Kitabullah kepada mereka (tafsir dan maknanya).
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Kata 431y maknanya adalah Sunnah yang telah Allah
tetapkan bagi orang-orang beriman melalui lisan Nabi-Nya dan
penjelasan darinya bagi mereka.

Kalimat 9_\.; Q‘L/" ua} j’:’; o) \;? o\‘j maknanya adalah,
walaupun sebelum mereka diberikan karunia —dengan diutusnya
rasul-— mereka berada dalam kesesatan yang nyata dan mengetahui
yang hak serta batil.

Sebelumnya kami telah menjelaskan lafazh @NMall yang
maknanya adalah melakukan sesuatu bukan di atas petunjuk, maka
tidak perlu diulang kembali.2*!

Lafazh (), adalah sesuatu yang jelas bagi orang yang
memikirkannya, bahwa dia tidak berada di atas petunjuk.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8182. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

ol
-

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 5 33
'&;qj:); Y/_,f‘aj e &% 5) S it 36 4 "Sungguh Allah telah
memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika
Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari golongan
mereka sendiri,” ia berkata, "Allah SWT memberikan karunia
kepada mereka tanpa permohonan dan keinginan dari umat ini.
Allah SWT menjadikannya sebagai rahmat bagi mereka, agar
mereka keluar dari kegelapan untuk menuju cahaya, dan
memberikan petunjuk kepada mereka menuju jalan yang lurus.
Kata Al Hikmah dari kalimat i{&=Ji3 <AESKH AV
‘Dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah',
maksudnya adalah Sunnah. Kalimat J{% 4 §5 0 (5670} 5
s Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu,

$ -

21 Lihat tafsir surah Al Faatihah ayat (7) dan Al Bagarah ayat (16).
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8183.

mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata’,
maknanya adalah, 'Demi Allah, bukan seperti yang dikatakan
oleh kaum Khawarij, "Ia adalah cobaan untuk seluruhnya,
yang salah dalam menyikapinya, maka ia harus dibunuh”, akan
tetapi Allah SWT mengutus Nabi-Nya SAW kepada kaum
yang tidak tahu, lalu mengajarkannya, dan kepada kaum yang
tidak beradab, lalu mendidiknya’."**2

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, Suedail :;2 % &4 &) hingga firman-Nya ua/.!
uu J.Lp ia berkata, "Maknanya adalah "Wahai orang-orang
benman Allah SWT telah memberikan karunia kepada kalian
ketika Dia mengutus seorang rasul kepada kalian dari bangsa
kalian sendiri, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada kalian
dan menyucikan kalian pada perkara yang kalian buat-buat dan

kalian lakukan'.

Dia pun mengajarkan kalian kebaikan dan keburukan, agar
kalian tahu kebaikan sehingga mengamalkannya, dan agar
kalian tahu keburukan sehingga meninggalkannya.

" Allah SWT juga mengabarkan keridhaan-Nya jika kalian taat

kepada-Nya. Oleh karena itu, lakukanlah ketaatan kepadanya
dan tinggalkanlah kemurkaan-Nya lantaran kemaksiatan,
sehingga kalian terbebas dari adzab-Nya. Kalian pun
mendapatkan pahala darinya berupa surga. Kalimat ;s o5 0O}
it Ao A |3 maknanya adalah, 'Kalian dulu berada dalam
kebutaan dan kejahiliyahan, tidak mengenal kebaikan, tidak
beristighfar dari kejelekan, tuli dan buta terhadap kebenaran,
dan buta akan hidayah’ "**?

2 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/808).
* Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/124) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/808).
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//u '('..\.9‘.‘,{\3 ;./ ....f-/ (: ‘\.i-‘/
,; P
ﬁsu;&% K an KA8 e
“Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada
peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada
peperangan Badar), kamu berkata, 'Dari mana datangnya
(kekalahan) ini?' Katakanlah, 'Itu dari (kesalahan) dirimu

sendiri'. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.” (Qs. Aali Tmraan [3]: 165)

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang
beriman, kenapa ketika kalian mendapatkan musibah pada perang
Uhud —yakni korban nyawa dan luka— dan ketika orang-orang
musyrik membunuh 70 kaum muslim, padahal kalian telah
menimpakan musibah kepada mereka dengan dua kali lipat, yakni
kemenangan yang didapatkan oleh kaum muslim pada perang Badar,
ketika itu 70 orang musyrik terbunuh, ditambah 70 orang musyrik
yang tertawan."

Allah lalu menjelaskan, "Ketika keadaannya demikian, kenapa
kalian berkata, ‘Dari mana tibanya musibah ini, padahal kita semua
kaum muslim, sementara mereka kaum musyrik, terlebih di antara kita
ada nabi, yang turun kepadanya wahyu dari langit?’ Katakanlah wahai
Muhammad kepada kaum mukmin di antara sahabatmu, 'Semuanya
datang dari diri kalian sendiri'." Maksudnya, "Semua itu disebabkan
oleh sikap kalian yang menyelisihi perintahku, bukan dari yang lain.
Sungguh, Allah SWT Maha Kuasa atas segala sesuatu, Maha kuasa
dalam memaafkan hamba-Nya, Maha Kuasa dalam menghukum
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hamba-Nya, Maha Kuasa dalam memberikan karunia kepada hamba-
Nya, dan Maha Kuasa dalam membalasnya."”

Lafazh j’-_).,f; maknanya adalah yang memiliki kekuasaan.

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna firman Allah
A

SWT, {‘(—;J Le Op op Jﬁ, padahal mereka telah sepakat tentang
penafsiran seluruh ayat ini, yakni seperti yang telah kami paparkan.

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa makna ayat
tersebut adalah, "Disebabkan oleh sikap kalian yang menentang Nabi
SAW, ketika dia mengisyaratkan kepada kalian agar tidak keluar
menuju musuh kalian dan tidak memerangi mereka di padang sahara,
sehingga mereka masuk ke dalam kota kalian dan berada di antara
benteng-benteng kalian. Kalian menolak dan berkata, 'Izinkanlah kami
untuk keluar menghadapi mereka di padang sahara, sehingga kami
dapat menggempur mereka di luar Madinah'."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8184. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, &3
5V z; éﬁ\éﬁ; ':t/(‘ :6!1’15..;3 P%:’\"/“ "Dan mengapa ketika
kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), padahal
kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada
musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu berkata,
'Dari mana datangnya (kekalahan) ini?’," ia berkata, "Pada
perang Uhud mereka kalah, 70 terbunuh, sementara pada
perang Badar mereka, 70 orang musyrik tewas dan 70 orang

lainnya tertawan.

2 4T nu
5

Lafazh {K;nj Xe o d :)i SV "Kamu berkata, 'Dari
mana datangnya (kekalahan) ini?'," diriwayatkan kepada kami

bahwa Nabi SAW berkata kepada para sahabatnya pada perang
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Uhud, yakni ketika Abu Sufyan dan kawan-kawannya datang,
'"Aku akan ada di benteng yang kuat —maksudnya Madinah—
maka biarkan mereka masuk, sehingga kita memerangi
mereka’.

Beberapa orang dari sahabat Anshar lalu berkata, “Wahai Nabi,
kami tidak ingin membunuh di jalan-jalan Madinah. Dahulu
pada masa jahiliyah kami enggan bertempur, dan dengan Islam
kami lebih pantas untuknya, maka keluarkanlah kami kepada
mereka'.

Akhirnya Rasulullah SAW pergi dengan memakai baju besi,
akan tetapi mereka saling mencela, mereka berkata,
‘Rasulullah SAW telah menawarkan satu perkara untuk kalian,
sementara kalian menawarkan yang lainnya! Wahai Hamzah,
pergilah kepada Nabi SAW dan katakan, 'Kami mengikuti
perintahmu’. Hamzah pun berkata kepadanya, 'Wahai
nabiyullah, mereka saling menyalahkan, tetapi (akhirnya)
mereka berkata, "Kami mengikuti perintahmu"." Rasulullah
SAW lalu bersabda, 'Tidak sepantasnya bagi seorang nabi,
jika ia telah memakai baju perang, meletakkannya kembali
hingga tugasnya telah usai, dan sungguh akan ada musibah
yang menimpa kalian'?** Mereka lalu bertanya, 'Wahai
nabiyullah, adzab yang terbatas atau umum?’ Beliau

rn

menjawab, 'Kalian akan melihatnya’.

Diriwayatkan kepada kami bahwa Nabi SAW bermimpi
melihat sapi yang disembelih, lalu beliau menafsirkannya
bahwa itu adalah korban jiwa di kalangan sahabatnya. Beliau
pun bermimpi pedangnya "Dzul Faqqar" patah, dan itu adalah
terbunuhnya Hamzah, karena ketika itu beliau dijuluki

2 Ahmad dalam Musnad (3/351) dan Ad-Darimi dalam Sunan (2/130).
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Asadullah. Beliau juga melihat kambing yang disembelih, dan
beliau menafsirkannya dengan komandan perang, yakni
Utsman bin Abi Thalhah, yang terbunuh ketika itu, dan dialah
yang membawa panji kaum musyrik.

8185. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari
bapaknya, dari Ar-Rabi', dengan riwayat yang sama, hanya
saja ia mengatakan bahwa lafazh\;ﬂfj ;J.;\ % maknanya

adalah dua kali llpat dari apa Yyang mereka dapatkan dari

kalian. Lafazh (,(..n‘ L (e ,A Js 18 :3\ ?'J: "Kamu berkata,

'Dari mana datangnya (kekalahan) ini?' Katakanlah, 'Itu dari

(kesalahan) dirimu sendiri’,” maknanya adalah, "Disebabkan

oleh kemaksiatan kalian."*%

8186. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Kaum
muslim mendapatkan kekalahan pada perang Uhud, dan
sebelumnya mereka mendapatkan dua kali lipat pada perang
Badar, dari korban jiwa dan tawanan Oleh karena itu, Allah
SWT berfirman, L;:’L‘:J R IR A ;(‘1:4\ I3t 'Dan
mengapa ketika kamu dtttmpa muszbah (pada peperangan
Uhud), padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali

lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar)...". n246

8187. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Umar bin Atha, dari Ikrimah, ia
berkata, "Kaum muslim pada perang Badar membunuh 70
orang dari mereka dan menahan 70 orang, sementara kaum

%5 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810) dan Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrir Al
Wajiz (1/538). ,
S Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/421) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/495).
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musyrik membunuh 70 orang kaum mushm pada perang
Uhud. Itulah makna firman Allah SWT, &f 48 G A%
\%a ‘Padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat
kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu
berkata, "Dari mana datangnya (kekalahan) ini?",' sebagai
hukuman bagi kalian atas kemaksiatan kalian kepada Nabi

SAW, ketika dia berkata apa yang dikatakannya."**’

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepada kami dan Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman

Allah SWT, U\,md\rﬁi\;ﬁ; A T Rl T

E:(.:u‘ Xe e _;A "Dan mengapa ketzka kamu ditimpa musibah

(pada peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada
peperangan Badar), kamu berkata, 'Dari mana datangnya
(kekalahan) ini?' Katakanlah, 'Itu dari (kesalahan) dirimu
sendiri’," ia berkata, "Kita mendapatkan kemenangan karena
kita menerima tebusan tawanan pada perang Badar, akan tetapi
pada perang Uhud kita bermaksiat kepada Nabi SAW.
Barangsiapa terbunuh di antara kita maka ia syahid, dan
barangsiapa yang hidup, maka semoga Allah mensucikannya,

kami meridhai Allah sebagai Rabb kami’ 2%

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Mubarak, dari Al Hasan dan Ibnu Juraij, mereka
berkata, "Kemaksiatan mereka adalah ketika Nabi SAW
bersabda kepada mereka, ‘Janganlah kalian mengikuti

247 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810).
248 Ibid.
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8190.

8191.

mereka!’pada perang Uhud, akan tetapi tetap saja para sahabat
mengikuti mereka."**’

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, kemudian menuturkan musibah
yang menimpa kaum muslim pada perang Uhud, juga 70 orang
korban nyawa di antara mereka. Allah SWT berfirman, Tﬂ_’,f
cxte ser% oz B 4 Az A .

Gl (‘.J_.,o\ B Lusae r(-.p..a\ "Dan mengapa ketika kamu
ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu
telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-
musuhmu (pada peperangan Badar)."

Beliau bersabda, "Pada perang Badar mereka membunuh 70
orang dan menahan 70 orang."

Lafazh \i» (4i o<l maknanya adalah, "Dari mana datangnya hal
ini?"

Lafazh {ﬁ/jj W :,: ;; :fi "Katakanlah, 'Itu dari (kesalahan)
dirimu sendiri"” maknanya adalah, "Disebabkan oleh

kemaksiatan yang kalian lakukan."**

Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepada kami dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah SWT, (i ALY % 2.8 &l Tl "Dan
mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan
Uhud), padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali
lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar)," ia

249 Kami tidak mendapatkannya di dalam rujukan yang kami miliki.
2 Thnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
Wajiz (1/538).
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berkata, "Maknanya adalah, 'Kalian mendapatkan
(kemenangan) dari kaum musyrik pada perang Badar, dua kali
lipat daripada yang didapatkan oleh mereka dari kalian pada

perang Uhud'."*!

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, bahwa Allah SWT
kemudian menuturkan musibah yang memmpa mereka, (A j
KA xe o V0 3 A8 5 B 2 Sl
"Dan mengapa ketika kamu ditimpa muszbah (pada
peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada
peperangan Badar), kamu berkata, 'Dari mana datangnya
(kekalahan) ini?' Katakanlah, 'Itu dari (kesalahan) dirimu
sendiri’” Maknanya adalah, 'Musibah itu telah menimpa
kawan-kawan kalian lantaran dosa-dosa kalian. Kendati
demikian, kalian telah mendapatkan (kemenangan) dari musuh
kalian dua kali lipat, yakni pada hari sebelumnya di Badar;
yang tewas maupun yang tertawan. Kalian lupa dengan
kemaksiatan dan penentangan kalian terhadap perintah nabi
kalian, Muhammad SAW. Kalian tertimpa semua itu karena

ulah kalian sendiri'.

Lafazh )-_—',Cs ;.[_‘& :{ {)2 o f,l maknanya adalah, "Allah
SWT Maha Kuasa atas kehendak-Nya kepada hamba-Nya,
baik dalam bentuk hukuman maupun ampunan."**?

Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata,

»! Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/495)
2 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810).
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tentang firman Allah SWT, ri:.::\ 5 25.,;‘- ;@1{3 (AR
L:.:i":a: “"Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada
peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada
peperangan Badar),"” "Maknanya adalah, 'Kalian mendapatkan
(kemenangan) dari kaum musyrik dua kali lipat pada perang
Badar, daripada apa yang mereka dapatkan dari kalian pada
perang Uhud’."**

Kedua: Sebagian ulama bependapat bahwa maknanya adalah,

"Itu karena kalian menahan kaum musyrik pada perang Badar, lalu

kalian mengambil tebusan dan tidak membunuh mereka."

8194.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy’ats bin Siwar, dari
Ibnu Sirin, dari Ubaidah, ia berkata, "Kaum muslim menahan
70 orang kaum musyrik dan membunuh 70 orang dari mereka.
Rasulullah SAW lalu bersabda, ‘Silakan kalian pilih dengan
mengambil tebusan, sehingga dengannya kalian kuat dalam
melawan musuh kalian. Seandainya kalian menerimanya maka
70 orang di antara kalian akan terbunuh, atau kalian
membunuh mereka’. Mereka lalu berkata, 'Kami akan
menerima tebusan, kendati 70 orang di antara kami terbunuh’."

Ia berkata, "Akhirnya mereka mengambil tebusan dari mereka
(kaum musyrik), dan 70 orang di antara mereka terbunuh."

Ubaidah berkata, "Mereka telah memilih dua kebaikan."*>*

23 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/495).
34 Al Baghawi dalam Ma ‘alim At-Tanzil (1/577).
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Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun
menceritakan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah,
bahwa beliau berkata tentang para tawanan pada perang Badar,
Rasulullah SAW bersabda, "Jika kalian mau maka bunuhlah
mereka! Atau kalian mengambil tebusan, akan tetapi di antara
kalian akan ada yang menjadi syahid sejumlah mereka?"
Mereka menjawab, "Kami akan mengambil tebusan, sehingga
kami bisa menikmatinya, walaupun di antara kami akan ada

yang menjadi syahid sejumlah mereka."*>

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il menceritakan
kepadaku dari Ibnu Aun, dari Muhammad, dari Ubaidah As-
Salmani —Hajjaj menceritakan kepadaku dari Jarir, dan
Muhammad, dari Ubaidah As-Salmani— dari Ali, ia berkata,
"Jibril datang kepada Nabi SAW dan berkata, 'Wahai
Muhammad, Allah SWT benci dengan perbuatan kaummu,
dalam mengambil tawanan, dan Dia telah memerintahkanmu
untuk memberikan pilihan kepada mereka di antara dua
perkara, membunuh mereka atau mengambil tebusan dan
mereka, dengan syarat di antara mereka akan ada yang
terbunuh sejumlah mereka (tawanan)'.

Rasulullah lalu memanggil para sahabat dan menceritakan hal
itu kepada mereka. Mereka lalau berkata, "Wahai Rasulullah,
bangsa kami dan kawan-kawan kami akan mengambil tebusan,
sehingga bisa menjadi kuat dengannya dalam melawan musuh,
sementara sebagian dari kami akan menjadi syuhada sejumlah
mereka. Tidak ada yang kami benci padanya!’

35 Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (6/321) dan Al Qurthubi dalam Tafsirya
(4/265). '
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Akhirnya terbunuhlah 70 orang di antara mereka, yakni
sejumlah tawanan perang Badar."**

- P QTP Agp s G P L rertl P res A T~
() S 3al A5 1 308 oG 1S A2 TS
“Dan apa yang nienimpa kamu pada hari bertemunya dua
pasukan, maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir)
Allah, dan agar Allah mengetahui siapa orang-orang yang
beriman.”

(Qs. Aali Tmraan [3]: 166)

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Kejadian yang
menimpa kalian, baik korban nyawa maupun luka, ketika dua pasukan
(muslimin dan musyrikin) bertemu di Uhud, terjadi dengan izin Allah
qadha dan qadar Allah SWT."

Ungkapan dalam ayat tersebut menggunakan jawab dengan
huruf fa, karena ma adalah huruf syarat, dan telah kami jelaskan

kalimat serupa sebelumnya.?*’

2 o,

Firman-Nya, { ;236 :,:.;\‘ (’:l;;"; Al plads "Dan agar Allah
mengetahui siapa orang-orang yang beriman. Dan supaya Allah
mengetahui siapa orang-orang yang munafik.” Maknanya adalah,
"Kejadian yang menimpa kalian ketika dua pasukan bertemu di Uhud,
adalah agar Allah SWT membedakan mana di antara kalian yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dengan yang munafik, sehingga
mereka tahu dua kelompok tersebut."

26 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/435) dan Al Baghawi dalam
Ma’alim At-Tanzil (1/577).
%7 Tafsir surah Al Bagarah (271).

Ce}



Tafsir Ath-Thabari

or,

Sebelumnya telah kami jelaskan makna kalimat 3},.:;37 4 3o,
maka tidak perlu diulang.>*®

Makna tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibnu
Ishaq berikut ini:

8197. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, Zua3all 205 4F o35 oWl 00 25 A1 T
"Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua
pasukan, maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir)
Allah, dan agar Allah mengetahui siapa orang-orang yang
beriman,” bahwa maknanya adalah "Kejadian yang menimpa
kalian ketika bertemu dengan musuh-musuh kalian, terjadi
dengan izin-Ku. Padahal, sebelumnyanya kalian mendapatkan
kemenangan dari-Ku. Aku pun telah menunaikan janji bagi
kalian, agar tampak yang munafik dari yang beriman." Lafazh
ng 14806 it dady “"Dan supaya Allah mengetahui siapa
orang-orang yang munafik," maknanya adalah, "Agar nampak
apa yang di antara mereka."*>

5% Tafsir surah Al Baqarah (143).
% Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/125) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810)
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"Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang

munafik. Kepada mereka dikatakan, 'Marilah berperang di
jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu)'. Mereka berkata,

'Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan,
tentulah kami mengikuti kamu'. Mereka pada hari itu lebih

dekat kepada kekafiran daripada keimanan. Mereka
mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung
dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui dalam hatinya.

Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka
sembunyikan." (Qs. Aali Tmraan [3]: 167)

Abu Ja’far berkata: Dalam ayat ini Allah SWT menceritakan
Abdullah bin Ubay bin Salul beserta sahabat mereka, yang kembali
meninggalkan Nabi SAW dengan para sahabatnya, ketika Nabi SAW
hendak memerangi kaum musyrik di Uhud. Kaum muslim berkata
kepada mereka, "Mari kita perangi kaum musyrik, atau kalian
bertahan untuk memperbanyak jumlah kami!" Mereka menjawab,
"Seandainya kami tahu kalian akan bertempur, maka kami akan
mengikuti kalian dan menyerang mereka, akan tetapi kami tidak
melihat adanya pertempuran di antara kalian dengan mereka!"

Mereka menampakkan apa yang mereka sembunyikan, lisan
mereka berkata, "Seandainya kami tahu kalian akan bertempur maka
kami akan mengikuti kalian," padahal di dalam hati mereka
menyembunyikan permusuhan kepada Rasullah SAW dan orang-
orang beriman.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8198. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata:
Muhammad bin Muslim bin Syihab Az-Zuhri, Muhammad bin
Yahya bin Hibban, Ashim bin Umar bin Qatadah, Al Hushain
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bin Abdirrahman bin Sa’d bin Mu'adz, dan para ulama kami,
menceritakan kepadaku, "Rasulullah SAW keluar menuju
Uhud dengan 1000 orang dari kalangan sahabat. Sesampainya
di perjalanan antara Uhud dan Madinah, tiba-tiba Abdullah bin
Ubay bin Salul mengundurkan diri dengan sepertiga pasukan,
dia berkata, ‘Mengapa harus taat kepada mereka dan durhaka
kepadaku! Demi Allah, kami tidak tahu untuk apa kita
membunuh diri kita sendiri di sini wahai manusia'."

Akhirnya dia kembali dengan kawan-kawannya dari kalangan
munafik dan ragu-ragu. Abdullah bin Amr bin, saudara bani
Salamah Haram, lalu mengikuti mereka, ia berkata, 'Wahai
kaum, aku ingatkan kalian akan Allah, janganlah kalian
berkhianat kepada Nabi dan kaum kalian, ketika dia hadir di
dekat musuh mereka!’” Mereka menjawab, ‘Seandainya kami
tahu bahwa kalian akan berperang, maka kami tidak akan
melepaskan kalian, tetapi kami meyakini tidak akan ada
pertempuran!’ Ketika dia tetap membangkang dan enggan
kembali, dia berkata, 'Semoga Allah menjauhkan kalian (dari
rahmat-Nya) wahai musuh-musuh Allah! Allah tidak butuh
kalian!” Rasulullah SAW pun tetap pergi."**

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, {3530 ¥ 4Ty 3 Ul Y& A 135 "Kepada
mereka dikatakan, 'Marilah berperang di jalan Allah atau
pertahankanlah (dirimu)’," ia berkata, "Makna ayat ini adalah,
‘Abdullah bin Ubay bin Salul dengan para sahabatnya, yang
kembali meninggalkan Rasulullah SAW, ketika beliau pergi

untuk menemui musuh dari kalangan musyrikin di Uhud'."

0 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/68).
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Lafazh m’g ‘Q(L/:é f’:l: ",/3 "Sekiranya kami mengetahui
akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti kamu,"” maknanya
adalah, "Dia berkata, 'Seandainya kami tahu kalian akan bertempur
maka kami akan pergi dengan kalian dan membela kalian, akan tetapi
kami tidak menduga akan ada pertempuran’. Mereka menampakkan
apa yang mereka sembunyikan di dalam diri mereka sendiri'. Lafazh

el g GG Bl Dk Wl i SN sy Akl A
‘Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada
keimanan. mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak
terkandung dalam hatinya’, maknanya adalah, 'Mereka menampakkan
keimanan kepa/da kalian, padahal keimanan itu tidak ada. Lafazh 'fnfj
55285 & ’(:j;‘ maknanya adalah, 'Allah SWT Maha Tahu apa yang

mereka sembunyikan'."?*'

8200. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Rasulullah SAW
keluar dengan 1000 orang pada perang Uhud. Beliau
menjanjikan kemenangan jika mereka bersabar. Ketika mereka
telah keluar, Abdullah bin Ubay bin Salul kembali dengan
membawa 300 orang, yang diikuti oleh Abu Jabir As-Sulami
untuk mengajak mereka (kembali). Ketika mereka tetap
bertahan, mereka berkata kepadanya, 'Kami tidak mengetahui
ada pertempuran, dan seandainya kalian taat kepada kami
maka kalian akan kembali bersama kami'.

Allah SWT lalu memberitahukan tentang kawan-kawan
Abdullah bin Ubay bin Salul, serta perkataan Abdullah bin
Jabir bin Abdillah Al Anshari, ketika mengajak mereka (untuk
kembali). Mereka berkata, ‘Kami tidak tahu adanya
pertempuran. Seandainya kalian taat kepada kami maka kalian

%! Tbnu Hisyam dalam Sirah (3/125) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/498).
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8201.

[P L dd

PO

akan kembali bersama kami'. Allah SWT lalu berfirman, :g.;ﬁ
S5 = A 22 K058 B B CGRAT 5 1555 ety 6
'‘Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-sa;dar’anya
dan mereka tidak turut pergi berperang, "Sekiranya mereka
mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh". Katakanlah,
"Tolaklah kematian itu dari dirimu".' (Qs. Aali 'Imraan [3]:

168).%6?

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ikrimah berkata,
tentang firman Allah SWT, m’\j {llfé ‘{1: 3/! \,S)\g
"Mereka berkata, 'Sekiranya kami mengetahui akan terjadi
peperangan, tentulah kami mengikuti kamu'” "Ayat ini
diturunkan berkenaan dengan Abdullah bin Ubay bin Salul."

Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir mengabarkan
kepadaku dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, Y3 la 4,
"Seandainya kami tahu kita akan mendapatkan pertempuran
bersama kalian, maka kami tahu tempat pertempuran, sehingga

kami akan mengikuti kalian."*®*

Selanjutnya para ulama berbeda pendapat tentang makna ayat
| "Atau pertahankanlah (dirimu)."

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya

adalah, "Perbanyaklah jumlah agar kalian bisa mempertahankan kaum

n

mi.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

262 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/436).

263 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/369), dia menyebutkan Ibnu
Mundzir sebagai sumbernya, dan Ibnu Abi Hatim dari Mujahid, tetapi kami
tidak mendapatkannya dalam kitab Ibnu Abi Hatim.
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8202.

8203.

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, tentang makna firman Allah SWT,

[

Jer N j, bahwa maknanya adalah, "Perbanyaklah jumlah

kalian."2%

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, fgasl j
bahwa maknanya adalah, "Pertahankanlah diri kalian dari

musuh dengan banyaknya jumlah kalian, walaupun tidak ada

pe:rte:mpuran’."265

Keduna: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Bersiap-

siaplah kalian walaupun tidak bertempur."

8204.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

Isma'il bin Hafsh Al Ayili dan Ali bin Sahl Ar-Ramli
menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: Al Walid
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Utbah bin
Dhamrah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku
mendengar Abu Aun Al Anshari berkata, tentang firman Allah
SWT, 331 f ;\T‘}#’Z 3 iJo5 "Marilah berperang di jalan
Allah atau pertahankanlah kalian,” "Maknanya adalah,
bersiap-siaplah."*%

Firman Allah SWT, 5,85 G 24 56 "Dan allah lebin

mengetahui apa yang mereka sembunyikan."

264 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/435) dan Ibnu Athiyah dalam Al
Muharrir Al Wajiz (1/539).

%5 Ibid.

2% Ibid.
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Maknanya adalah, "Allah SWT Maha Tahu dari orang-orang
munafik apa yang mereka sembunyikan di dalam hati mereka, berupa
kedengkian dan permusuhan. Mereka berkata, 'Seandainya kami tahu
ada pertempuran maka kami akan mengikuti kalian'. Padahal, kendati
ada pertempuran, mereka tidak akan ikut dan tidak akan membela
kalian. Allah SWT meliputi apa yang mereka sembunyikan, sehingga
Dia akan membongkar apa yang mereka sembunyikan, baik di dunia
maupun di akhirat, dan memasukkan mereka ke dalam dasar neraka’."

A S N '3‘% A A 7E Al s o Z s G
5 152536 J6 Tl W Ee Bl 5 155055 fetty 196 G

7 . /'»:} P APy }../

@ BT A8 o) Syl e il
“Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-
saudaranya dan mereka tidak turut pergi berperang,
'Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak
terbunuh'. Katakanlah, 'Tolaklah kematian itu dari dirimu,

U 1]

jika kamu orang-orang yang benar'.
(Qs. Aali Tmraan [3]: 168)
Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah:

[ ///0 - e 0‘//0.’ 0,,///0.’&, //G//
193587 a5y 106 Gl 130 Lol &l (1l
“Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang
munafik, yakni orang-orang yang mengatakan kepada
saudara-saudaranya dan mereka tidak turut pergi berperang.”

Lafazh :,:.;T di-nashab-kan karena kedudukannya sebagai
badal, dari kalimat 148U -4\, Bisa juga dalam keadaan rafa, sebagai
penafsiran kalimat O 455,
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Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Agar Allah SWT
mengetahui orang-orang yang berkata kepada kawan-kawannya yang
terkena musibah pada perang Uhud...."

Lafazh | ,’:\:33 maknanya adalah, "Mereka meninggalkan jihad
bersama kawan dan orang-orang yang sebangsa dengannya di jalan
Allah."

Perkataan mereka, L}éﬁj j "Sekiranya mereka mengikuti
kita," maknanya adalah, "Seandainya orang-orang yang terbunuh pada
perang Uhud itu, taat kepada kita, maka mereka tidak akan terbunuh
di sana."

Allah SWT lalu berfirman kepada Nabi-Nya, "Katakanlah
wahai Muhammad, kepada orang-orang munafik yang berkata
demikian, 'Tolaklah kematian itu dari dirimu'."”

Lafazh {52356 diambil dari ungkapan, J<& oW ¢ Ofys "dku
membela diri si fulan yang akan membunuhku," seperti yang
diungkapkan oleh seorang penyair,?%’

s £ a2 s P ooe . M2,
o2 Wl & al # 2y QP N30, U8
"Ketika aku telah menarik tali kekang, dia berkata, 'Apakah ini
kebiasaannya dan kebiasaanku. "%

t S0t

Lafazh \y, _),\7, "Tolaklah kematian itu dari dirimu,” Allah SWT
berfirman, "Katakanlah kepada mercka wahai Muhammad, 'Wahai
orang-orang munafik, jika perkataan kalian benar, maka tolaklah
kematian itu dari dirimu! Sungguh, kendati kalian tidak ikut berjihad,
tetap saja kalian akan mati'."

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

267 1a adalah Al Mutsagqab Al Abdi.
268 Bait ini ada dalam 4! Mufadhdhliyyat (586) dan Al Kamil (1/193).
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8205. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, ‘;3::’,;2 i }‘\g :,:.;T "Orang-orang yang mengatakan
kepada saudara-saudaranya,” ia berkata, "Maknanya adalah,
'Orang-orang yang terkena musibah di antara kalian, padahal

e

mereka satu kaum dan satu bangsa dengan kalian'.

Lafazh ‘_;L;i " \;,'LGJ j "Sekiranya mereka mengikuti kita,
tentulah mereka tidak terbunuh,” maknanya adalah, "Kalian pasti
mati. Jika kalian mampu menahannya maka lakukanlah. Sungguh,
mereka melakukan kemunafikan dan- meninggalkan jihad, karena
mereka tunduk kepada dunia dan takut kematian."*%

Riwayat-riwayat berikut ini menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan orang-orang yang mengatakan demikian kepada
kawan-kawannya adalah orang yang dinyatakan dalam firman-Nya,
1 {7

1428k ;,33\' ‘;1;;[3 "Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang
yang munafik."

8206. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, :,:.;ST

‘_;\.‘:S W \:_,2\.1‘ 3§ S ‘:,:g;; i_j\g "Orang-orang yang

mengatakan kepada saudara-saudaranya dan mereka tidak

turut pergi berperang, 'Sekiranya mereka mengikuti kita,

tentulah mereka tidak terbunuh',” ia berkata, "Diriwayatkan

%% Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/125) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/811).
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8207.

8208.

8209.

kepada kami bahwa ayat ini diturunkan kepada musuh Allah,
Abdullah bin Ubay’."?"

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Mereka adalah
Abdullah bin Ubay dan kawan-kawannya."*""

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Ia adalah Abdullah bin
Ubay, yang telah berkata kepada kawan-kawannya yang ikut
keluar bersama Nabi SAW menuju Uhud, 'Seandainya mereka
taat kepada kami maka mereka tidak akan terbunuh’."

Ibnu Jurayj berkata dari Mujahid, ia berkata: Jabir bin Abdillah
berkata, "Ia adalah Abdullah bin Ubay bin Salul.”*”?

Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari
[P AP 7
bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, 146 ;8

‘}/{/ »

L9l y m-g;}/ "Orang-orang yang mengatakan kepada
saudara-saudaranya dan mereka tidak turut pergi berperang,

tn

‘Sekiranya mereka mengikuti kita'," ia berkata, "Ayat ini turun
kepada musuh Allah, Abdullah bin Ubay bin Salul."*"?

271
272
273

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/94). Dia hanya menuturkan Ibnu Abi
Hatim sebagai sumbernya, dan kami tidak mendapatkannya di dalam kitab Abu
Hatim.

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/435).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/811).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/811) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al
Mantsur (2/94), ia menuturkan Ibnu Abi Hatim sebagai sumbernya.
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“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur
di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi
Tuhannya dengan mendapat rezeki."

(Qs. Aali Tmraan [3]: 169)

v//,..

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, Ko< \b,
maknanya adalah, "Janganlah kalian menduga!"

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8210. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

¥4 /,-

Allah SWT, .22 35 s, bahwa maknanya adalah, "Janganlah

kalian menduga."*™*

Firman Allah SWT, &f juZ 3 i_;t_;:; :{jf "Orang-orang yang
gugur di jalan Allah," maknanya adalah, "Wahai Muhammad,
janganlah kamu menyangka bahwa orang-orang yang terbunuh di
Uhud, dari kalangan sahabat Rasulullah SAW, adalah mati. Tidak,
mereka hidup di sisi-Ku, menikmati segala rezeki yang Aku berikan.
Mereka berbahagia dengan kemuliaan dan karunia yang Aku berikan
kepada mereka.”

8211. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq
—Yunus bin Abdil A’la juga menceritakan kepadaku, ia

2% Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/812)

175



Surah Adli “Imraan

8212.

berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata:
Isma'il bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ibnu
Ishaq— dari Isma'il bin Umayyah, dari Abu Zubair Al Makki,
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
"Ketika kawan-kawan kalian mendapatkan musibah di Uhud,
Allah SWT meletakkan roh mereka di tenggorokan burung
hijau yang lalu-lalang di sungai-sungai surga dan makan dari
buah-buahannya. Ia hinggap di lentera yang yang terbuat dari
emas di bawah naungan Arsy.

Kemudian ketika mendapatkan nikmatnya minuman dan
makanan, juga indahnya perkataan, mereka berkata, 'Aduhai,
seandainya kawan-kawanku mengetahui apa yang Allah
lakukan kepada kami, niscaya mereka akan semangat dalam
berjihad dan tidak akan malas dalam peperangan’. Allah SWT
lalu berfirman, ‘Aku sudah sampaikan kepada mereka (pesan)
kalian'. Allah SWT kemudian menurunkan ayat-ayat ini
kepada mereka. n215

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir bin
Abdil Hamid menceritakan kepada kami —Ibnu Humaid juga
menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah menceritakan
kepada kami, ia berkata— Mereka berdua berkata,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami dan Al
A’masy, dari Abid Dhuha, dari Masruq bin Ajda’, ia berkata:
Aku bertanya kepada Abdullah bin Mas’ud tentang ayat ini,
aua\ J..»..» 3 \_,L.s uu!\ CL.:Z‘- \}, "Janganlah kamu mengira
bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah," ia lalu
menjawab, "Ketika kawan-kawan kalian tewas pada perang

Uhud, Allah SWT menempatkan roh-roh mereka di

215 Abu Daud dalam A/ Jihad (2520), Al Hakim dalam A/ Mustadrak (2/88), dan
Ahmad dalam Musnad (1/266).
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tenggorokan burung hijau, yang lalu-lalang di sungai-sungai
surga, makan buah-buahannya, dan hinggap di lentera dari
emas di bawah naungan Arsy. Allah SWT lalu menengok
mereka dan berfirman, 'Wahai hamba-Ku, apakah yang kalian
inginkan? Jika kalian mau maka akan Aku tambahkan?'
Mereka berkata, 'Ya Rabb, tidak ada lagi yang kami inginkan
selain apa yang telah Engkau berikan kepada kami! Surga,
kami telah memakan apa yang kami inginkan!' —Mereka
mengatakannya sebanyak tiga kali—. Allah lalu menengok
kembali dan berfirman, '‘Wahai hamba-Ku, apakah yang kalian
inginkan? Jika kalian mau maka akan Aku tambahkan?’
Mereka berkata, 'Ya Rabb, tidak ada lagi yang kami inginkan
selain apa yang telah Engkau berikan kepada kami! Surga,
kami telah memakan apa yang kami inginkan! Hanya saja,
kami ingin jika roh-roh kami dikembalikan ke jasad kami,
kemudian Engkau kembalikan kami ke dunia, lalu kami
bertempur, sehingga bisa membunuh lagi di jalan-Mu’."*’

Al Hasan bin Yahya Al Maqdisi menceritakan kepada kami, ia
berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata:
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abid
Dhuha, dari Masruq, ia berkata: Kami bertanya kepada
Abdullah tentang ayat ini, kemudian beliau menuturkan seperti
riwayat tadi, dengan tambahan, "Sesungguhnya Aku telah
menetapkan bahwa kalian tidak akan kembali lagi.""’

Ibnu Al Mustanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari

6 At-Tirmidzi dalam tafsirnya (3011) dengan sedikit perbedaan dalam redaksi,
dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/348).

77 Sa'id bin Manshur dalam As-Sunan (2/253), dalam hadits Jabir bin Abdillah.
Demikian pula Al Humaidi dalam Musnad-nya (2/532).
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8215.

8216.

Sulaiman, dari Abdillah bin Murrah, dari Masrugq, ia berkata:
Kami bertanya kepada Abdullah tentang roh-roh para syuhada,
dan seandainya bukan Abdullah, maka tidak akan ada yang
mengabarkan kepada kami seorang pun. Ia berkata, "Roh-roh
para syuhada ada di sisi Allah, di dalam tenggorokan burung
hijau, di lentera-lentera yang berada di bawah naungan Arsy.
Dia terbang sesukanya di dalam surga, kemudian kembali ke
lentera-lenteranya. Tuhan mereka lalu menengok, kemudian
berfirman, 'Apa yang kalian inginkan?’ Mereka menjawab,
'Kami ingin kembali ke dunia, sehingga dapat membunuh lagi

 rn

di jalan-Mu’."

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrahim bin Sulaiman dan Abdah bin Sulaiman
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, dari Al
Harits bin Fudhail, dari Mahmud bin Lubaid, dari Ibnu Abbas,
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

Ju— ;\%&L&W\uu*&pg)bé;dw\

2 G o}o o o[- % %0 - o, - s 0 0
anJW\u.AHJ)J(‘.@JPCfu ;\f,«v-wjjge
Cee }
‘Para syuhada berada di sebuah sungai yang terletak di pintu
surga pada kubah hijau —dan Abdah mengatakan, "Di taman
hijau— rejeki mereka datang kepada mereka dari surga pada

pagi dan sore hari’? 78

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Yunus bin Bakir
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia

2 Ahmad dalam Musnad (1/266), Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/74), dan Ath-
Thabrani dalam 4/ Kabir (10/405).
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8218.

8219.
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berkata: Al Harits bin Fudhail menceritakan kepadaku dari
Mahmud bin Lubaid, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, dengan
riwayat yang sama, hanya saja beliau berkata, "Dalam kubah
hijau. Beliau juga berkata, "(Rezeki mereka) keluar kepada
mereka di dalamnya.””

Ibnu Wagi' menceritakan kepada kami, Ibnu Idris
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ishaqg, ia
berkata: Al Harits bin Fudhail menceritakan kepada kami dari
Mahmud bin Lubaid, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW,
riwayat yang sama,

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq
berkata: Al Harits bin Al Fudhail Al Anshari menceritakan
kepadaku dari Mahmud bin Lubaid Al Anshari, dari Ibnu
Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Para syuhada
ada di sungai, di puntu surga, pada kubah hijah. Rezeki mereka

dari surga keluar untuk mereka pada pagi dan sore hari."*%

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Ayyasy juga
menceritakan kepadaku dari Ibnu Ishaq, dari Al Harits bin Al
Fudhail, dari Mahmud bin Lubaid, dari Ibnu Abbas, dari Nabi

SAW, riwayat yang sama."*®!

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq
berkata: Sebagian sahabatku menceritakan kepadaku dari
Abdullah bin Muhammad bin Ugqail bin Abi Thalib, ia berkata:
Aku mendengar Jabir bin Abdillah berkata, "Rasulullah SAW

7% Telah dijelaskan takhrijnya.
280 Telah dijelaskan takhrijnya.
' Tonu Abi Hatim dalam Tafsir (3/813).
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8221.

8222.

pernah bertanya kepadaku, 'Wahai Jabir, maukah engkau aku
beri kabar gembira?’ Aku menjawab, 'Tentu saja wahai
Rasulullah!’ Beliau bersabda, 'Ketika bapakmu tewas pada
perang Uhud, Allah SWT menghidupkannya, kemudian
berfirman, "Wahai Abdullah bin Amr, apakah yang engkau
ingin Aku lakukan? " Dia menjawab, "Wahai Tuhanku, aku
ingin dikembalikan ke dunia, sehingga aku bisa berperang

kembali di jalan-Mu dan terbunuh lagi. n282

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, bahwa sesungguhnya beberapa
orang sahabat Rasulullah SAW berkata, "Ingin sekali kami
mengetahui apa yang dilakukan oleh kawan-kawan kami yang
terbunuh pada perang Uhyd!" Allah SWT lalu menurunkan
frman-Nya, e 221§ G 0 o o B8 Gl 522 5
) ;33’5 ‘.;g):j "Janganlah kamu me;zg,ira bahwa orang-orang
yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di

sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki.".

Diriwayatkan kepada kami bahwa sesungguhnya roh-roh para
syuhada saling mengenal di dalam burung putih yang
memakan buah-buahan surga dan bersarang di pohon Sidr.2®

Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, Ibnu Abi Ja’far
mengabarkan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi',
dengan riwayat yang sama, hanya saja dia berkata, "Mereka
saling mengenal dalam bentuk burung putih dan hijau. Juga
dengan tambahan: Diriwayatkan pula kepada kami dari

%2 Al Haitsam dalam Majma’ Az-Zawa'id (9/317) dan Ibnu Katsir dalam A/
Bidayah wa An-Nihayah (4/44).

2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/376), dia menyebutkan Abd bin
Humaid sebagai sumbernya, dari Qatadah.
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sebagian mereka, tentang ﬁl)'man Allah SWT, :w_.;(ﬁ :,L/..';‘- 3
A% AMPAR IR \Jcs Janganlah kamu mengira bahwa
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati’, ia berkata,

"Mereka adalah korban Badar dan Uhud’ n284

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepada kami dari Tonu Juraij, dari Muhammad bin Qais bin
Makhramabh, ia berkata: Mereka berkata, "Wahai Tuhan kami,
tidakkah ada seorang utusan untuk kami yang mengabarkan
kepada Nabi SAW atas apa yang Engkau berikan?" Allah
SWT lalu berfirman, »Akulah utusan kalian." Dia lalu

memerintahkan Jibril untuk membawa ayat ini, St Gle 35

;VJ,_.\:. 3 '\_;\:;3 " Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang
yang gugur di jalan Allah. n283

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Al A’masy, dari
Abdullah bin Murrah, dari Masrug, ia berkata: Ka/mi bertanya
kepada Abdullah tentang ayat ini, J.g.../» 3 \_;\::.:s :t.gﬁ :,(:..';‘- 35
6;9:{}: ey Xe ’o@ X \fg:/,ﬁ A " Janganlah kamu mengira
bahwa 5rang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati;
bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat
rezeki," ia lalu berkata, "Roh-roh para syuhada ada di sisi
Allah pada burung hijau, padanya lentera-lentera yang
bergantungan di Arsy, ia bersenang-senang di surga
sesukanya. Rabbmu lalu menengoknya, dan berfirman,
'Apakah  kalian menginginkan sesuatu, Ssehingga Aku

24 o] Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (1/579) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr
Al Mantsur (2/95).
25 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (1/437).
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tambahkan lagi?’ Mereka menjawab, ‘Wahai Tuhan kami,
bukankah kami telah bersenang-senang di surga sesuka kami!’
Allah lalu menengoknya lagi pada kali ketiga, dan berfirman,
‘Apakah kalian menginginkan sesuatu, sehingga Aku
menambahkan lagi?’ Mereka menjawab, ‘(Kami ingin sekali)
jika Engkau mengembalikan roh kami ke jasad kami, lalu kami
berperang di jalan-Mu sekali lagi!” Namun Allah tidak

menjawab mereka."?3¢

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari
Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, "Sungguh, ketiga
kalinya mereka berkata —yakni ketika Allah bertanya,
'Apakah kalian menginginkan sesuatu, sehingga Aku
menambahkan lagi?’— Mereka berkata, 'Sampaikan salam
kepada Nabi kami dan kabarkan bahwa sesungguhnya kami
ridha dan diridhai'."**’

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Allah
SWT berfirman kepada Nabi-Nya SAW —dalam rangka
memotivasi mereka untuk mendapatkan surga, dan
meringankan beban perang,jaagl mereka—, \_,L.s ._,u'ﬁ 4 £
3}3 poES] e G § U‘ X af J....\..» 3 ”Janganlah kamu
mengira bahwa orang—orang yang gugur di jalan Allah itu
mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan
mendapat rezeki. " Maksudnya, "Aku hidupkan mereka di sisi-
Ku dengan dilimpahkan rezeki. Mereka ada di dalam surga

dengan berbagai keutamaannya dan mereka bahagia dengan

26 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/422).
%7 Ibid.
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semua yang Allah berikan, karena pahala atas perjuangan

mereka."*58

Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-
Dhahhak berkata, "Kaum muslim memohon kepada Tuhan
mereka agar ditampakkan (kemenangan) seperti yang di
dapatkan pada perang Badar; mendapatkan harta dan
dikaruniai syahadah (yakni diberikan rezeki di dalam surga),
lalu mereka bertemu dengan kaum musyrik di Uhud, kemudian
Allah SWT menjadikan sebagian dari mereka sebagai syuhada,
dan merekalah yang dlungkapkan oleh Allah SWT dalam
firman-Nya, G50 &f Jul 3 \_,L.s :y.(ﬁ 5% N3 Uanganiah
kamu mengira bahwa ;r;ng-orang yang gugur di jalan Allah

itu mati'. "%

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-
Suddi, ia berkata, "Allah SWT mencerltakan keadaan para
syuhada, P’.g_'wj:u; d \‘}g & ‘5»(,_:\.:.\_:,. 3 \_,\..3 ;u‘ﬁ K2
‘Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di
jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi
Tuhannya’. Hingga firman-Nya, O % o2 Y 'Dan tidak (pula)
mereka bersedih hati'. Dia (Allah) menyatakan bahwa
sesungguhnya roh-roh para syuhada ada di tenggorokan
burung hijau, pada lentera-lentera dari emas yang bergantung
di Arsy, yang pergi pada pagi dan sore hari di surga, menetap
pada lentera-lentera. Tatkala mereka bersenang-senang maka

28 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/813).
29 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/96).
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ada yang berseru, ‘Apakah yang kalian inginkan?” Mereka
menjawab, ‘Ya Rabb, apa yang kami inginkan bisa kami
dapatkan!” Tuhan mereka lalu bertanya kembali, ‘Apa yang
kalian inginkan?’ Mereka menjawab, ‘Apa yang kami inginkan
bisa kami dapatkan!’ Tuhan mereka lalu bertanya kembali
untuk ketiga kalinya, lalu mereka menjawab, ‘Kami ingin
Engkau mengembalikan roh-roh kami ke jasad-jasad kami,
sehingga mereka dapat melihat keutamaan pahala (dari-
Mu)’,"2%

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Ma’mar
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata,
"Senantiasa anak Adam meminta sambil memuji, sehingga dia
menjadi hidup dan tldak mati. Allah SWT berﬁrman 35
5553 cep ke T § G5 A gD o US Off 52
"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di
jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya

)
dengan mendapat rezeki’." o1

Muhammad bin Marzuq menceritakan kepada kami, ia
berkata: Umar bin Yunus menceritakan kepada kami dari
Ikrimah, ia berkata: Ishaq bin Abi Thalhah menceritakan
kepada kami, ia berkata: Anas bin Malik menceritakan kepada
kami tentang para sahabat Nabi SAW yang diutus kepada
pemiliki sumur Ma'unah. Aku tidak tahu pasti, 40 atau 70
(jumlah mereka). Sumur tersebut dijaga oleh Amir bin Ath-
Thufail Al Ja’fari. Mereka pergi, dan ketika telah sampai di
sebuah goa yang menghadap ke sumur, mereka duduk di sana,
lalu sebagian dari mereka berkata kepada yang lainnya,

2% A] Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/437).
' As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/96), tanpa menyebutkan sumbernya.

184




Tafsir Ath-Thabari

"Siapakah di antara kalian yang akan menyampaikan surat
Rasulullah SAW kepada pemilik sumber ini?" —sepertinya
Abu Malhan Al Anshari berkata—, "Akulah yang akan
menyampaikan surat dari Rasulullah SAW." Dia pun pergi ke
salah satu kampung mereka, lalu duduk di depan rumah-
rumah. Dia lalu berkata, "Wahai penduduk sumur ini, aku
adalah utusan Rasulullah SAW untuk kalian. Sesungguhnya
aku bersaksi tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah,
dan Muhammad adalah hamba serta Rasul-Nya. Oleh karena
itu, berimanlah kalian kepada Allah dan Rasul-Nya!"

Seseorang kemudian keluar dari bagian bawah kemah dengan
tombaknya, lalu ia menusukkan tombaknya hingga tembus
badannya, kemudian berkata, "Allahu akbar, demi Tuhan
Ka’bah, aku telah menang!"

Dia lalu mengikuti bekas jejaknya _hi_ngga sampai kepada para
sahabatnya, kemudian Amir bin Ath-Thufail membunuh
mereka semua.

Ia berkata: Ishaq berkata: Anas bin Malik menceritakan
kepadaku, ia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW
menurunkan Al Qur'an tentang mereka, yang diangkat setelah
kami membacanya dalam kurun waktu tertentu dan Allah
SWT menurunkan ﬁrmarg—Nya .usTJ..u 3 \,L.s &.\‘ﬁ G2,
3 ;933‘ (455 Ze FC3 K G52 Janganiah kamu mengzra bahwa
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan
mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat

rezeki’."**?

»2 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/500) dan Al Baghawi dalam Ma alim At-
Tanzil (1/581). Lihat rincian kisah dalam A/ Bidayah wa An-Nihayah (4/71-74).
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8231. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata:
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata,
"Ketika sebagian sahabat Rasulullah SAW tewas pada perang
Uhud (sebagai syuhada), Dia pun memuliakan mereka (para
syuhada) dengan kehidupan (yang haqiqi) dan rezeki yang
baik. Mereka berkata, "Aduhai, seandainya ada seorang utusan
yang menyampaikan kabar kami kepada kawan-kawan kami,
bahwa Allah ridha kepada kami dan menjadikan kami ridha
kepada-Nya!” Allah SWT lalu berfirman, ‘Aku adalah utusan
kalian kepada nabi dan kawan-kawan kalian'. Allah SWT

P

kemudian menurunkan ﬁgman-Nya kepada Nabl e 35 9
5}3 ROx] X \,_}: G:,,a‘ &f J...s..» 3 \,u uuh Janganlah
kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah
itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan
mendapat rezeki’. Hingga firman-Nya, <5555 (:i N5 ‘Dan
tidak (pula) mereka bersedih hati’. Inilah berita yang
disampaikan oleh Allah kepada Nabi dan orang-orang

beriman, tentang perkataan para syuhada’."*”’

Ada dua alasan kalimat (> di-nashab-kan?

Pertama: Di-nashab-kan dalam kedudukannya sebagai hal
dari kalimat ¢4 A6 de 294

Kedua: Dl—nashdb-kan dalam kedudukannya sebagai hal dari
kalimat O @) .

2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/87), dia menyebutkan penulis (Ibnu
Jarir) sebagai sumbernya.
24 Lihat Ma’ani Al Qur'an (1/247).
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Seandainya di-rafa’-kan dengan dikembalikan kepada
ungkapan st>{ |, maka boleh saja.
9P

“Dan mereka berglrang hati terhadap orang-orang yang
masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka,

bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.”

(Qs. Aali Tmraan [3]: 170)

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Mereka bergirang
hati terhadap kawan-kawan mereka yang berjihad di jalan Allah SWT
bersama Rasul-Nya, karena mereka tahu bahwa jika kawan-kawan
mereka mati dalam keadaan syahid, maka mereka akan mendapatkan
kemuliaan seperti yang mereka dapatkan.”

Mereka bergirang hati karena jika mereka demikian maka
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.

Intinya, mereka tidak khawatir karena mereka telah aman dari
siksa Allah dan yakin mendapatkan ridha-Nya. Mereka telah aman
dari perkara yang sebelumnya mereka khawatirkan di dunia, dan
mereka tidak bersedih hati terhadap segala perkara yang telah mereka
tinggalkan dari berbagai sebab dunia dan susahnya kehidupan dunia,
karena keringanan yang mereka dapatkan dan kedudukan yang dekat
di sisi Allah SWT.
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Kalimat Y Of di-nashab-kan, karena maknanya adalah:
/,o.»o/o}//o o7 d.o/.’ol.ﬂi a)//,c,':'o:o/
dyj?qr-by‘)r/g.:lﬁdyyryliv@u;w

“Dan mereka bergirang hati terhadap mereka, bahwa tidak

ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati."” |

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8232. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan |
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 1

f:‘!‘éj; o ot \_;2;3; ‘.'J :Z:G‘E 597842285 "Dan mereka bergirang
hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang
yang belum menyusul mereka,” bahwa maksudnya adalah,
Allah SWT mengatakan hal itu untuk kawan-kawan mereka |
yang mereka tinggalkan di dunia dengan manhaj mereka,
yakni ketika mereka mendapatkan kemuliaan, karunia, dan

kenikmatan yang Allah berikan."**>

8233. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT,

‘;ﬁéﬁ oA o \;i;..h’: ‘,'5 :,::3'\3 5908422375 "Dan mereka bergirang
hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang
yang belum menyusul mereka,” 1a berkata, "Mereka berkata,
'Kawan-kawan kami dibunuh seperti kami dibunuh. Mereka ‘

menyusul kami, sehingga mereka juga mendapatkan

kemuliaan Allah, seperti yang kami dapatkan'."**

5 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/541) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/502).

2% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/437) dan Ibnu Athiyah dalam A4/
Mubharrir Al Wajiz (1/541).
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8234. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi

Ja’far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-
Rabi', diriwayatkan kepada kami, dari sebagian mereka tentang
firman Allah, (¢35 % £01 3 G50 ATl o PSR
6;93}" ‘Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang
gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup disisi
Tuhannya dengan mendapat rezki’. Ar-Rabi' berkata, ‘Mereka
adalah para korban yang tewas pada perang Badar dan Uhud.’
Mereka mengatakan bahwa ketika Allah SWT mencabut
nyawa mereka dan memasukkan mereka ke dalam surga, ruh-
ruh mereka ditempatkan pada burung-burung hijau yang
beterbangan di dalam surga, mereka menetap di lentera-lentera
yang terbuat dari emas, yang bergelantungan di bawah Arsy.
Manakala para syahid itu mendapatkan karunia yang diberikan
Allah kepada mereka, mereka pun berkata, "Semoga saudara-
saudara kami mengetahui apa yang kami dapatkan! Sehingga
manakala mereka menyaksikan pertempuran, mereka
bersegera menuju apa yang telah kami dapatkan!" lalu Allah
SWT berfirman, "Sesugguhnya Aku akan menyampaikan apa
yang kalian dapatkan ini kepada nabi kalian, dan
mengabarkannya kepada saudara-saudara kalian" Ar-Rabi'
berkata, "Maka mereka pun bergembira dan bergirang hati,
mereka berkata kepada sesama syahid yang lain, ‘Allah SWT
mengabarkan kepada nabi dan saudara-saudara kalian
mengenai apa yang kalian dapatkan ini, hingga manakala
saudara-saudara kalian menyaksikan pertempuran, mereka
akan mendatangi kalian (dengan mati syahid)!” Ar-Rabi'
berkata, ‘Itulah makna firman Allah, os % J231 W, &)
‘:\}.Efa ‘Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia
Allah yang diberikan-Nya kepada mereka’, hingga firman-
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Nya, u\..»:,ﬂ’ g c.,aa >N J '3 ‘Dan sesungguhnya Allah tidak

menyia-nyiakan pahala orang yang beriman’. $#7

8235. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaq, tentang firman

0 . '/‘// s AL ens

Allah SWT, qgals- (5 rye lsaodds ‘.J uu!\: Oy acdy "Dan mereka
bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di
belakang yang belum menyusul mereka,” ia berkata,
"Maksudnya adalah, "Mereka bergirang hati karena kawan-
kawan mereka yang berjihad menyusul, agar bersama mereka
dalam pahala yang Allah SWT berikan kepada mereka. Allah
SWT menghilangkan rasa khawatir serta kesedihan dalam diri

mereka."*?

8236. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata,

Ao Ao ess

tentang firman Allah SWT, (2 o yads ‘..5 ._;u&\: P prcony)

5.&.\1 "Dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang
yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul
mereka,"” "Mereka adalah kawan-kawan mereka dari kalangan
syuhada setelahnya. Firman-Nya, f.a ;5 ('I'\p qf- Ni
\/J_;,;;!S ‘Bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati’, hingga firman-Nya J N
ST A g Y M ‘Dan sesungguhnya Allah tidak menyia-
) 1299

nyiakan pahala orang-orang yang beriman’.
8237. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

P et L 2&d

kepada kami, dari As-Suddi, adapun firman Allah, §,545573)

%7 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/541).

2% Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/814) dan Ibnu Jauzi dalam Zad A4l Masir
(1/502).

»  Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/815).
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3 e.  thow

(r4ie- b o il f'j :,_.j'\j ‘Dan mereka bergirang hati terhadap
orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum
menyusul mereka’. As-Suddi berkata, ‘Seorang syahid
dibawakan sebuah catatan mengenai siapa saja diantara
saudara-saudara dan keluarganya yang akan menyusulnya
(sebagai syahid), di dalam catatan itu dikatakan, ‘Fulan akan
~menyusulmu pada hari ini dan itu, dan fulan (yang lainnya)
akan menyusulmu pada hari ini dan itu’, maka mereka
bergirang hati ketika orang tersebut datang (yang telah
ditunjukkan dalam catatan), layaknya kedatangan orang yang
telah hilang semasa di dunia’.>*

Pl
—8 7 L TP -r P g }&’/,/

T (10 B T A e N

©

“Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang
besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan

pahala orang-orang yang beriman.”
(Qs. Aali Tmraan [3]: 171)
Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Mereka bergirang

hati dengan nikmat Allah SWT, yakni segala kemuliaan yang Allah
berikan ketika mereka menghadap-Nya. Demikian pula dengan
karunia, yakni keutamaan dan pahala yang mereka dapatkan, karena
ketaatan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, serta karena perjuangan

3 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/814) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/502).

191



Surah Adli *Imraan

mereka dalam melawan musuh-musuh-Nya. Allah tidak akan menyia-
nyiakan pahala orang-orang beriman."

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8238. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada‘ kami dari Abu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, J..a:) i Loy B985 "Mereka bergirang
hati dengan nikmat dan karuma yang yang besar dari Allah,"
ia berkata, "Maknanya adalah, 'Dengan segala bukti janji dan

pahala yang diberikan kepada mereka’."*'

Para ulama berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah
SWT, u\..-_',i.\\ gl t.,e: > Y @l J, "Dan bahwa Allah tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang beriman."

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa bacaannya adalah

dengan alif yang berharakat fathah dari kata (0f), sehingga maknanya:

:;;.:}ij\;;fémy&‘ L)L’j c‘)qa-’_)d)\ww O‘}f.:\:;:.m:

"Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang

besar dari Allah, dan sungguh Allah tidak menyia-nyiakan
pahala orang-orang yang beriman."

Kedua: Berpendapat bahwa [i‘m 019]°% bacaannya adalah
dengan alif yang di-kasrah-kan,*® karena kalimat tersebut mengawali
ungkapan.

%! fbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/815).

%2 Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam
manuskrip, dan kami mendapatkannya dari naskah lain.

Al Kisai membacanya [ 0ys], dengan hamzah yang di-kasrah-kan, sementara
yang lain dengan hamzah yang di-fathah-kan. Lihat kitab A¢-Taisir fi Qira’atis
Sab’i (hal. 76).
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Mereka berdahl dengan bacaan Abdullah bin Mas’ud, J.As J
Cxe ,.J\ g &y AVl 3.
Mereka berkata, "Bacaan ini merupakan dalil bahwa FIR) 3

adalah kalimat yang mengawali ungkapan. Artinya, tidak bersambung
dengan kalimat sebelumnya."

Makna firman Allah SWT, Gea$ai & g ¥ "Tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang beriman," adalah "Allah SWT
tidak membatalkan balasan amal orang yang beriman kepada Rasul
dan mengikutinya, juga mengamalkan apa yang dibawanya dari Allah
SWT."

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang tepat adalah dengan alif
yang berharakat fathah, karena para ahli qira'at membacanya
demikian.

€ z
A7 //, /.u"

:z,’ /CJJT”/LJ )\,Aﬂy P ol
o nﬂ, 2o

“(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan
Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam
peperangan Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat

kebaikan di antara mereka dan yang bertakwa ada pahala
yang besar."

(Qs. Aali Tmraan [3]: 172)

Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, f-‘ c.,aa ¥ a5 5

,,J V "Dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang

yang beriman,” adalah, "Mereka yaitu orang-orang yang menjawab
(perintah) Allah dan Rasul-Nya, setelah mereka terluka."
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Maksud ayat tersebut adalah orang-orang yang mengikuti

Rasulullah SAW sampai Hamraul Asad ketika menyusul musuh
mereka, yakni Abu Sufyan dan kawan-kawannya dari kalangan

musyrikin Quraisy, setelah pergi dari Uhud. Kisahnya yaitu: Ketika
Abu Sufyan meninggalkan Uhud, Rasulullah SAW mengikuti mereka
sampai Hamraul Asad (suatu tempat yang berjarak 800 mil dari
Madinah) agar orang-orang dapat melihat bahwa beliau dan para

sahabatnya masih memiliki kekuatan dalam melawan musuh-musuh

mereka.

8239.

194

Riwayat-riwayat yang menjelaskan kisah tersebut adalah:

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia
berkata: Husain bin Abdillah menceritakan kepadaku dari
Ikrimah, ia berkata, "Perang Uhud terjadi pada hari Sabtu
pertengahan Syawwal. Keesokan harinya, yakni hari Ahad,
atau tanggal 16 Syawwal, muadzin Rasulullah SAW
mengumumkan untuk menyusul musuh, ‘Tidak seorang pun
ikut bersama kami kecuali orang yang ikut pada (pertempuran)
kemarin’. Jabir bin Abdillah bin Amr bin Haram lalu berbicara
dengan beliau, ‘Wahai Rasulullah, bapakku telah
meninggalkan 7 saudara putriku, ia berkata, "Wahai Anakku,
tidak sepantasnya bagiku dan bagimu meninggalkan wanita-
wanita ini tanpa seorang lelaki, sementara aku bukan orang
yang lebih mementingkan diriku sendiri daripada jihadmu
bersama Rasulullah SAW! Oleh karena itu, tinggalkanlah
saudarimu-saudarimu ini". Aku pun meninggalkan mereka'.
Rasulullah SAW kemudian mengizinkannya, dan akhirnya dia
pergi bersama beliau.

Rasulullah SAW keluar untuk menakut-nakuti musuh, agar
sampai berita kepada mereka bahwa beliau mencari mereka,
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sehingga mereka menduga bahwa Rasulullah SAW masih
memiliki kekuatan, dan kejadian yang menimpa kaum muslim
sama sekali tidak menjadikan kaum muslim lemah."**

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia
berkata: Abdullah bin Kharijah bin Zaid bin Tsabit dari Abu
Sa'ib —maula Aisyah binti Ustman—, ia berkata, "Sungguh,
seorang sahabat Nabi SAW dari bani Abdil Asyhal ikut dalam
perang Uhud, ia berkata, ‘Aku dan saudaraku ikut perang
Uhud bersama Rasulullah SAW, lalu kami kembali dalam
keadaan terluka. Ketika seorang muadzin Rasulullah SAW
mengumumkan untuk keluar menyusul musuh, aku berkata
kepada saudaraku —atau dia yang berkata kepadaku—,
"Apakah akan kita lewatkan kesempatan bertempur bersama
Rasulullah SAW? Akan tetapi, demi Allah, kita tidak punya
kendaraan, padahal luka kita sangat parah!" Akhimya kami
ikut pergi bersama Rasulullah SAW. Lukaku lebih ringan
daripada lukanya, maka jika ia tidak sanggup, aku
menggendongnya untuk beberapa langkah (yang aku mampu),
dan pada kesempatan lain dia berjalan (semampunya), sampai
batas yang dicapai oleh kaum muslim. Rasulullah SAW
kemudian pergi sampai Hamraul Asad —kota yang ada dalam
jarak 80 mil dari Madinah— lalu menetap di sana selama tiga
hari —Senin, Selasa, dan Rabu—, kemudian kembali ke
Madinah'."*%

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Allah

3% Tbnu Hisyam dalam Sirah (3/106, 107) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-
Tanzil (1/584, 585).
35 Tbnu Hisyam dalam Sirah (3/107, 108).

‘195



Surah Adli “Imraan

8242.

8243.

Pl L dd

SWT berfirman, il G I & Tt Gt
"C'Jd\ "(Yaitu) orang-orang yang menaatl perintah Allah dan
Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan
Uhud),” Mereka adalah orang-orang yang pergi bersama
Rasulullah SAW keesokan harinya setelah perang Uhud,
sampai Hamraul Asad, padahal mereka dalam keadaan saklt
karena luka. Allah SWT berfirman, 2% 133565 22 125 AE(]
"f-JAE "Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di antara

mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar. #306

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencentakan
kepada kam1 dar1 Qatadah tentang firman Allah SWT, d.\!\

2 P 2 G

CJ‘M Uolsfoe ‘/jy)\) ;s y\::..;\ "(Yaitu) orang-
orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah
mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud)," ia berkata,
"Peristiwa ini terjadi pada perang Uhud, setelah korban nyawa
dan luka, dan setelah kaum musyrik —yakni Abu Sufyan dan
kawan-kawannya pergi—. Ketika ita Nabi SAW berkata
kepada para sahabatnya, ‘Adakah di antara kalian kelompok
yang mendengarkan perintah Allah untuk mencari musuh
mereka, karena Dia lebih bisa melukai musuh-Nya dan lebih
jauh dalam mendengar!’ Kelompok tersebut kemudian pergi
dengan kesungguhan yang Allah ketahui."’

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-
Suddi, ia berkata: Abu Sufyan pergi meninggalkan Uhud, dan
sesampainya di sebuah jalan, mereka menyesal dan berkata,

3% Tbnu Hisyam dalam Sirah (3/128) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/503).
%7 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/817).
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"Buruk sekali perbuatan kalian! Kalian telah membunuh
mereka, tapi kenapa kalian sisakan sebagian darinya?
Kembalilah dan tumpaskan semuanya!" Allah SWT lalu
menurunkan rasa takut kepada mereka, maka mereka akhirnya
mundur. Allah SWT kemudian mengabarkan kepada Rasul-
Nya, maka beliau mencarinya sampai Hamraul Asar,
kemudian beliau kembali. Setelah itu Allah SWT menurunkan
firman-Nya, "C’;‘iﬁ ":.’;:L./j (AR 2530 & THEST Sl
"(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-
Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan

Uhud). "%

Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Allah
SWT menurunkan rasa takut ke dalam hati Abu Sufyan —pada
perang Uhud— setelah mereka mendapatkan (kemenangan),
maka akhimya dia kembali ke Makkah. Nabi SAW pun
berkata, "Sesungguhnya Abu Sufyan telah mengambil sebagian
dari kalian, akan tetapi sungguh, dia telah kembali, karena
Allah SWT menurunkan rasa takut ke dalam hatinya!"

Perang terjadi pada bulan Syawwal, dan para pedagang datang
ke Madinah pada bulan Dzul Qa’dah. Biasanya mereka
singgah di Badar Ash-Shugra setahun sekali. Sungguh, mereka
datang setelah perang Badar, sementara kaum mukmin masih
dalam keadaan luka, maka mereka mengadu kepada Nabi
SAW ketika luka mereka sangat parah. Rasulullah SAW
(ketika itu) mengajak mereka untuk pergi bersamanya, dan

308 Athiyah dalam 4/ Muharrir Al Wajiz (1/542).
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mengikutinya (bagi orang-orang yang sebelumnya ikut
bersama beliau),

Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh, mereka hendak pergi
sekarang dan mendatangi haji, dan mereka tidak dapat
melakukan hal seperti-ini hingga tahun berikutnya.”’

Syetan kemudian menakut-nakuti para kekasih Allah dengan
berkata, "Sungguh, mereka telah berkumpul untuk menghadapi
kalian!” Dikarenakan orang-orang tidak ingin mengikuti
beliau, beliau pun bersabda, “Sungguh, aku akan pergi kendati
tidak seorang pun yang mengikutiku.” Beliau melakukan hal
itu untuk memotivasi mereka. Akhirnya sebagian dari mereka
menjawab seruan tersebut, diantaranya Abu Bakar Ash-
Shiddiq, Umar, Utsman, Ali, Zubair, Sa’d, Thalhah,
Abdurrahman bin Auf, Abdullah bin Mas’ud, Hudzaifah bin
Yaman, dan Abu Ubaidah bin Jarrah, yakni bersama 70 orang
menuju Abu Sufyan. Mereka mencarinya sampa1 Ash—Shafra
Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, ¢u F{ ) uu‘\
PL;,\ 15505 ople A2 FAod] ’CjJT AN AR IO P
“(Yaitu) orang-orang yang menaatt perintah Allah dan Rasul-
Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan
Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di antara

mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar. 309

Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:
Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Sa'id menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah,
dari bapaknya, dari Aisyah, bahwa beliau bersabda kepada
Abdullah bin Zubair, "Wahai putra saudariku, demi Allah,
sesungguhnya bapak dan kakekmu —Abu Bakar dan Zubair—

3% Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (1/585).

198




8246.

Tafsir Ath-Thabari

termasuk orang yang diungkapkan oleh Allah dalam firman-

Nya, "C'J/'iﬁ ;’;L./o‘ Cadt o "J_;:ajji; :u):/ | :_r.;ﬁ ‘(Yaitu)
orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya
sesudah mereka mendapat Iluka (dalam peperangan

Uhud) ' 1310

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Dikabarkan kepadaku
bahwa ketika Abu Sufyan bin Harb dan kawan-kawannya
pergi meninggalkan Uhud, kaum muslim berkata kepada Nabi
SAW, 'Sesungguhnya mereka hendak pergi ke Madinah!” Nabi
SAW lalu bersabda, ‘Jika mereka menaiki kuda dan
meninggalkan perbekalan, maka mereka menwju Madinah,
sedangkan jika mereka duduk di atas perbekalan dengan
meninggalkan kuda, maka Allah SWT telah menurunkan rasa
takut kepada mereka, (sehingga) sama sekali mereka tidak
akan ke Madinah'. Ternyata mereka naik di atas (unta)
perbekalan, karena Allah SWT telah menurunkan rasa takut
kepada mereka.

Allah SWT kemudian menyeru manusia untuk membuntuti
mereka untuk menampakkan kekuatan (kaum muslim) kepada
mereka. (Nabi dan para sahabat) pun mengikuti mereka dalam
dua atau tiga malam. Allah SWT kemudian menurunkan
firman-Nya, 25350 221 T 08 Lo U230 b BGEA G
‘(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-
Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan

Uhud) ' w311

319 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/815).
3! Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/347) dengan redaksi,

ceenJi SOT a3 JBY 4 ghar 9 1457, O}
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Sa'id bin Ar-Rubayyi menceritakan kepadaku, ia berkata:
Sufyan menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah,
dari bapaknya, ia berkata: Aisyah berkata kepadaku,
"Sungguh, bapak dan kakekmu termasuk orang-orang yang
menaati perintah Allah dan rasul-Nya sesudah mereka
mendapat luka (dalam peperangan Uhud)." Maksudnya adalah
Abu Bakar dan Zubair.*'?

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia
berkata, "Abdullah termasuk orang yang menaati perintah
Allah dan Rasul-Nya."*!?

Abu Ja’far berkata: Allah SWT lalu menjanjikan orang-

orang yang telah disebutkan oleh-Nya —yakni orang-orang yang
menaati perintah Allah dan rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka
(dalam peperangan Uhud)— dengan pahala yang sangat besar,
lantaran amal shalih yang mereka tunaikan di dunia —yaitu bertakwa
kepada-Nya dengan menunaikan segala kefardhuan-Nya dan taat

dalam larangan serta perintah-Nya pada sisa umur mereka—.

"Jika mereka menunggangi kuda dan menjadikan (unta) perbekalan mengikuti
jejak kuda.”
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/102) dengan redaksi,

e WY 1S 3y S 1S, O)

"Jika mereka menunggangi kuda dan meninggalkan (unta) perbekalan.”
2 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/816).
Y Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/816).
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) S Gl B B2 (65 6y (535
“(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang
kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan,
'Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan
untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada
mereka'. Maka perkataan itu menambah keimanan mereka
dan mereka menjawab, 'Cukuplah Allah menjadi penolong
kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung'."

(Qs. Aali Tmraan [3]: 173)

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Sesungguhnya Allah
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang beriman, yakni orang-orang
yang dikatakan kepada mereka, 'Sesungguhnya manusia telah
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, maka takutlah

kepada mereka'.

Kata &jf dalam kedudukan khafadh, karena dikembalikan
kepada kalimat ;e 81, Inilah salah satu sifat orang-orang yang menaati
Allah dan Rasul-Nya.

Kata J.«L{JT (manusia) yang pertama adalah mereka yang dipinta
oleh Abu Sufyan agar mencari tahu tentang keadaan Rasulullah SAW
dan para sahabatnya, yang pergi untuk mencarinya —setelah perang
Uhud— sampai Hamraul Asad.

Kata ,j»\fﬁ (manusia) yang kedua adalah Abu Sufyan beserta
kawan-kawannya dari suku Quraisy, yang bersama di Uhud.

Kalimat ‘fg [s> 5, maksudnya adalah mereka telah
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, maka takutlah
kepada mereka, karena kalian tidak akan mampu melawannya.
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Firman-Nya, L{‘.:gl (,.n\} "Maka perkataan itu menambah
keimanan mereka.” Maksudnya adalah intimidasi yang diungkapkan
dalam kata-kata tersebut menambah besar keyakinan mereka kepada
Allah, kepada janji-Nya dan apa yang dijanjikan oleh Rasul-Nya.
Kata-kata itu sama sekali tidak menjadikan mereka mundur dari apa
yang diperintahkan oleh Rasullah SAW, sehingga mereka maju dan
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Bahkan mereka dengan
keyakinannya berkata, J.&=3V %5 Ul G “"Cukuplah Allah
menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung."

Mereka menyifati Allah SWT dengan kata S ¢ karena secara
bahasa artinya adalah yang dijadikan sandaran dalam menunaikan
segala urusan orang yang mewakilkan kepadanya. Itu artinya mereka
telah menyerahkan segala urusan mereka kepada-Nya, dengan
perkataan mereka, "Sebaik-baik pelindung (yang menuntaskan urusan
mereka) adalah Allah SWT."

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang kapan ucapan,
"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka," diungkapkan
kepada para sahabat Muhammad SAW?

Pertama: Berpendapat bahwa kata-kata tersebut diungkapkan
pada awal mereka keluar bersama Rasulullah SAW dari Uhud menuju
Hamra'ul Asad untuk menyusul Abu Sufyan bersama kawan-
kawannya dari kalangan musyrikin.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8249. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia
berkata: Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad
bin Ishaq, dari Abdillah bin Abi Bakar bin Muhammad bin
Amr bin Hazm, ia berkata: Ma’bad Al Khuza'i melewati
Rasulullah SAW di Hamra'ul Asad —suku Khuza’ah, baik
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yang muslim maupun yang kafir, merupakan pemegang
rahasia dan kepercayaan Rasulullah, dari Tihamah, yang telah
terjalin perjanjian di antara mereka dengan beliau. Mereka
tidak akan menyembunyikan sesuatu kepadanya— dan Ma’bad
ketika itu masih dalam keadaan musyrik, ia berkata, "Demi
Allah wahai Muhammad, terasa berat kejadian yang
menimpamu dan sahabatmu. Semoga Allah SWT
menyelamatkanmu dari kejadian yang menimpa sahabatmu'.

Dia kemudian pergi meninggalkan Rasulullah SAW yang
berada di Hamra'ul Asad, sehingga dia bertemu dengan Abu
Sufyan bin Harb beserta kawan-kawannya di Rauha. Ternyata
mereka telah mengumpulkan persiapan untuk menyerang
Rasulullah SAW beserta kawan-kawannya. Mereka berkata,
‘Kita telah mendapatkan para pemuka dari sahabat-sahabatnya,
pemimpin, dan tokoh mereka, akan tetapi kita pulang sebelum
membantai habis mereka? Sungguh, kita akan menyerang
pasukan yang tersisa di antara mereka dan membersihkan
semuanya'.

Ketika Abu Sufyan melihat Ma’bad, dia bertanya, ‘Apakah
yang ada di belakangmu wahai Ma’bad?’ Dia menjawab,
‘Muhammad beserta kawan-kawannya mencarimu, dengan
pasukan yang belum pernah aku lihat bandingannya, marah
dan geram ingin menyerang kalian. Semua orang yang tidak
ikut pada pertempuran sebelumnya telah ikut bersamanya hari
ini, dan menyesal atas apa yang telah mereka lakukan.
Sungguh kemarahan yang sangat besar kepada kalian, yang
tidak permah aku saksikan bandingannya!' Abu Sufyan lalu
berkata, ‘Celaka kamu! Apa yang engkau katakan?’ Dia
menjawab, ‘Demi Allah, menurutku sebaiknya kalian tidak
pergi hingga kalian melihat kening-kening kuda!’
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Abu Sufyan lalu berkata, ‘Demi Allah, sungguh, kami telah
mempersiapkan pasukan untuk membantai kaum muslim yang
tersisa antara mereka!’ Ma’bad menyangkal, ‘Demi Allah,
perkataanmu itu telah memaksaku untuk mengucapkan
beberapa bait syair!” “Apa yang akan kamu katakan’? ujar Abu
Sufyan. Ma’bad pun bersenandung,

‘Suara-suara itu hampir meruntuhkan kendaraanku, yakni
ketika bumi dipenuhi oleh pasukan berkuda yang berambut
pendek.

Semuanya menginjak-injak bumi dengan membawa singa
pemberani, panjang jangkauan ketika bertempur, kuat bangkit
dan bersenjata.

Senantiasa aku berjalan, kendati bumi terasa miring, ketika
mereka akan menerkam (musuh) dengan pemimpin yang tidak
dikhianati.

Aku katakan, "Celaka bagimu wahai Ibnu Harb, jika engkau
menjumpai mereka saat lembah-lembah bising dengan kuda-
kuda itu".

Aku peringatkan, itu sangat jelas (berbahaya) bagi orang-
orang yang memiliki akal dan pandangan.

Awas! Pasukan Ahmad bukan pasukan sepele, dan sungguh,

apa yang aku peringatkan bukanlah bualan”. A14

Ma'bad mengulangi syair itu sebanyak dua kali kepada Abu
Sufyan dan kawan-kawannya."

3% Bait ini dikatakan oleh Ma’bad Al Khuza'i pada peristiwa Hamra'ul Asad.
Qasidah dengan redaksi yang lengkap bisa didapatkan dalam kitab 4r-Raudh Al
Anfi (3/173-174).
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8250.

Selanjutnya kafilah Abdul Qais melewatinya, ia berkata, 'Ke
mana kalian akan pergi?’ Mereka menjawab, ‘Ke Madinah’.
‘Untuk apa?’ tanya Abu Sufyan. Mereka menjawab, ‘Kami
membutuhkan makanan’. Abu Sufyan lalu berkata, ‘Maukah
kalian menyampaikan pesan dariku untuk Muhammad? Jika
kalian menyampaikannya maka unta-unta kalian aku isi
dengan kismis di pasar Ukaz'. Mereka lalu menjawab, 'Oke’.
Abu Sufyan lalu berkata, 'Jika kalian menjumpainya maka
sampaikanlah bahwa kami telah mempersiapkan pasukan
untuk membantainya dan seluruh sahabatnya!'

Selanjutnya kafilah itu melewati Rasulullah SAW yang sedang

berada di Hamra'ul Asad. Mereka pun menyampaikan pesan

Abu Sufyan tersebut. Rasulullah SAW dan para sahabatnya
NS WP

lalu berseru, J..g.—:,!\ AL e ‘Cukuplah Allah menjadi
Penolong kami dan AIlah adalah sebaik-baik Pelindung’.""’

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Allah
SWT berfirman, ",ﬂ [,’1:;- 3B s Ql SO0 43 3G :y..\!\
Joeiil 55 60 s 965 G2y o250 ASEEE “(Yainy
orang-orang (vang menaati Allah dan Rasul) yang kepada
mereka ada orang-orang yang mengatakan, 'Sesungguhnya
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang
kamu, karena itu takutlah kepada mereka'. Maka perkataan itu
menambah keimanan mereka dan mereka menjawab,
'‘Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah
sebaik-baik  Pelindung',” ia berkata, "Manusia yang
mengatakan kalimat tersebut adalah kafilah Abdul Qais, yang
diperintah oleh Abu Sufyan untuk mengatakan, 'Sesungguhnya

Abu Sufyan dan kawan-kawannya akan kembali kepada

* " Ibnu Hisyam dalam Sirak (3/108-110).
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z
o I P 4T/- wre ITT 2

kalian!” Allah SWT lalu berfirman, @ oty il e daasy Ty Aaile
Ll £ -

T (;.;:.:..3 ‘Maka mereka kembali dengan nikmat dan

karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat

bencana apa-apa’."'%

8251. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika
Abu Sufyan dan kawan-kawannya menyesal karena
meninggalkan Rasulullah SAW dan para sahabatnya, mereka
berkata, ‘Kembalilah kalian dan bantailah mereka semua!’
ketika itu juga Allah SWT menurunkan rasa takut kepada
mereka, sehingga mereka kembali mundur. Lalu ketika mereka
bertemu dengan orang-orang badui, mereka memberikan upah
kepada mereka, lalu berkata, 'Jika kalian bertemu dengan
Muhammad dan para sahabatnya, katakan kepada mereka
bahwa kami telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang

| mereka!' Allah SWT lalu mengabarkan hal itu kepada Nabi

SAW, maka beliau mencari mereka hingga di Hamra'ul Asad,
dan akhirnya bertemu dengan orang-orang badui di tengah
jalan, dan mereka menyampaikan perkataan Abu Sufyan
tersebut. Mereka (Kaum muslim) kemudian berkata, 2 Ci_'..;-
| j,?jﬁ ;;93 ‘Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan
Allah adalah sebaik-baik Pelindung’.

Selanjutnya mereka kembali dari Hamra'ul Asad, lalu Allah
SWT menurunkan firman-Nya tentang mereka dan orang-
orang badui yang berjumpa dengan mereka, J»L’-JT 2D 3G :g:\ﬁ
/-./,7‘ Aer ¢A s £ .)/\/_f ,).{g'[_: 2 P, o~z {-i?

ol Bt 165 B) (a3hs cag2ale S s 5 01 )
j,,ga;!\ ‘(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul)

%1% Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/817-818) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/504).
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8252.

yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan,
"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka". Maka
perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka
menjawab, "Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah
adalah sebaik-baik Pelindung. 7

Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata,
"Sepulang dari Uhud, Abu Sufyan berjumpa dengan kafilah
yang akan menuju Madinah dengan membawa barang
dagangan. Di antara mereka (kafilah) dengan Rasulullah SAW
ada perjanjian damai. Abu Sufyan lalu berkata kepada mereka,
‘Seandainya kalian bisa membuat Muhammad pergi, maka apa
yang kalian inginkan menjadi tanggungan kami. Jika kalian
mendapatkan mereka sedang mencariku maka kabarkanlah
bahwa aku telah mengumpulkan pasukan yang banyak
untuknya'.

Selanjutnya, ketika kafilah itu bertemu dengan Rasulullah
SAW, mereka berkata, ‘Wahai Muhammad, kami kabarkan
kepada kalian bahwa sesungguhnya Abu Sufyan telah
menyiapkan banyak pasukan untuk menyerang kalian, dan dia
sedang menuju Madinah, maka sebaiknya kalian kembali!’
Sungguh, hal itu membuat mereka semakin yakin, makan
mereka berucap, J.<=3il -y M &2 Cukuplah Allah
menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik
Pelindung’. Allah SWT kemudian menurunkan firman-Nya,

317 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/438) dan Tbnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/504). ' .

207



Surah Adli “Imraan

8253.

rﬁ [ 38 58 u\ Akl f"j JG :_g ‘(Yaitu) orang-orang
(vang menaatl Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada
orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya manusia telah

mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu.... w18

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Rasulullah bersama
sekelompok sahabatnya pergi menyusul Abu Sufyan beserta
kawan-kawannya, setelah mereka pergi dari Uhud, hingga di
Dzul Hulaifah. Orang-orang badui dan yang lain datang sambil
berkata, ‘Abu Sufyan sedang ke arah kalian dengan membawa
pasukannya!’ Mereka lalu berseru, d...g,,!\ s el s
‘Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah
sebaik-baik Pelindung’. Allah SWT kemudian menurunkan
ﬁrman-Nya ",';'/ 36 &0 s B S0 Q‘ U»U' ;.';j 3G 5

J—.§==_,3\ Y el U\aj O] ‘.A.:.\Js ‘(Yaitu) orang—
orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka
ada orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya manusia
telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena
itu takutlah kepada mereka". Maka perkataan itu menambah
keimanan mereka dan mereka menjawab, "Cukuplah Allah
menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik

Pelindung."'®

Kedua: Berpendapat bahwa kata-kata tersebut diungkapkan

kepada Rasulullah SAW dan para sahabatnya pada perang Badar
Shughra, yakni setahun setelah perang Uhud, ketika beliau akan

38 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/504).
319 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/438) dan Al Wahidi dalam Asbab
An-Nuzul (hal. 97).
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bertempur dengan pasukan Abu Sufyan dan kawan-kawannya, sesuai
dengan waktu yang telah dijanjikan.

8254.

8255.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi

)////-"

Najlh dari Mujahld tentang firman Allah SWT, JU

e Y /U\ u‘ ,_,..U\ "(Yaitu) orang-orang (yang menaati
Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang
mengatakan, 'Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan
pasukan untuk menyerang kamu'" ia berkata, "Maknanya
adalah, Abu Sufyan berkata kepada Muhammad, 'Kita akan
bertemu lagi di Badar, tempat kalian membunuh kawan-kawan
kami'. Muhammad SAW menjawab, ‘Kalian akan
mendapatkannya’. Rasulullah SAW lalu pergi sesuai janji,

hingga beliau sampai di Badar, tepat beliau mendapatkan

rn

pasar, sehingga mereka membeli (barang-barang) di sana.
Itulah makna firman Allah SWT, ‘.3 J.,sz A 5 il BIEE
" ‘;.;f:.:.;; ‘Maka mereka kembali dengan nikmat dan
karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat

bencana apa-apa’, yakni perang Badar Shughra."*?°

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang
sama —dengan tambahan, "Dan itulah Badar Shughra"— Ibnu
Juraij berkata, "Ketika Nabi SAW mempersiapkan pasukan
untuk memenuhi janji Abu Sufyan, mereka bertanya-tanya
kepada kaum musyrik tentang Quraisy, lalu kaum musyrik
menjawab, 'Sungguh, mereka telah mempersiapkan pasukan

32 Tbnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz (1/819) dan Al Mawardi dalam A4n-
Nukat wa Al ‘Uyun (1/438). _
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untuk kalian!” Mereka membuat makar dengannya, sehingga
membuat mereka takut. Sementara itu, kaum mukmin berkata,
j._.g,—ajﬁ ;.'-93 2 \3...'..;- ‘Cukuplah Allah menjadi penolong
kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung’, hingga
akhimya mereka tiba di Badar dan mendapatkan pasarnya
lengkap dan belum didahului seorang pun.

Seseorang dari kalangan musyrikin lalu datang dan
mengabarkan tentang pasukan berkuda Muhammad SAW
kepada penduduk Makkah,*?' dia berkata,

S 5 iy L e g B
, e ¢ // L
PR RCREL g
‘Burung untaku lari karena pasukan kuda Muhammad,
sementara kurma ajwa berantai bagaikan anggur, dan telah

menjadikan sumber air Qudaid sebagai tempat pertemuan

Abu Ja’far berkata: Demikianlah yang dilantunkan oleh Al
Qasim, akan tetapi salah, dan yang benar adalah,

-0 4 I
r4
G200 0 0 © s 0 .

ST O 8 p By e (G (2
3 - - ’ P P
G 16 s Ll W6 # Y G o o ¥
A o L) OB

"Dia telah pergi karena dua teman Muhammad, dengan kurma ajwa
dari Madinah bagaikan anggur hitam.

32! Tbnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz (1/543).
322 Bait ini dikatakan oleh Ma’bad Al Khuzai dan Ibnu Hisyam dalam Sirah (2/220,
221).
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Yang cepat bagaikan nenek moyangnya yang kuat, ia telah
menjadikan sumber air Qudaid sebagai tempat pertemuan

denganku.’?

Demikian pula sumber mata air Dhajnan pada waktu Dhuha keesokan

8256.

8257.

harinya."

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr, dari Ikrimah, ia
berkata: Badar menjadi tempat perdagangan pada masa
Jahiliyah, maka ketika kaum muslim pergi ke sana, mereka
bertemu dengan beberapa orang musyrik, mereka berkata,
"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk
menyerangmu, maka takutlah kepada mereka. " Bagi seorang
penakut, hal itu akan membuat kembali, namun bagi sang
pemberani, justru akan membuatnya melakukan berbagai
persiapan untuk bertempur. Mereka berkata, "Cukuplah Allah
menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik
Pelindung.” Mereka kemudian pergi, akan tetapi tidak
menjumpai seorang pun. Allah SWT lalu menurunkan firman-
Nya, ",';_;f.;t ‘-:(I [ 35 S0 f)l "Sesungguhnya manusia
telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena
itu takutlah kepada mereka."**

Ibnu Yahya berkata: Abdurrazzaq berkata: Ibnu Uyainah
berkata: Zakariya mengabarkan kepadaku dari Asy-Sya’bi,
dari Abdullah bin Amr, ia berkata, "Itu adalah ucapan Ibrahim
ketika dilemparkan ke dalam api, dia berkata, ‘::g_; i \3..'..;.

2 Ibnu Hisyam dalam Sirah (2/220, 221).
324 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/424).
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3._4;:3“ ‘Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah
adalah sebaik-baik Pelindung’. G

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang
mengatakan bahwa kalimat tersebut diucapkan ketika Rasulullah
SAW dan para sahabatnya pergi menyusul Abu Sufyan dengan
kawan-kawannya, sepulang dari perang Uhud di Hamra'ul Asad.

Kenapa demikian? Sebab Allah SWT memuji orang-orang
yang berkata, J.&=31 a5 &0 G "Cukuplah Allah menjadi
penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung,” ketika
dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya manusia telah
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah
kepada mereka," setelah mereka terluka, seperti digambarkan dalam

firman-Nya, "C_',:JT ﬁ\:j [ ‘,J_,’:..f,ﬁj FRr{<imi :_g.;lf "(Yaitu)
orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah
mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud)." Jelas diketahui
bahwa sifat tersebut adalah sifat orang yang mengikuti Rasulullah dari
kalangan sahabat yang luka pada perang Uhud menuju Hamra'ul

Asad.

Adapun orang-orang yang pergi ke Badar Shughra, di antara
mereka tidak ada yang pergi dalam keadaan terluka, kecuali hanya
dalam bentuk bekas yang sudah sembuh, karena Rasulullah SAW
pergi ke Badar untuk kedua kalinya, seperti dijanjikan oleh Abu
Sufyan, guna bertempur, setahun setelah perang Uhud. [Ini adalah
pendapat pertama, adapun pendapat lainnya menyatakan bahwa
sepuluh bulan setelah perang Uhud],*?® yakni pada bulan Sya’ban
tahun 4 H, karena perang Uhud terjadi pada pertengahan bulan

325 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/140) dan Ibnu Katsir dalam tafsirya (1/431).
326 Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam
manuskrip, dan kami mendapatkannya dari naskah lain.
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Syawwal tahun 3 H, padahal dalam selang waktu tersebut, antara Nabi
dengan mereka tidak ada pertempuran yang menyebabkan para
sahabat terluka kecuali satu pertempuran, yakni perang Ar-Raji,
apalagi yang ikut dalam pertempuran itu tidak ikut dalam perang
Badar Shughra.

0P

co 2 ‘}/-v/ ~— o ho ~*7 .1
Q_,.qo_)}a.«.a ):Jf»r:u_wvj‘},as)w\w W)J.m\a
oL A av i e
@ J.,a& EX 1y o aul
“Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang
besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa,

mereka mengikuti keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai
karunia yang besar.”

(Qs. Aali Tmraan [3]: 174)

’/’ - }//’/

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, 4l 52 dde Lk
"Maka mereka kembali dengan nikmat dari Allah,"” maksudnya adalah
orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah
mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud), sejak mereka pergi
—untuk mengikuti jejak musuh— sampai Hamra'ul Asad.

Maksud kata "nikmat” di sini adalah mereka dalam keadaan
baik-baik saja, karena mereka tidak mendapatkan musuh.

Kalimat 253 "Dan karunia (yang besar)” maksudnya
5
keuntungan yang mereka dapatkan dengan perdagangan yang mereka
lakukan.
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z

Kata %55 ‘;;.'..:.; ‘.'.3 ‘Mereka tidak mendapat bencana apa-

apa,’ yakni tidak mendapatkan bencana atau mudharat sedikit pun dari :
musuh mereka.

' (B V21

Kata 5 Ol lgo3ly ‘Mereka mengikuti keridhaan Allah,’
maksudnya mereka menjadikan Allah SWT ridha kepada mereka
dengan perbuatan yang dilakukannya, juga dengan sikap mereka yang
mengikuti Rasul-Nya, ketika dia mengajak mereka untuk mengikuti
musuh.

e A 4TY

Kalimat ,;.,}3.2 Jad 95 ‘aVy "Dan Allah mempunyai karunia
yang besar" maksudn;la adalah Allah SWT Maha Memberikan
kebaikan dan bantuan kepada mereka, diantaranya dengan
menyelamatkan mereka dari musuh yang telah siap menyerang
mereka.

S

Kalimat "karunia yang sangat besar" maksudnya adalah besar
pada pandangan makhluk yang diberikan oleh-Nya.

S —

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8258. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi

S b

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, a<%s (,&§

“>
°7, % ey

%‘L;aa y W\ e "Maka mereka kembali dengan nikmat dan
karunia (yang besar) dari Allah,” ia berkata, "Maksud kata
'karunia’ adalah apa-apa yang mereka dapatkan dari
perdagangan dan pahala."**’

Y

8259. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata,
"Mereka menemukan pasar, lalu melakukan jual-beli di sana.

327 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/819), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/505),
dan Al Baghawi dalam Ma ‘alim At-Tanzil (1/588).

L
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8261.

- Tafsir Ath-Thabari

[ &€ - -/’ )”0/

Itulah makna ﬁrman Allah SWT, J.,a: ) 4 _,.Loh
'Maka mereka kembali dengan nikmat dan karuma (vang
besar) dari Allah’. Kata al fadhl (karunia) maksudnya adalah
apa yang mereka dapatkan dari perdagangan dan pahala’."

Ibnu Juraij berkata, "Laba yang mereka dapatkan dalam
berdagang adalah nikmat dan karunia dari Allah SWT. Mereka
mendapatkan pasar dalam keadaan kosong, tidak ada seorang
pun yang menyaingi mereka."

Kata 'bencana’ dalam firman Allah SWT, %35 fS20 4

-

0\

D“

'Mereka tidak mendapat bencana apa-apa' maksudnya adala

pembunuhan.*?®

i d 0)/

Kalimat jﬂ Ol _,agY 'y "Mereka mengikuti keridhaan Allah"
maksudnya adalah ketaatan kepada Nabi SAW.

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
A 4Tt

Allah SWT, sk V.8 35°00 "Dan Allah mempunyai karunia

yang besar,” bahwa maknanya adalah ketika Allah SWT

menjauhkan musuh dari mereka.*?’

Muhammad bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepada kami dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata,
"Mereka taat kepada Allah serta mencari segala keperluan
mereka, dan tak seorang pun melukai mereka. Itulah makna

)// P

firman Allah SWT »". ')'/'//‘J '/’ v /. -,, ,Lbb
'/ }

//’

9 2t 'y ‘u.\f Ol \,-....» ‘Maka mereka kembalz

$ "

% Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/819), Ibnu Jauzi dalam Zad 4! Masir (1/505),
dan Al Baghawi dalam Ma ‘alim At-Tanzil (1/588).
3% Tbnu Hisyam dalam Sirah (3/128).
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dengan nikmat dan karunia (vang besar) dari Allah, mereka
tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti
keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang

besar'."3’

8262. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika Rasulullah
SAW pergi ke Badar Shughra, Rasulullah SAW diberikan
beberapa dirham, dan dengannya mereka melakukan jual-beli
pada musim (dagang) di Badar, lalu mereka mendapatkan
keuntungan dalam berdagang Itulah makna firman Allah
SWT, %52 teoll (J 3 4 A 52 388, BGE Maka mereka
kembali dengan mkmat dan karuma (yang besar) dari Allah,
mereka tidak mendapat bencana apa-apa’. Maksud kata
mikmat' adalah keselamatan, maksud kata 'karunia' adalah
keuntungan mereka dalam berdagang, sedangkan maksud kata
'bencana’ adalah pembunuhan."3 3

Pl

PO /f;i,’s\’;m,,,u,x VARG E AN

"Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang
menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-
orang musyrik Quraisy), karena itu janganlah kamu takut
kepada mereka, tetapi takutlah kepadaku, jika kamu benar-
benar orang yang beriman." (Qs. Aali Tmraan [3]: 175)

330 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/819).
3} Tbnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/543).
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A Izl Pd

Takwil firman Allah: ,:f@j .y '-'":/‘1 5 U \/j\,
(Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang
menakut-nakuti [kamu] dengan kawan-kawannya [orang-orang
musyrik Quraisy]).

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Perkataan orang-
orang itu, yakni, ‘Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan
pasukan untuk menyerang kamu’, hanyalah perbuatan syetan yang
dihembuskan kepada orang yang mengatakannya, dengan tujuan
menakut-nakuti kalian, bahwa mereka telah berkumpul dan siap untuk
menyerang. Syetan menakut-nakuti kalian dengan kawan-kawannya
dari kalangan musyrikin, yakni Abu Sufyan dan para sahabatnya dari
kalangan Quraisy."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8263. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah SWT, 'KS‘: \.a\
il ;‘ "4 :,‘.L:.‘..\\ "Sesungguhnya mereka itu tidak lam
hanyalah syetan yang menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-
kawannya,” dia berkata, "Demi Allah, dia menakut-nakuti
seorang mukmin dengan seorang kafir, dan menteror seorang
mukmin dengan seorang kafir."**

8264. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraxj, ia berkata: Mujahid berkata tentang
firman Allah SWT, ,350) ),‘ )_',2 ] ‘Kh \..al "Sesungguhnya
mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang menakut-nakuti

2 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/820) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
‘Uyun (1/438). .
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8265.

8266.

8267.

(kamu) dengan kawan-kawannya,” “"Syetan menakut-nakuti

orang-orang beriman dengan orang-orang kafir. n333

Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepadaku dari bapaknya dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah SWT, ,..u, )'0 '-“,:4‘1 {KS;; Lfl "Sesungguhnya
mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang menakut-nakuti
(kamu) dengan kawan-kawannya,” ia berkata, "Maknanya
adalah, syetan menakut-nakuti orang beriman dengan kawan-

kawannya."***

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, S0 &% 23K A5 &) "Sesungguhnya
mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang menakut-nakuti
(kamu) dengan kawan-kawannya,” ia berkata, "Maknanya
adalah, kafilah bani Qais mengatakan kalimat tersebut kepada
Rasulullah SAW bertujuan menakut-nakuti kalian dengan

kawan-kawannya."**

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Ma’bad
mengabarkan kepada kami dari Itab bin Basyir (mau]a
Qurals/y) dari Alim Al Afthas, tentang firman Allah SWT, L.»l
o3 ),‘ ); "‘"‘1 ‘.Q‘; "Sesungguhnya mereka itu tidak lain
hanyalah syetan yang menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-

333

334

335

Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/820) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
‘Uyun (1/438).

Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/820) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
‘Uyun (1/438).

Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/821).
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kawannya,” ia berkata, "Maknanya adalah, 'Menakut-nakuti

kalian dengan kawan-kawannya’."**®

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah,

"Demikianlah syetan yang membesar-besarkan kekuatan kalangan

musyrikin, wahai orang-orang munafik, sehingga kalian takut
kepadanya."”

8268.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Allah menuturkan
besarnya kekuatan musyrikin di pgndangan orang-orang
munafik. Allah SWT berfirman, 2303\ 52 L5320 ;$<s;§ &
‘Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang
menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya'.
Maksudnya, kawan-kawan syetan itu besar di hati kalian,

sehingga kalian takut kepadanya’."*’

Abu Ja’far berkata: Jika ada seseorang yang berkata,

"Bagaimana bisa ungkapannya dalam bentuk esWyl 342 apakah
artinya syetan menakut-nakuti kawan-kawannya? Lalu bagaimana bisa
kalimat tersebut mengandung arti &\ sb «S3& 'Menakut-nakuti kalian
dengan kawan-kawannya’?"

336 Ahmad bin Abdillah Ath-Thabari dalam Ar-Riyadh An-Nadharah (1/589).
%7 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/820), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/507),
dan Al Baghawi dalam Ma ‘alim At-Tanzil (1/589).

219



Surah Aali *Imraan

Jawab: Ada yang mengatakan bahwa ayat tersebut serupa
PO

dengan firman Allah SWT, 13,2 G4 _).A;.J “Untuk memperingatkan
siksaan yang sangat pedih.” (Qs. Al Kahfi [18]: 2).3%

Artinya, untuk memberikan peringatan kepada kalian tentang
siksaan yang sangat pedih. Kenapa demikian? Sebab siksaan yang
pedih itu tidak diperingatkan, akan tetapi memberikan peringatan.

Sebagian ahli bahasa dari Bashrah berkata, "Kalimat aslinya
adalah es\yl [V 38 ‘Menakut-nakuti manusza dengan kawan-
kawannya’, sepertl ungkapan seseorang u\..J\ ,..S.. 3 o2 gt s,\m W
dengan makna L o2 5SS 20U 0 A b 'Dia memberikan
dirham kepada orang lain, dan memakaikan baju kepada mereka’.
Lalu kata an-naas dibuang karena tidak dibutuhkan dan dipahami
demikian.

Abu Ja’far berkata: Apa yang mereka serupakan sebenarnya
tidak sama, karena kata dirham dalam contohnya tersebut merupakan
benda yang diberikan, tidak sama kasusnya dengan kata st 34! dalam
ayat osld i (Wl OB g2, karena s\J ¥ tidak berkedudukan sebagai objek
(yang ditakut-takuti), bahkan teror tersebut datang dari mereka untuk
orang lain, sehingga keduanya sangat berbeda.

Takwil firman Allah: c.$s F‘{ o) 935 ASE % (Karena
itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-
Ku, jika kamu benar-benar orang yang beriman).

Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Wahai orang-
orang yang beriman, janganlah kalian takut kepada orang-orang
musyrik, janganlah kalian merasa bahwa kekuatan mereka itu besar.
Janganlah kalian takut selama kalian taat kepada-Ku. Sungguh, jika

338 Diungkapkan dengan redaksi yang sama oleh Al Farra dalam Ma ani Al Qur-an
(2/248).

220



Tafsir Ath-Thabari

demikian maka Akulah yang menjamin kemenangan untuk kalian.

Akan tetapi takutlah kepada-Ku, sehingga kalian tidak berbuat

maksiat dan tidak menentang-Ku, yang pada akhirnya kalian tidak

celaka. Lakukanlah hal itu semua jika kalian benar-benar beriman,

yakni membenarkan Rasul-Ku dan apa yang dibawa olehnya dari-Ku."
999

P - P o AT . .; . - oy S », s A
{“. ))u’)\ % dd}éﬁ:’q‘&) K
@) Aks S As 3 y\dm;;ﬁ (RN ik
"Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera
menjadi kafir; sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat
memberi mudharat kepada Allah sedikit pun. Allah
berkehendak tidak akan memberi sesuatu bagian (dari
pahala) kepada mereka di hari akhirat, dan bagi mereka
adzab yang besar."(Qs. Aali Tmraan [3]: 176)

Takwil firman Allah: L-,l 3 ;‘ﬂf,_; o,p Ky uu&\ 1525
{'/ Al ‘-&\" (Janganlah kamu dtsedthkan oleh orang-orang yang
segera menjadi kafir; sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat

memberi mudharat kepada Allah sedikit pun).

Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Wahai
Muhammad, janganlah kamu menjadi sedih, karena ada sebagian
orang yang cepat menjadi kafir dari kalangan munafikin. Sungguh,
mereka sama sekali tidak bisa memberikan mudharat dengan
perbuatannya itu, sebagaimana mereka tidak bisa memberikan
manfaat kepada Allah ketika mereka bersegera menuju keimanan."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:
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8269. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dan Ibnu Abi
Naj ih, dari MuJ ahld tentang firman Allah SWT, d..\‘\ &3z
;«Q 3 g,p ‘,.‘.A "Janganlah kamu disedihkan oleh orang-
orang yang segera menjadi kafir,” ia berkomentar, "Mereka

adalah orang-orang munafik."**

8270. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kaml dar1 Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, ,&n 3 55, Koy dm &322 N3 "Janganlah kamu
disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadi kafir,”

bahwa maksudnya adalah orang-orang munafik.>*

Y 1 //o/ /-' s2 4 8

Takwil firman Allah: VL, 3 _,»Y\ a3 i e o)
;J;c A1 (Allah berkehendak tidak akan memberi sesuatu bagtan
[dari pahala] kepada mereka di hari akhirat, dan bagi mereka adzab
yang besar).

Abu Ja’far berkata: Allah SWT hendak menjadikan mereka

—yang cepat ke dalam kekufuran— tidak mendapatkan pahala di
akhirat, maka Allah menipu mereka.

Allah SWT kemudian menjelaskan bahwa selain tidak
mendapatkan pahala di akhirat, mereka juga mendapatkan siksa dari
Allah SWT. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Ishaq, seperti
dalam riwayat berikut ini,

8271. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kam1 dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah sWT, 380 B2 45 5 2 V40 A mallan

3% Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/822).
340 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/439) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/508)
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berkehendak tidak akan memberi sesuatu bagian (dari pahala)
kepada mereka di hari akhirat,” bahwa maknanya adalah amal
perbuatan mereka dihancurkan.**'

P ,o)' *s . 20z
e Bl 58 o ol SASOTEET g

@z &%

“Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan

kekafiran, sekali-kali mereka tidak dapat memberi mudharat
kepada Allah sedikit pun; dan bagi mereka adzab yang
pedih.” (Qs. Aali Tmraan [3]: 177)

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, orang-orang munafik
yang dijelaskan Allah SWT dalam firman-Nya, ¢ ,9 _,.....s ,J.;S' C\a_';; 35 9
J;}Q\ & "Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera

menjadz kafir."

Allah SWT kemudian menjelaskan kembali kepada Nabi-Nya,
"Sesungguhnya kekufuran dan kemurtadan mereka sama sekali tidak
bisa membawa mudharat kepada Allah, akan tetapi mereka membawa
mudharat itu untuk diri mereka sendiri, yakni dengan menjerumuskan
diri mereka ke dalam siksa Allah SWT yang tidak ada bandingannya.
Merekalah yang telah menukar keimanan dengan kekufuran kepada
Allah dan Rasul-Nya."

Dari ayat 93\ 9:\33 U\IA’I-“ Jﬁi‘ pa ',’Si\bf Wy "Dan apa yang
menimpa kalian pada hari bertemunya dua pasukan, maka
(kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah,” sampai kepada

3! Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/822) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
‘Uyun (1/439).
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ayat ini, Allah SWT memotivasi hamba-hamba-Nya agar benar-benar
ikhlas dan yakin kepada-Nya, bahwa hanya kepada-Nya
mengembalikan segala urusan dan memohon pertolongan

Ayat-ayat ini juga memotivasi para hamba untuk memerangi
musuh-mush Islam dan menjadikan hati mereka berani.

Allah pun mengabarkan, "Sungguh, siapa saja yang diberikan
pertolongan oleh-Nya tidak akan pernah dikalahkan, kendati semua
orang yang menentangnya berkumpul. Namun sebaliknya, orang yang
dicelakakan oleh-Nya tidak akan ada seorang pun yang bisa
menolongnya, walaupun bahyak kawan-kawannya."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8272. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, ‘_,,::3\.2‘\; ";‘K_ﬁ 3;{_.:»‘ :;_».;\'ﬁ f,\’ "Sesungguhnya orang-
orang yang menukar iman dengan kekafiran," bahwa
maknanya adalah, orang-orang munafik sama sekali tidak
dapat memberi mudharat kepada Allah sedikit pun, dan bagi
mereka adzab yang pedih."**

8273. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi Najih
dari Mujahid, ia berkata, "Mereka adalah 6rang-orang
munafik."**

32 Tbnu Hisyam dalam Sirah (3/28).
33 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/823) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/504).
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® Bos %
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) &t &5 A3 530 A
“Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka,
bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah
lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi
tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-

tambah dosa mereka; dan bagi mereka adzab yang
menghinakan.” (Qs. Aali Tmraan [3]: 178)

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Janganlah sekali-kali
orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, juga segala yang
dibawanya menyangka bahwa pemberian tangguh Kami kepada
mereka adalah sesuatu yang baik bagi mereka."

Maksud perkataan sdaY' "Pemberian tangguh” adalah umur
yang panjang, seperti diungkapkan dalam firman-Nya, l)::.;; L}_,;a[;
“Dan tinggalkanlah Aku buat waktu yang lama.” (Qs. Maryam [19]:

46).
Demikian pula perkataan, L. O, s Sk Cle "Semoga
berumur panjang, dan awet beserta yang dicintai."”

Kata ! maknanya adalah masa, sementara kata O\l
maknanya adalah siang dan malam. Misalnya syair yang diungkapkan
oleh Tamim bin Mugbil,**

o3l o e Jpf # oo T 56 G f

4 Ia adalah Tamim bin Abi Mugbil dari suku bani Ajlan. Dia mengalami masa
Islam dan masuk Islam. Dia hidup lebih dari 100 tahun. Dia memiliki Diwan
dan termasuk al! mukhadram (hidup pada masa jahiliyah dan masa Islam). Dia
wafat tahun 37 H-657 M. Lihat Al Aghani (6/81, (13/22).
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"Wahai rumah-rumah kabilah yang ada di Sab’an, sungguh malang,

. . 4
bencana menimpamu pada siang dan malam. aaed

Al malawan artinya siang dan malam.

Ulama qira’at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah
SWT, iy %8 A 13 Clip8 o i 52y

Pertama: Berpendapat bahwa membacanya oy ¥y dengan
ya', dan alif yang diberi harakat fathah pada kata Wi dengan makna
yang telah saya jelaskan.

Kedua: Berpendapat bahwa membacanya o5 ¥y dengan ta,
serta dengan alif yang diharakati fathah pada kata W3 maka
maknanya adalah, "Wahai Muhammad, janganlah sekali-kali kamu
menyangka bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah
lebih baik bagi mereka."

Jika ada yang bertanya, "Apa alasan kelompok yang
membacanya dengan alif yang berharakat fathah, dan kata kerja
sebelumnya yang menggunakan za, karena jika demikian maka ia telah
me-nashab-kan dua kalimat, yakni 1,4 -4t dan &i?"

Jawab: Sebenarnya jika kata kerja tersebut dibaca dengan
menggunakan huruf 7e, maka yang dikenal dalam bahasa Arab adalah
meng-kasrah-kan lafazh ). Jelasnya, kata kerja owf ketika dibaca
dengan huruf fa, maka ia me-nashab-kan kalimat 13,4 :pd), lalu tidak
dibenarkan baginya beramal kepada yang lain, sementara ia telah me-
nashab-kan isim pada kalimat @i, Akan tetapi dugaan kami, alasan
mereka adalah, dengan mengulang kalimat w$, jadi asal
ungkapannya adalah,

5 Bait ini ada dalam AJ-Lisan bahasan tentang kata (}—u) dan Khizanah Al Adab

(3/275).
346 Al Farra dalam Maani Al Qur'an (1/248).
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op o H B0 oL . of 3. & 0 -

‘ glub|wmy“)jafdﬂ|cu\¢wbcwuyj
e "Sl/ P

"Dan janganlah sekali-kali kamu menyangka wahai

Muhammad bahwa orang-orang kafir, janganlah kamu

menyangka bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka
adalah lebih baik bagi mereka.”

Seperti firman Allah SWT, £ b Jf a0 ¥y 5080 5
“Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan Hari Kiamat
(vaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba.” (Qs.
Muhammad [47]: 18).

Makna ayat tersebut adalah,
&}&Uu\ \H uija..,J.a AW Y‘ u)JkL'J.a

“Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan Hari
Kiamat, maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan
kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba."

Kesimpulan: Kendati alasan demikian dibenarkan dalam
kaidah bahasa Arab, akan tetapi yang biasa digunakan dalam bahasa
Arab itu sendiri adalah apa yang telah kami ungkapkan.>*’

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang tepat adalah d.d\ =N,
I,.-f(dengan ya' dan alif yang berharakat fathah), yang artinya orang-
orang kafir menyangka, bukan yang lain, kemudian kata kerja itu me-
nashab-kan &l ketika belum beramal kepada yang lain, padahal ia
membutuhkan dua kata yang di-nashab-kan olehnya.

7 Hamzah membacanya dengan huruf fa, sementara yang lain membacanya
dengan huruf ya". Lihat Hujjah Al Qira’at (hal. 182), Al Bahr Al Muhith (3/443,
444), dan At-Taisir fil Qira’at Sab’i (hal. 76)
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Alasan lainnya adalah, kebanyakan ahli gira‘at membacanya
dengan alif berharakat fathah pada kata &l yang pertama. Hal itu
menunjukkan bahwa bacaan yang benar adalah menggunakan huruf
ya' pada kata ow%. Adapun ¥f yang kedua dibaca dengan kasrah,
karena kesepakatan para ahli gira’at yang membacanya demikian.

—p SO

Tafsir makna 3] 3G A 18 () adalah, "Kami
mengakhirkan ajal mereka agar panjang waktunya, sehingga dosa-
dosa mereka bertambah. Mereka selalu melakukan kemaksiatan,
sehingga dosa-dosa mereka semakin menggunung."

Kalimat f;}.‘;f Zie A4S maknanya adalah, "Orang-orang yang
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya mendapatkan siksa yang pedih dan
menghinakan di akhirat kelak."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8274. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata:
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari
Khaitsamah, dari Al Aswad, ia berkata: Abdullah berkata,
"Tidak ada satu jiwa yang buruk dan yang baik, melainkan
kematian lebih baik untuknya. Allah SWT berfirman, ‘a2 Y5
janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka, bahwa
pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik
bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada
mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka'.
Allah juga berfirman, 4[33'\} e de &G ;Ts( xe s 99
'Sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa
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yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang
berbakti".” (Qs. Aali 'Tmraan [3]: 198).>*®
P9

ﬁ,’ "/ 125 -0 o) - _ 2
e ;K.b\,as \_;.-_,:‘_)/)‘4.\..»3)5 Wi Ls A ")
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"Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang
beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga dia
menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik
(mukmin). Dan Allah sekali-kali tidak akan
memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang gaib, akan
tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara
rasul-rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya; dan jika kamu beriman dan bertakwa,
maka bagimu pahala yang besar."

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 179)

Takwil firman Allah: ‘,’up” T" 1 5 ,,J‘ 33:! 4
WQT& :,..\3-\ 3\.5 (Allah sekali-kali tidak akan membtarkan orang-
orang yang berzman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga
Dia menyisihkan yang buruk [munafik] dari yang baik [mukmin)).

38 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/823) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
Wajiz (1/549). '
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Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Tidaklah Dia
membiarkan orang-orang beriman dalam keadaan seperti kalian ini,
yang mukmin bercampur dalam keadaan samar dengan yang munafik,
dan tidak bisa dibedakan antara keduanya, sehingga Allah SWT
membedakan mana yang buruk dan mana yang baik. Orang yang
buruk adalah orang munafik yang menyembunyikan kekufuran,
sedangkan orang yang baik adalah seorang mukmin yang ikhlas dan
benar-benar beriman."

Allah SWT membedakan di antara mereka dengan berbagai
cobaan, seperti yang terjadi pada perang Uhud.

Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan kalimat
<3\, siapakah yang dimaksud? .

Pertama: Sebagian menafsirkannya seperti yang telah saya
katakan.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penafsiran tersebut
adalah:

8275. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepadaku dari Isa, dari Ibnu Abi Najih,
dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, Su3a31 550 5l 566
o)l Ga Eudl Sua3 B ade SV 2 "allah sekali-kali tidak
akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan
kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang buruk
(munafik) dari yang baik (mukmin),” ia berkata, "Maknanya
adalah, Allah SWT membedakan di antara mereka melalui
perang Uhud, sehingga bisa diketahui siapa yang munafik dan

siapa yang mukmin."**

3 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/825) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/511).
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Tafsir Ath-Thabari

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, s 3?\:
Gl e Sl 53 55 4 ER T 2 G A 530 vallan
sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman
dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan
yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin," ia berkata,
"Maknanya adalah, agar dapat dibedakan antara yang benar-
benar beriman dengan yang berdusta."”

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, "Pada perang Uhud,
Allah SWT membedakan masing-masing di antara mereka,
yakni antara yang munafik dengan yang beriman."**

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, Eudlf 55 &5 ade (S1TE 2 G301 530 51 56
g;:::I;ST &e "Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-
orang yang beriman dalam keadaan kamu sekarang ini,
sehingga Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang
baik (mukmin),” ia berkata, "Maknanya adalah, memisahkan
yang beriman dari yang munafik."*”!

Kedua: Menafsirkannya bahwa Allah SWT membedakan

yang mukmin dari yang kafir dengan hijrah dan jihad.

adalah:

8278.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penafsiran tersebut

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

3% Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/546).
35! Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/546).
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, €

< v)Tv/ S 7 prd
» -

Ade @il L e ag',af,".“ oM S "Allah sekali-kali tidak akan

- membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu

8279.

8280.

sekarang ini," bahwa maksudnya orang-orang kafir, jadi
makna ayat adalah, Allah SWT tidak membiarkan orang-orang
beriman dalam keadaan seperti kalian yang sesat seperti ini,
sehingga Dia membedakan yang buruk dengan yang baik,
dengan jihad dan hijrah.>*?

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar
mengabarlcan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah
SWT,;;.;.QVS; E,.;_:ﬁ _;_\.,;é;- "Sehingga Dia menyisihkan yang
buruk (munafik) dari yang baik (mukmin)," ia berkata,
"Maknanya adalah, membedakan yang buruk dari yang

beriman n353

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, S§'G

Sl 5 £ 53 B2 ade (AA TS 6 G330 53060 dtian
sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman
dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan
yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin)," mereka
berkata, "Maknanya adalah, 'Seandainya Muhammad benar,
maka dia akan mengabarkan kepada kita siapa yang beriman
dan siapa yang kafir?” Allah SWT lalu menurunkan firman-
Nva, G Sal o G5 40 (NG g G0 S50 K
.;,.;Df ‘Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang

32 Thnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/825) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/511).
3 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/423).
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yang beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga
Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik
(mukmin)’. Artinya, yang kafir keluar dari yang mukmin."***

Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang pertama lebih tepat,
karena ayat-ayat sebelumnya berbicara tentang orang-orang munafik,
dan tentunya lebih baik jika sesuai dengan redaksi sebelumnya.

Takwnl firman Allah: u:‘ FIRE I u:-ﬁ:l; 'rﬁlﬂ’ Y
‘KS o ‘4&.» 55 e (Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlthatkan
kepada kamu hal-hal yang gaib, akan tetapi Allah memilih siapa
yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya).

Abu Ja’far berkata: Ulama tafsir berbeda pendapat tentang
penafsiran ayat tersebut.

Pertama: Sebagian menafsirkannya seperti dalam riwayat
berikut ini,

8281. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-
Suddi, tentang firman Allah SWT, G2l B QR 450 5805
"Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada
kamu hal-hal yang gaib,’ ia berkata, "Maknanya adalah, Allah
SWT tidak menampakkan perkara gaib kepada Muhammad,
akan tetapi Allah SWT telah memilih dan menjadikannya

sebagai rasul."*%

4 Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz (1/546).
35 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/825) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
‘Uyun (1/440).
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8282.

Kedua: Menafsirkan seperti dalam riwayat berikut ini,

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, 3§ QR %0 S€'C "Dan Allah sekali-kali
tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang gaib,"
ia berkata, "Maknanya adalah, 'Cobaan yang diberikan kepada
kalian dimaksudkan agar kalian waspada terhadap perkara
yang masuk kepada kalian darinya, akan tetapi Allah memilih
siapa yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya, hingga

Dia memberitahunya’."**®

Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang paling tepat adalah,

tidaklah Allah SWT menampakkan segala perkara yang ada di dalam
hati hamba-hamba-Nya, sehingga kalian bisa membedakan yang
beriman dari yang kafir dan munafik, akan tetapi Allah SWT
membedakan mereka dengan cobaan, seperti yang terjadi pada perang
Uhud. Demikian pula dengan jihad memerangi musuh dan berbagai
cobaan lainnya. Hanya saja, Allah SWT memilih di antara para rasul,
sehingga Allah menampakkan kepadanya apa yang ada pada sebagian
hati mereka, dengan wahyu dan risalah-Nya.

8283.

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, u-‘ 'T/
.\::s o ‘.\L':-S o2 "Akan tetapi Allah memilih siapa yang
dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya," ia berkata,

"Maknanya adalah, memilih di antara mereka untuk-Nya’. n357

3% Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/825).
357 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/856).
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Tanya: Kenapa pendapat tersebut yang dipilih?

Jawab: Itu karena awalnya Allah SWT menjelaskan bahwa Dia
tidak akan membiarkan hamba-hamba-Nya, melainkan Dia akan
membedakan mana yang mukmin, kafir, dan munafik, dengan ujian.
Allah SWT kemudian befirman, "Dan Allah sekali-kali tidak akan
memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang gaib." Selain itu, apa yang
Allah ungkapkan tentang sifat-sifat orang munafik, serta kekafiran
orang kafir, merupakan dalil yang sangat jelas bahwa semua itu
berdasarkan berita, bahwa Dia tidak menampakkan apa yang
tersembunyi di dalam hati mereka melainkan hanya sebatas sifat yang
membedakan mereka. Allah SWT lalu memberikan pengecualian,
dengan berfirman, "Akan tetapi Allah memilih siapa yang
dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya, sehingga Dia
memberitahu akan hal itu."

/0)9) PP T 1¢

Takwil firman Allah: E&\; \,a...;_, Py Q/) Ay AD\:‘_,M
,.,.L.p f.T (Karena itu berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-
Nya; dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka bagimu pahala
yang besar).

Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Seandainya
kalian membenarkan para utusan yang telah Aku pilih, dan yang Aku
tampakkan kepadanya orang-orang munafik di antara kalian, maka
kalian bertakwa kepada Allah dengan menaati-Nya dan menaati Nabi-
Nya dalam semua perintah dan larangan-Nya."

Jika demikian, maka kalian mendapatkan pahala yang sangat
agung.
Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8284. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman
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Allah SWT, 1235 A3 o) 255 b W8 "Karena itu
berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya,” bahwa
maknanya adalah, "Jika kalian kembali dan bertobat, maka
kalian mendapatkan pahala yang sangat agung."3 58

For o 7 v 4 ~ Al or v Bt G or Fr
05 35 hoias e 20 30 TG D50 2l 522 Y

> s ” )
RS Lt | Gl }’//)4/)/":)/ 8L 8 ./k}f
ﬁ»,us el Gd ,s,._,r},ﬂ),d,r;

» 7 /}/o/ "/x Rl } s
@ u‘ﬂbu‘}‘-s\ SN

"Sekah—kah janganlah orang-orang yang bakhil dengan
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya
menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka.
Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka.
Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di
lehernya di Hari Kiamat. Dan kepunyaan Allahlah segala
warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan."

(Qs. Aali Tmraan [3]: 180)

_ Takwil firman Allah: ,_,. ("5\, L_‘ o)!/” o 1t 4<- 22 o a s
~ ::" Y o el M (Sekali-kali ]anganlah orang-orang
yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari

karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka).

Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat dalam
bacaan ayat tersebut.

358 Tonu Abi Hatim dalam Tafsir (3/826)
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Pertama: Ulama Hijaz dan Irak membacanya ,_,.o-Ul e Y
0 53 dengan huruf fa pada kalimat (%,

Kedua: Membacanya e ¥ dengan huruf ya "%’

Ahli bahasa berbeda pendapat tentang penafsiran ayat tersebut.

Pertama: Sebagian ulama Kufah berpendapat bahwa
maknanya adalah:

o o 53 ol et G2 Y
" Janganlah orang-orang bakhil menyangka bahwa kebakhilan
itu lebih baik bagi mere

Kata o' tidak disebutkan karena dianggap cukup dengan
adanya kalimat 0 yowy, seperti kalimat & &) yd OAb o8 (si fulan datang
dan aku sedang dengannya). Asal kalimat tersebut adalah 4 gy & )
(lalu aku senang dengan kedatangannya), dan s» adalah dhamir
pemisah.

Kedua: Sebagian ulama Bashrah berpendapat bahwa
maknanya adalah, Grodd ¥ ¢ dad o B AT 1 O gy pdll Gt ¥
o o 5,

Keterangan: Kata s> yang kedua dibuang, demikian pula
isim yang menjadi objek dannya, yakm lafazh JaJ\ karena
sebelumnya telah disebutkan kalimat ey dan dkiad o @ @27 b,

Sebagian ulama Bashrah berkata, "Pembuangan kalimat seperti
itu dapat terjadi, bahkan lebih banyak dannya mlsalnya dalam firman

Allah SWT, J...o c..!\ J.,.o O ‘_,J o L ._;)._..s N 'Tidak sama di

3% Hamzah membacanya dengan huruf ya', sementara yang lain dengan huruf za.
Lihat 4! Bahr Al Muhith (3/451).
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antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang
sebelum penaklukkan (Makkah)'.” (Qs. Al Hadiid [57]: 10).

Allah tidak melanjutkannya dengan ungkapan da o 3&6 o0y
zd! "Dengan yang berinfak setelah penaklukkarz Makkah," l/(arenzi
firman Allah SWT setelahnya yakni, 55 & 522t 600 52 453 Jhdl dlgsl
\;\:.;/Sj “Mereka lebih tingi derajatnya daripada orang-orang yang
menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu.” (Qs. Aali

'Imraan [57]: 10).
Jadi, ayat ini merupakan dalil tentang makna ayat sebelumnya.

Kelompok yang mengingkari bacaan ulama Bashrah berkata,
"Sesungguhnya kata ;» pada firman Allah SWT, & i oSS s 65ud ¥
;Eﬂ\ J¥ -» mengandung makna jamak, sehingga maknanya adalah,

o <z - o s - 0’, 0:0 /"eiﬂ/ 9‘9 -0 /,
IS e @ o S o o8 2 o e Y
«ré&n X5 5 il e G

'Tidak sama di antara kalian, orang-orang yang berinfak
sebelum penaklukkan kota Makkah, dalam hal rumah dan
keadaan mereka. Jika demikian, apalagi orang-orang yang
berinfak setelah penaklukkan kota Makkah?'."

Artinya, kalimat yang pertama sudah sempurna.

Tentang firman Allah SWT, e it @aUT 1 O gl cpdll oed ¥
¢4 x> s alab mereka berkata, "Dalam ayat ini ada kata yang dibuang,
hanya saja satu kata tidak akan dibuang kecuali ada pengganti yang
menduduki tempatnya. Dhamir kata s kembali kepada &),
sementara dhamir kalimat ¢4 |»* kembali kepada nama-nama. Jadi,

kedua dhamir ini menunjukkan bahwa sebelumnya ada dua isim, dan
kalimat O g5y sudah cukup mewakili kata Jsudl."
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Mereka pun berkata, "Jika dibaca dengan huruf ta, maka kata
Joudt diletakkan sebelum kata pdll, sedangkan jika dibaca dengan
huruf ya' maka kata J»J! diletakkan setelah kata cp4t, dan kata JsJi
telah terwakili dengan kalimat O ¢  pdll. Bentuk ini seperti yang
dikatakan oleh seorang penyair,>*

e AL e # ) 60 Al ()

"Jika seorang bodoh dilarang maka ia akan menuju kebodohannya,
dan menentang larangan, karena memang demikianlah sifat orang

bodoh yang selalu menyimpang. n6l

Asli kalimatnya adalah 4iwd! () & > "Menuju kebodohannya."
Kata 4! sudah terwakili dengan kata 44.Ji, sedangkan kata s
telah terwakili oleh kalimat O gy ol

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang benar menurut kami adalah
O gl Ll Sdd ¥y dengan huruf fa, yang maknanya,

A —~ s ,0,/9//0-¢ e 25 - PR | 6 or0 o L,

& AT Gy opld Sl s 85D G E It & N

"Wahai Muhammad, janganlah engkau menduga bahwa
kebakhilan orang-orang yang bakhil atas karunia yang
diberikan oleh Allah itu lebih baik bagi mereka."”

Kemudian kata J#J! dibuang, karena kalimat ob (o 4o
menunjukkan bahwa dialah yang dimaksud, terlebih ketika didahului
oleh kalimat aad o dbt 20T 1 O glsiy ool

3% Tidak diketahui orang yang mengatakannya.

3! Bait ini ada dalam Ma ani Al Qur'an oleh Al Farra (1/104, 249), Al Umdah fi
Mahasinis Syi'ri oleh Ibnu Rasyiq Al Qairawani (1330), dan Al Baghdadi
dalam Khizanah Al Adab (3292).

239



Surah Aali ‘Imraan

Kenapa kami memilih pendapat ini daripada bacaan yang
menggunakan huruf ya'? Itu karena 4! (lafazh yang mengandung
arti menyangka) menuntut adanya isim dan khabar, sehingga jika
dibaca dengan huruf ya', yakni O goes cpddl (et ¥y, maka kata dns!
tersebut tidak memiliki isim untuk khabar-nya, yakni kalimat s oo
¢+. Sedangkan jika dibaca dengan huruf fa, maka kalimat0 gbses cpddt
berkedudukan sebagai isim baginya, yang mengandung makna kata
Joudl, yang merupakan isim dari i-$! yang dibuang, lalu kalimat
@b Vp* sebagai khabar.

Ttulah yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab yang dikenal
dan fasih. Oleh karena itu, kami lebih memilih bacaan dengan huruf
ta, kendati bacaan dengan huruf ya' juga tidak dianggap salah, akan
tetapi tidak lebih fasih dalam bahasa Arab.

Abu Ja’far berkata: Penafsiran bacaan yang kami pilih
adalah,

A 28 {0k . ,0,/0//0-¢ o 8 35 8 o B 2,
&&\ﬁwswo,wwysﬁ‘wg‘wy)
o o, 2. -7 .”) 6. %0 ° 3 o 8207 Lok, - od
‘..9.:1; EW_ (é.;\.“ A G A O Sy M cd\y&‘ B Ll
2. s °.. P so- Y, 0 037 sor 3 PR - '
o J G By U g D G ST 4

e e o
"Janganlah engkau menyangka, wahai Muhammad, bahwa
kebakhilan orang yang bakhil atas apa yang telah Allah
berikan kepada mereka di dunia ini dalam bentuk harta, dan
mereka tidak mengeluarkan hak Allah darinya, berupa
kewajiban zakat, itu baik bagi mereka di sisi Allah pada Hari
Kiamat, bahkan (sebaliknya) hal itu buruk bagi mereka pada
hari akhirat.”
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8285.

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kam1 dari As-
Suddi, tentang firman Allah SWT, W o ot ez s
P'l £ /" " ‘..1 j:-;; M O Aﬂ ":"‘:.3\’ ”Sekalz kali
janganlah engkau menyangka bahwa orang-orang yang bakhil
dengan karunia yang Allah berikan kepada mereka, bahwa
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu
adalah buruk bagi mereka," ia berkata, "Mereka adalah orang-
orang yang diberikan karunia oleh Allah SWT, lalu mereka
berlaku bakhil, enggan menginfakkannya di jalan Allah, dan
tidak menunaikan zakat."*®?

Ada juga mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah

orang-orang Yahudi yang enggan menjelaskan kepada manusia apa
yang Allah turunkan di dalam Taurat, yakni berita tentang Muhammad
SAW dan sifat-sifat beliau.

8286.

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah SWT, .43 o % el W ,’t;: oM G5z g
"Sekali-kali janganlah engkau menyangka bahwa orang-orang
yang bakhil dengan karunia yang Allah berikan kepada
mereka,” hingga firman-Nya 9...._,_.53‘ Y ‘_,34 G ’4;\2.3
“Harta yang mereka bakhilkan itu akan dlkalungkan kelak di

%2 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/826) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
‘Uyun (1/440).
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lehernya di Hari Kiamat,” ia berkata, "Makna kata 'orang-
orang yang bakhil dengan karunia yang Allah berikan kepada
mereka' kata dalam ayat ini adalah Ahlul Kitab, mereka kikir
dengan Al Kitab, hingga enggan menjelaskan isinya kepada
orang lain."*

8287. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman
Allah SWT, .4 o G 2030 T, 5358 G 522 45
"Sekali-kali janganlah engkau menyangka bahwa orang-orang
yang bakhil dengan karunia yang Allah berikan kepada

mereka,” ia berkata, "Mereka adalah orang Yahudi."

Dia membacanya hingga firman Allah SWT, 25 <=0
"Dan Kitab yang memberi penjelasan yang sempurna.” (Qs.
Aali 'Imraan [3]: 184).%¢

Penafsiran yang paling tepat adalah yang pertama, bahwa
kebakhilan yang dimaksud adalah enggan menunaikan zakat, karena
banyak riwayat Nabi SAW yang menjelaskan bahwa beliau
menafsirkan firman Allah SWT, 35l TP _;‘é G S_;B;.\;ﬁ::» "Harta
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di Hari
Kiamat." Beliau SAW menyatakan bahwa orang yang bakhil —yakni
yang tidak menunaikan hak Allah— maka (hartanya) itu akan menjadi
ular di lehernya. Juga berdasarkan firman Allah SWT setelahnya, |
A 245 Sal af a 136 ij I ﬁf& “Sesungguhnya Allah telah
mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan, 'Sesungguhnya
Allah miskin dan kami kaya'.”’ (Qs. Aali 'Imraan [3]: 181).

363 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/440) dan Ibnu Jauzi dalam Zad 4!
Masir (1/512).

364 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/440) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/512).
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Tafsir AthThabari.

Maka Allah SWT menyatakan bahwa ayat "Harta yang
mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di Hari
Kiamat" adalah untuk orang-orang musyrik dari kalangan yahudi yang
ketika Allah memerintahkan mereka untuk berzakat, mereka malah
mengatakan, "Allah miskin."

Takwil firman Allah: 1 5aff £55 . U2 G 53525 (Harra
yang mereka bakhilkan itu akan dtkalungkan kelak di 